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ABSTRAK

Nama : Reza Pauzi Tri Anuprah
Program Studi : Magister Perencanaan Kebijakan Poblik
Tudul : Pengukuran Elastisitas dan Bouyancy Penerimaan Pajak Daerah Provinsi

dt Indonesia tahun 2001-2006

Tesis ini meneliti tentang pertinbuhan penerimaan pajak daerah provinsi di Indonesia
diantara tahun 2001-2006. Jenis pajak yang ditelit falah pajak kendaraan bermotor, bea
balik pama kendaraan bermotor, pajak bahan bakar kendamaan bermotor, dan pajak
pemanfaatan dan pengambilan aiv bawah fanab dsn air pennukaan. Metode yang
digunakan ialah menghitung elastisitas dan buoyancy pajak daerah terhadap PDRB dan
basis pajaknya serta elastisitas basis pajak texhadap PDRB. Hal ini untuk melibat fakior
mana yang lebih berpengaruh terhadap petumbuban pencrimaan apakah pertumbuhan
basis pajak atau peningkatan kinerja pesnungut pajak. Faktor lamnya yang diperhitungkan
jalah adanys kebijakan diskresi yang mempenganihi peammaan ymw perubahan
mdang~uneia;zg pajak dan retribusi dacrab. Hasil penelitian ini adalah pencrimaan pajak
daerah provinsi tumbuh lebih copat daripada produk domestik brato. Meskipun demikian
perturnbhuban ity Iebih  disebabkam oleh pertumbeshan basis pajsknva  ketimbang
peningkatan kinerja pemungut pajak. Perubahan undsng-umdang pajak dan retribusi
daerah memberikan pengarsh positil’ hanya terhadap perfumbuhan pajak bahan bakar
kendaraan bermotor. Sementara itu pilai elastisitas dan buoyancy juga bervariasi anfar
wilayah dan antar provinsi.

Kata Kunci: Pajak Daerab, Provinsi, Elastisitss, Buoyancy, Pertumbuban

Universitas Indonasis
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ABSTRACT

MName : Reza Favad Ta Anugeah
Study Programs : Master of Pablic Planning & Policy
Jugdul : Elasticity and Bouyancy Esytimation of Provincial Tax Revenue

in Indonesia between 2001-2006

This thesis studies the growth of provincial government tax revenue i Indonesia between
2001 and 2006. Types of tax examined here are motor vohicle tax, motor vehicle
ownership {ransfer excise, motor vehicle gasoline tax, and underground and surface water
acquwiring and using tax. The method used is estimating the tax bases and regional income
elasticity and buoyancy of tax revenue and also regional income elasticity of tax bases. It
is implemented to find which factor is more decisive 10 the revenue growth weather the
growth of tax bases or the increase of fiscus performance. Other factor analyze here is the
revenue influential discretionary change which s the amendment of local tax and
refribution law. The result of this research is that the growth of provincial government tax
revenie is faster than gross domestic product. However the growth is more influenced by
the tax bases than the fiscus performance that it should be. The anendment is positively
correlated only to the growth of motor vehicle gasoline tax. Flasticity and buoyancy
variation is ocourred inter region and province,

Keyword: Local Taxes, Province, Elastivity, Buovancy, Growth
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Linversitas Indonesia

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB Ul, 2009



BABI
PENDIAHULUAN

1.1, Latar Belakang Masaiah

Kelahiran UU No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan UU
No. 23 Tahun [999 fentang Perimbangan Keusangan Pusat dan Daerah
mengawali era ofonomi dasreh di Indonesia’. Kedus UU itu memberi
wewenang besar kepada pemerintah dserah wntuk mengelola daemhnya.
Menurut Musgrave (1989) tiga fungsi pemerintah islah stabilisasi, distribusi,
dan alokasi. Sebelumt otonomi ketiga fungsi fersebut dijalankan oleh
pemcrintal: pusat. Pemerintah dacrah sebatas menjalankan garis besar yang
sudah ditetapkan oleh pemerintehan pusaf. Setetah ofopomi pemeriniah dagrah
diberi baglan wewenang untuk menjalankan fingsi alokasi. Dengan demikian
pemerintah daerah wajib mengalokasikan sumber daya secara optimal. Ini
karena pemerintah dacrah dianggap vang paling dekat dengan rakyat schingga
lebih mengetahui kebutuhen dan keinginan masyarakainya. Berbagal sektor
telah diserabkan kepads pemerintall daerah kecesli hubungan luwar seperi,
pertshmnan dan Keamanan, hukum, kebijakan fiskal dan monoter, dan zgama
vang tetap dipegang oleh pemerintal pusat,

Besarnya wewenang yang  diberikan  tersebut  fenty saja dalam
pelaksanaannya membutyikan biaya yang besar. Oleh karena itu melalui U
No. 34 tahun 2000 yang merevisi UL No. 18 tabun 1997 teatang Pajak dan
Retribus] Dacrah, pemerintah daerah baik provinsi mavpun kabupaten dan
kota diberi kewenangan memungut jenis-jehis pajak dan retribusi tertentu di
wilayahnya. Jauh sebelum UU tersebut pemeriniah pusst memang sudsh
diberi kewenangan memusngut pajak dan retribusi di wilayahnya. Namun
berbagai peraturan schagai dasar hukumaya ferpisahepisah dan jenis-jenis
pajaknys terlalu banyak.

Untuk itulah melaiui UU terebut pemerintah menyederhanakan jenis
pajak yang bisa dipungut olch pemerintah daerah. Bagl pemerintah provinsi
Jenis pajak yang boleh dipungut anfam lain pajak kendaraan bermotor dan
kendaraan diatss air, bea balik nama kendaraan bermotor dan kendaraan diatas

! Sudah direvisi dengan masing-masing dengan UU No. 32 dan UU RNo. 33 tahun 2004

Uinivorsitas Indonesia
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air, pajak baban bakar kendarman bermotor, dan pajek pengambilan dan
pemanfaatan air bawah fanah dan air permvkazn. Sedangkan bagi pemeriniah
kabupaten dan kota yaitu pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak
reklame, pajak penerangan jalan, pajak pengambiian bahan galian golongan C,
dan pajak parkir.

Meskipun demikian sampai saat ini pendapatan usli daerah (PAD) masih
belum mampu memenuhi seluruh kebutohan keuangan daersh. Menurut
Simanjuntak (dalam Romdony, 2006} untuk pemerintah kabupaten/kota reta-
rata bagian PAD mencapai 6% dari total peadapatan. Sementara ito untuk
pemerintah provinsi menurut datz dari Digjen Perimbangan Keusngan
Depkey” pada tahun 2007 rata-rata bagian PAD mencapai 45% dari total
penerimaan. Meskipun presentase lersebut lebih besar dari pemerintah
kapubaten/kota namun masih tidak merata. Tiga besar provinsi yang bagian
PAI>-nya terbesar talah fawa Barat yaity 70% dad total pendapatan, disusul
oleh Banten dan Jawa Timur yang masing-masing 9% dan 68%. Sementara
tiga provinsi torbawah vaitue Papua dan Papua Bamt yang bagian PAD
keduanya hanya 4% dari pendapatan serta Maluku Utara vaitu 9%, Meskipun
demikian sektor pajak daerah sendiri masih memcgang peranan yang paling
utama yaite meacapai 84% dari totsl PAD Proviesi. Dibawah i adalah
perkembangan penerimaan pajak daerah provinsi dan pajak daerah kabupaten
di Imdonesia dart tahun 2001-2806.

Tabel 1.1. Penerimaan Pajak Daerah Provingi di Indonesia antara tahun 2001 -

2006

Jenis Pajak

Pencrirmaan Pajak Tahuo (uta rupiah)

2801

2082

20603

2004

2005

2006

Provinsi

7.863.784

10.918.678

13.914.916

18.506.909

22.760.866

23.920.767

Sccara nominal penerimean pajak dacral provinsi fersebot telah

mengalami pertumbuban yang pesat antara tahun 2601 dan 2006, Mengenai
pertumbuhan  penerimaan pajak  w sendiri dapat disehsbkan adanya
pertumbuhan PDRB. Pertumbshan PDRB menyebabkan basis pajaknya

# profil Pendapatan APBD Provinsi tehun Anggaran 2007, pada www.dick deokeu go.id

Liniversifas Indanesia
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berkembang schingga potensi  pajaknya meningkat, Hal Rin  yang
mespengaruhi jelah adanya kebijakan digkresi yaitu perluasan basis pajak,
kenatian tarif, dan persbahan peraturan. Pertumbuhan pajak juga dapat terjads
karena peningkstan kemampuan memungut pajak atau kapasitas paisk oleh
pemerintah dacrak. Sarana, prasarana, dan SDM yang lebih baik dapat
meningkatkan kapasitas pajak dan pada akhirnya meningkatkan penerimaan
pajak

1.2, Perumusan Masalah

Pengukuran elastisitas pajak ini baik elastisitas pajak terhadap basis pajak
maupun elastisitas basis pajek terhadap produk domestik bruto sudah fame
dilakukan untuk menganalisa penerimaan pajak. Analisa ini penting dilakukan
karena kebutuhan fiskal pemerintah daerah provinsi yang besar memeriukan
pemazhaman yang mendalam akan faktor-faktor penentu pencrimaan pajak
terscbut. Sebagsi contoh apabilz basis pajak tumbuh lebih cepat daripada
pertumbuhan produk domestik bruto maka basis pajak zkan menyediakan
sumber penerimaan pajak yang dapat diandaikan,

Sedangkan perubahan UU tersebut yaitu dari UU No. 18 tahua 1997
menjadt UL No, 34 whun 2000 perlu dicert pengamshnya terhadap penerimann
pajak daerxh provinsi, Sgiash mana pertumbuhan penerimaan pajak daerah
tersebut menambah penerimasn pajak atankah perkembangan basis pajaknya
yang lebih beperan,

Sehubungan uraian distss maka pokok permasalahan vang menjadi
perhatian dalam penelitian ini adalah sebagai bertkut:

1. Bagsimanakah bubungan penerimaan pajak daerah provinsi terhadap basis
pajak daerah provinsi di Indonesia

2. Bagaimanskeh hubungan basis pajek daerah provinsi terhadap PDHEB
provinsi di Indonesia.

3. Bagaimanakah hubungan penerimaan pajak daerah provinsi terhadap

PDREB provinsi di Indonesia.

4. Bagaimanakah pengaruh revisi UU No, 18 tahun 1997 melalai UU No. 34
tahun 2000 yang terhadap penerimasn pajak dacrah provinsi di Indonesia

Unbvarsitas indonesis
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penglitian

Tujuan dari penelitian ini lalah untuk meogetahui penyebab dari

pertfumbuhan penerimaan pajak daerah provinsi tersebut apaksah karena
pertumbuhan PDREB atan pengaruh kebijakan diskresi tersebut, Apabila hal
tersebut dapat diketahui maka dapat bersanfast sebagal tahan evaluasi lebih
lanjut bagi para pemerintah daerah provinsi guna semakin meningkatkan

peperimaan paiakiya dan juga berguna untuk merancang sebuah kehijakan

vang berguna bagi peningkatan penerimaan pajak daerah provingi,

1.4. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah distas maka didapatkan hipotesis schagai

berikut:

l'

Terdapat pajak provinsi vang tumbuh lebih cepat daripada perfumbuhan
basis pajsknya dan terdapat pajak provinst yang tumbub lebih lambat
dacipada basis palaknya.

Terdapat basis paiek provinsi vang tumbuh febih cepat daripada
pertumbuban PDRB dan ferdapat basis pajak provinsi yang tumbuh lebih
{ambat daripada PIRB,

Terdapat pajak provinsi yang tumbub lebih cepat daripeda pertumbuhan
PDRB dan terdapat pajak provinsi yasg tumbuh lebik fambat daripada
PDRE.

Revisi UU Ne. I8 tahun 1997 melalui U No. 34 tahun 2000 berpengaruh
positif meningkatkan penerimazn pajak daerah provinsi,

1.5. Metodologi Penclitian

Uniuk menjawab permasalahan diatas maka dilakukan:

Perhitungan buoyancy pencrimaan pajak dacrah provinsi lerhadap
PDRB, buoyancy pencrimaan pajak daerak provinsi terhadap basis pajak,
dan elastisitas basis pajak daerah provinsi terhadap PDRB wmiuk

menjawab permasalahan nomor 1, 2, dan 3.
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2. Perhitungan clastisitas penerimaan pajak deerah provinsi terhadap PDREB,
clastisitas penerimaan pajak dacrah provinsi terhadap basis pajak, dan
selisth  masing-masing  depgan  buoyancynya  untuk  menjawsb

permasalahan nomor 4.

1.6, Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pembahasan penelitian ini izlah penerimaan pajak daeraly
provinsi yaitu pajak kendaraan bermotor, bea balik nama kendarsan bermotor,
pajak bahan bakar kendarasn bermotor, dan pajak pemanfaatan dan
pengambilan alr bawah tanah dan permukasan. Penelitian tidak membahas
pajak daerah kabupaternvkota dan pajak penerintah pusat Penelifian il juga
hanya menganalisa pengarah basts pajak dan produk domestik bruto terhadap
penerimas paiak.

Tahun yang akan diteliti mulat {shun 2001 sampai 2006 sajs.
Sehubungan terdapat provinsi bara yang dibentuk diantara periode tersebut
maka analisa pajak daerah provinsi baru itm masih digabungken dengan
provinsi induk yang sudah ada pada tahun 2001, Sehingga jumish provins]
vang diteliti berjumlah 26 provinsi dari 33 provinsi di Indonesia,

1.7. Sistematika Penulisan

Bab 1 merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang,
perumusan masalaly, tujuan dan manfaat pepulisan, hipotesis, ruang lingkup
penelitian, dan sistematika penuiisan.

Bab 1 berisi tentang tinjauan literatur yang membahas kajian teoritis
berdasarkan literatus mengenai pajak daerah provinsi, basis pajek, PDRB, dan
hubungan antara ketiganya,

Bab I memuat metodologi penelitian yang membahas tentang maodet
yang dipergunakan dan juga identitikasi atas model tersebut. Hal lain yang
dibahas falah metods peagolahan data dan metode analisis data.

Bab IV tentang gambaran wmum penelitian yaite penerimaan pajak
daerah provinsi-provinsi diselurul Indonesia dan membandingkannya dengan
total pendapatan asli daerah dan PDRB.
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Bab ¥V memuat pembahasan yang berist hasil pengujtan ekonometrika
techadap model schingga dapat diketehui bubungan antara provinsi, basis
paiak, dan PDIRB.

Bab VI memuat kesimpulan dan saran yang merupakan penutup dari
keselurshan penulisan tesis. Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian ini dan
sarari-saran scbagal bahan masvkan kepada pengambil kebijakan, Hal lain
ialah keterbatasan dari penelitian ini yang dapat dikembangkan oleh peneliti

selanjutnya.
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Bab I
TINJAUAN LITERATUR

2.1 Pajak dan Refribusi Dacrah

Untrk menjakinkan fimpsi-fungsi pemerintahan yang kini diserahkan
kepada daerah maka pemerintah daerah baik provinsi maupun kabupaten
dan kota membutuhkan sumber dase vang cukup. Tentu saja shmber dar
tersebat sebailnya berasal dari potensi daerah itu sendiri. Namun karena
tidak semua dacrah mempunyai potensi pendapaten asli dmerah vang
memadai, pemerintah pusat melalui UU Perdmbangan Kevangan Pusat dan
Daerah telah mengatur pemberian dana perimbangan untuk mencukupi
kebutuhan dapa dasrah. Dana peritnbangan itu berupa Dana Alokasi Umum
(DAY, Dans Bagi Hasil {DBH}, dan Dana Alokusi Khusus (DAK), Akan
tetapi dana perimbangan yang diberikan pemerintsh pusat jumiahays
terbatas, Uniuk DAU misalnya jumlah minimal yang diberikan hanya
sebesar gaji PNS vang harus dibavarkan®, Meskipun masih akan ditambah
agar kebutuhan pelayanan dagar kepada masvarakat dapat forpenubi, para
kepala deerah memsa dana it befum cukup®. Penggunaan dana perimbangan
tersebut juga diatur sedeikian rupa oleh pemcrintah pusat sehinpga dacrah
merasa tidak leluasa untuk menggunakannya®. Oleh karena itv dacrah harus
menggenjot pendapatan asli dasrahnya.

Pendapatan asli dzerah ialah bagian dari pendapatan dagrah vang berasal
dazi potensi deersh itu sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah
sesuai dengan peraturan perundang-undangan vang berlaku, PAD terscbut
berupa Pajak Daerah, Retribusi Duerah, hasil pengelolaan kekayasn daerah
yang dipisahkan, dan lain-lain PAD yang sah, Sclain PAD juga terdapat
pendapatan dacrgh laiimya. Dari beberapa sumber pendapatan ilu pajak
dageah merupakan sumber pembiayaan yang terpenting®.

¥ Lihat www.dipk.depkeu.go.idieafietieafiet_dau.pdf
4  Lihat http:/katimbkd infofindex.phip

MWJIMWWMS:W
€ Berdasarkan data BPS tobun 2006 urmuk daerah provinst B8% pendapatan ask daech
beagaf deri pajak daerah.
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2.2

2.3

Pajak dacrah, sebagaimane layaknya jenis paiak vang fain, ialah ivran
walib yang dilakukan oleh orang pribadi ataw badan kepada pemds tanpa
imbalan langsung vang seimbang, yang dapat dipaksakan berdaswrkan
peratitran perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan retribusi daerah
ialah pungutan daerah sebagai pembayaran stas jasa ateu pemberian izin
tertentu yang khusus disediakan dan ateu diberikan oleh pemda untuk
kepentingan pribadi orang atau badan. Perbedaan pajak dan retribusi disini
jalah ada atau tidakaya imbalan langsung. Pada pajak imbalan langsung itu
tidak seimbang atau babkan tidak ada. Sedangkan pada retribusi imbalan
langsungnya ada yaitu berupa Jasa afau pemberian izin dari penerima kepada
pembayar retribusi.

Untuk pajak daerah sebagaimanz telah disinggung pada pendshuluan
jumlshnya ada 1t (sebelas) buah, 4 (empaf) untuk daerah provinsi dan 7
{(tuiuh) untuk daersh kabupaten/kota. Sedangkan untuk retribust baik untak
kabupaten maupun kota terbagi berdasarkan cbyeknya menjadi 3 (tiga) yaito
retribusi jasa umim, refribusi jasa usaba, dan retribusi perizinan tertentu.

Paiak Daersh Provinsi

Sepertt yang sudah dijelaskan distas pemerintah dacrah provinsi berhak
memungut 4 {empat) jenis pafak yaitu pajak kendaraan bemmotar dan
kemdaraan diatas air (PEKB), bes balik nama kendasraan bermotor dan
kendaraan diatas air (BRNKB), paiak bahan bakar kendaman bermotor
(PBBKR), dan pajak pengambilan dan pemanfaatan air bawah tanah dan air
permukaan (PABTAPL). Menurut UUJ No. 34 tfahun 2000 pemerintah
daerah provinsi memang diperkenankan untuk melakukan pemungutan pajak
jenis baru asalkan dengan kriteria tertenfu’. Meskipun demikian 4 (empat)
jenis pajak diatas tetap mendominasi perolehan PAD daerah provinsi.

Pajak Kendaraan Bermotor dan Kendaraan Diatas Air
Berdasarkan UU No, 18 tahun 1997 yang telah dirubah dengar UU No.
34 tahun 2000 vang dimaksud dengan PKE ialah pajak yang dipungut atas

T Lihat Sidik {2002)
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2.4

orang pribadi atau badan yang memiliki atau menguasai kendaraan bermotor
dan/atsu kendaraas termotor di atas air. Secara umum dasar pengenaan
PKB ialah nilai jual kendaraan bermotor. Kecuali kendargan bermotor diatas
air juga dihitung bobot kerusakan jalan dan pencemaran lingkungan akibat
pengpunaan kendaraan bermoter,

Tarif PKB ditetapkan sebesar 1,5% (satu koma Ima persen) untuk
kendaraan bermotor bukan umum dan kendaraan diatas air, 1% (satu persen)
natuk kendaraan bermotor umum, dan 0,5% {nol koma lima persen} untuk
kendaraan bermotor alat-alat berat dan slat-alat besar.

Dikecvalikan dart pengenean PKB  {alah kepemilikan dan atw
penguasaan kendarasn bermotor oleh pemerintah pusst dan pemerintah
daerah; kedutaan, konsulat, perwakilan negara-negara asing dan perwakilan
negara-negara internasional dengan asas limbal balik; dan subyek pajak
Iaintye yang diatur dengan perateran daerab. Khusus untuk kendarsan diatas
air ditamnbah dengan kepemifikan dan/ateu penguasaan atas kendaraan diatas
air perintis.

Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor den Kendaraan Diatas Air

Rerdasarkan U No. 18 tahun 1997 yang telah dirubah dengan UU No,
34 tahun 2000 yang dimaksud dengan BBNKB izlah pafak yang dipungut
stas orang pribedi atau badan yang menerma penyershan kendaraan
bermotor dan/atau kendaraan bermotor di atas air. Dasar pengenaan BBNKB
ialah nilaf jual kendaraen bermotor.

Tarif BENKB untuk penyerahan periama ditetapkan scbesar 1%
{sepulub persen) untuk kendarazn bermotor buken umum, 5% (lima persen)
untuk kendaraan diatas air, 10% (sepulub persen) untuk kendarnan bermotor
urmm, dan 3% (tiga persen) untuk kendaraan bermotor sist-alat berat dan
alat-alat besar,

Sedangkan untuk penyerahan kedua dan selanjutnya tarifnya ditetapkan
sebesar 1% (satu persen) wntuk Kendarasn bermotor bukan umum, kendaraan
diatas air, dan kendaraan bermotor umum serta 0,3% (ol koma tiga persen)
untuk kendarpan bermotor alat-alat berat dan alat-alat besar.
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Sementara ity untuk penyeraban karena warisan tarifnya ditetapkan
sehasar 1% (sati persen) untuk kendarsan bermotor bukan umum, kendaraan
diatas air, dan kendaraan bermotor umum serta 0,.3% (nol koma tiga persen)
uniuk kendaraan bermotor alat-alat beeat dan alat-alat besar.

Dikecualikan dari pengenaan BBNKB ialah penyerahan kendarsan
bermotor kepada pemerininh pusat dan pemenntah daerah; kedutaan,
konsulat, perwakilan negara-negara asing dan perwakilan pegara-negara
internasional dengan asas timbal balik; dan subyek pajak lainnya yang diatur
dengan peraturan dasrsh. Khusus untok kendaraan diatas air ditambak
dengan peayershan atas kendaraan diatas air perintis.

Paiak Bahan Bakar Kendarsan Bermotor

Berdasarkan UL No. 18 tahun 1997 yang telsh dirubah dengan UU No,
34 tahun 2000 yang dimaksud dengan PBBKB ialah pajak yang dipungut
gtas orang pribadi atau badan yveng mengpunakan bshen bakar kendarsan
bermotor, ¥Yang dimaksud bahan bakar disini ialah bensin, solar, dan bahan
bakar gas. Dasar pengenaan PBBKB 1alah nijai jual bahan bakar kendaraan
benmaotor. Tarif FBBKB ditetapkan sebesar 5% (lima persen) Jenis pajak ini
baru pertamakall diperkenalkan di Indonesia melalui UU No. 18 tahun 1997,

Pajak Pengembilan dan Pemanfaatan Alr Bawah Tanah dan Air Permukaan

Berdasarkan UL No. I8 tahun 1997 yang telah dirubsh dengan UU No.
34 tahun 2000 yang dimsksud dengan PABTAPU ialah pajak yang dipungut
gtas orang pribadi ateu badan ysng mengambil, atay memanfuatkan, atau
mengambil dan memanfaatkan air bawah tameh danfatey sir permukaan.
Dasar pengenaan PPABT-APU ialab nilai perolehan air, Tan{ PPABT-AU
ditetapkan sehesar 20% untuk air bawah tansh dan 10% untuk air
permizkaan,

Dikecualikan dari pengenaan PABT-APU ialah pengambilan atau
pemanfaatan atau pengambilan dan pemanfastan air bawah tansh danfatan
air permukaan: oleh pemerintah pusst atag daerah; olek BUMN dan BUMD
yang khusug didirikan untuk mendirikan usaha eksploitast dan pemeliharaan
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pengairan  serta  mengusshakan  dir dan  sumber-sumber air; untuk
kepentingan pengairan pertanian rakyal; untuk keperluan dasar rumah
tangge; dan lain-lein yang diatur oleh peraturan daerah.

Produk Domestik Bruto

Menurut Blancard (1997) Produk Domestik Brufo (PDB) ialah nilai
keseluruhan semua barang dan jasa yang diproduksi di dalan wilayah dalam
jangka waktu terfentn. PDB berbeds dari produk nasions! bruto (PNB)
karena PDB menghitung total produksi dert suatt negara tanpa
memperhitungkan apaksh produksi itu dilakokan dengan memakai fakior
produksi dalam negeri atau luar negeri, Sebaliknya PNB memperhatikan asal
usul faktor produksi yang digunakan.. PDB nominal ialah nilai PDB tanps
memperhatikan pengarub harga. Sedangkan PDB riil mengoreksi angka
PDB nominal dengan memasukkan pengaruh dart harga,

PDB dapat dihitung dengan memakai dua pendeksatan, yaitu pendekatan
pengeluaran dan pendekatan pendapatan. Penghitungan PDB  dengan
pendekatan pengeloaran rumusnya: Y = C + [ + G + (X-M), dimana Y =
PDB, C = Konsumsi, | = Investasi, {3 = Pengeluaran Pemerinfah, X =
Ekspor, dan | = Impor. Sedangkan penghitungan PDB dengan pendekatan
pendapatan rumusnya: Y = Sews + Upah + Bunga + Laba.

Tax Ratio

Menurut Setiyaji {(2007) yang dimaksud dengan sax rafio ialah
perbandingan antara penerimaan pajak dengan produk domestik brute.
Semakin besar fox rofic meka semakin besar penerimaan pajak pemerintah
suatu pegara karena fax coverage semakin luas, Namun terdapat beberapa
masalah yang menurut Setiyaii membuat tax ratic cukup diperdebatkan,

Yang pertama ialah penerimaan pajak. Apakah yang dihitung dalam rax
ratio hanya pajak-pajak yang dizdministrasikan eoleh Direktorat Jendemal
Pajak saja atau mencakup juga jenis pajak lain seperti bea masuk dan cukai
vang diurus oleh Direkicrat Jenderal Bea & Cukat, Kemudian juga apakah
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hanya paiak pemerintah pusat apatavkah juga meliputi pajak pemerintah
daerah.

Yang kedua adalah produk domestik bruto. PDB sebagal pembagi ini
apakah yang dibitung dengan hargs konstan atau dengan harga berlaku.
Apabila PDB yang digunakan adalah PDB denpan harga konstan, fahun
manakah sebagai dasamys.

Dua masalah tersebut membuat rax ratie masih korang sempurna untok
melihat efektifitas pemajzkan oleh pemerintah karens hastl penghituniganya

harus melalul asumsi-zsumsi,

Basis Pajak

Secara ummn dikenal istilah fax fase yang menuorut Berne & Schramm
{1986; falah sesuaty yang menurut peratiran perundang-undangan dijadikan
sebagai dasar penarikan pajak. Basis itu antara fain nilai dari properti untuk
dasar pajak properti (PBB) den gaji atau upah uniuk dasar pajek
penghastlan.

Lantas bagaimana menenentukan basis pajak yang sesuai, Menurut
Shome {1988} yang paling penting dilakukan ialah mendefinisikan suatu
basis pajak vang paling mendekati sumber pemajakan tersebut, Pada
prakteknya basis paiak fersebut kadang-kadang sulit didapat. Uniuk #ulzsh
sebuah basis proksi {proxy fases) secara woritls dapat digunskan. Pada tabel
di halaman berikut berisi basig proksi yang dicontohkan olehk Shome untuk
beberapa jenis paiak.

Sementara itu Mahi (2005) dalam penelitiannya tentang pajak decrah
kabupaten’kota menjelaskan beberapa hal yang bisa digunokan sebagai
proksi paiak daerah kabupaten/kota, yaitu:

Jumiah Hotel

Jumdah Restoran
Konsumsi Makanan
Konsumsi Bukan Makanan
Konsumsi Perunahan
Konsumst Listrik

A N
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Tabel 2.1. Prokst Basis Pajak

Tax

Proxy Tax Base

Personal Income Tax

Corporate Income Tax

Personal Income Net of Agricuitural Value
Added

Wage Income Diomestic {net of agricultural} wages and salaries
Interest Income Interest paid 1o houschold
Other interest from property (net of farm rent) plus

professional  and  unincorporated  enterprise
income received by houscholds

Corporate profits

Excise Duties Consumption of all components
Soft Drink Consumption of non-alcoholic beverage
Spirits Consumption of aleoholic beverage
Pefroleum Consumption of fuel and retaterd product
Tobacco Consumption of tobacco and tobacco product
General Sales Taxes Value added of domestic goods and service
Import-based Taxes
Emport Duties CIF value of dutisble imports

2.10 Elastisitas Pajek

Topik-topik mengenai elastisitas pajak telah banysk dibahas dalam
berbagai artike!, Salah satu artikel awal yang membahas masalah ini ditulis
oleh Groves dan Kahn pada thus 1952° (dalam van den Berg, 2006}
Mereka menghitung elastisitas pajsk dengan susty model yang sederhana
yaitu La(T) = a+ B (Y, dimana T ialsh penerimasn pajak, Y ialah
pendapatan masyarakat dalam hal ini PDB, dan b ialah clastisitas pajak.
Penerimaan pajak vang elastisitasnya lebih tinggi dari pada satu berarti
wmbuh lebib cepat daripada pendapatan atau dissbut Aiphly income elastic
fax revenue. Sebaliknys penerimaan pajak vang elastisitasnyz lebih rendah
dari pada ssfu berarti tumbuh lebib lambat daripads pendapatan atau disebut
fow income elastic tax revenue. Namun meteka memperkirakan adanya
trade-off antara pertumbuban dan kestabilan. Saat ekonomi sedang resesi
dimana pertumbuhan ekonomi menurun atau malsh minus penerimaan pajak
yang Aighly income elastic jugs akan melorot dengan cepat sehingpa dapat
dikatakan tidak stabil. Sebaliknya penerimaan pajak yang Jow income elastic

% Groves & Kahn. {1952).The Stability of State and Local Tax Yield. American
Economic Raview. Vol 42 No. 1.
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tidak terlatu terpengansh oleh siklus perekonomian sehingga dapat dikatakan
stabil,

Aquah dan Geraldi (2008} menggunakan duz buah smodel untk
menghitung fingkat kestabilan tersebut vaitn ALnRy = o + BA (¥ J + g,
dan fin (R =a+ B4 In (Y )+ g + 2. Model yang pertama yaitu reguior
charige model (RCM) memperkirakan elastisitas janpka pendek dengan
meregresi perbedaan (first difference) in dari penerimazn pajak dan
perbedaan In dari PDB. Sedangkan pada model vang kedua vaitu ervor
corection model (5CAM) ditambah koefisien u.; untuk mengkoreksi
kesalzhan yang ditimbuikan karena perbedaan waktu atau fime fag. Korekst
ini perlu dijakukan karena sifat deri penerimaan pajak itu sendiri, terutama
pajak penghasilan, dimana pembayaras pajak tahun ini didasarksn atas laba
bersih vang diperoleh tabun lalu. Apabila B lebih dari satu maka penerimaan
pujak tidak sigbil, sebaliicnya jika kurang dari satu maka penerimaan pajak
stabil.

Sedangkan untuk jenis datanya Ram (1991} mencoba mengembangkan
dengan data crosy section. Tidak seperti penelitian sebeiumnya yang
menggunakan data yime series, Ram menganaliza data penerimasn pajak dari
53¢ {limapulub} nepara bagian vang ada di Amerika dari tahun 1981 sampai
tabun 1987, Menurut Ram data cross section biasanyz lebih mudah didapat
dan analisanya [ehih tidak mmit dibandingkan dengan data time series.
Dalam analisanya Ram hanoys membatasinye dengan pajak peaghasilan saja.
Analisa menggunaken clastisifas palak penghasilan menggunakan data cross
section juga dilakukan oleh Grossman, Lasilla, dan Wiggins (2002).
Bedanya data cross section disini falah membaginyz menjadi tiap-tiap
wilayal di Amerika yaits New England, Midesst, Great Lakes, Plains,
Southeast, Southwest, Rocky Mountain, dan Far West.

Pencliti fain seperti Howelt dan Stephenson {1583} menambahkan ansur
pesaingan pajak antar negara bagian. Hal int karena sebagai negara federal
Amerika membebaskan masing-masing negara bagian untuk  mencari
berbagal macam sumber pendapatan seivas muongkin, Kedua penelitian
tersehut menganalisa dua jenis pajak vaitu pajak penghasilan dan pajak
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penjualan. Sedangkan Auten dan Robb (1976) menambahkan beberapa jenis
pajak komoditas antara lain tembakau, alkohol, dan bahan bakar,

Khusus untuk pajak bahan bakar penelitian awal dilakukan oleh Davies
pada tahun 1965, Menurut Davies mofor fuel taxes pertama kali diterapkan
oleh negara bagian Oregon pada tshun 1919. Pejak ini kemudian
berkembang sangat pesat. Sepuluh tshun kemudiat semua negara bagian
sudah menerapkannya. Penerimaan pajak dari hanya 1 juta dollar di tahun
1919 melonjak menjadi 4 milyar delar di tahu 1964, Davies berargumen hal
tersebut disebabkan oleh pajak bahan baker mudah diadministrasikan, tidak
memberatkan  konsumen, biaya pengumpuian rendah, dan  sumber
pembiayaan jalan raya. Namun ternyata dari hasil estimasi elastisitas tiap-
tiap negars bagian mempunysai tingkat kestabilan penerimaan yang berbeda-
beds,

Prosentase paisk bahan bakar sendiri berbeda-beda untuk masing-masing
segara”. Pajak bahan bakar di dua negara Amerika Utara yaitu Ameriks
Serikat dan Kanada lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara Eropa.
Hal ite karens kedua negars fersebut memiliki wifayah yang luas sehinggs
masyarekat sering herkendara jarek janh. Pajsk yang finggi memberatkan
pengeuna jalen raya. Berbeda dengan di Eropa dimana pemerintah berusaha
mengurangl polusi dengan membapgun sarana transportasi publik yang
sangat baik. Pajak bahan bakar yasg sangat tinggi, sehingga harga bensin
mencapai 1,22 euro atau Rp. 18300 perliter di Jerman pada Maret 2009
diharspkan dapat membuat warga meninggalkan mobil mereka.

2.11 Elastisitas vs Buoyancy
Menurut Osore (2005) vang mencliti elastisitas penerimaan cukai di
Tanzanis untuk mengevaluasi kineda dan potensi dari cukai maka perlu
dimengerti dulu konsep tentang buoyaucy dan elastisitas. Buoyancy pajak
berarti menghitung perubahan penerimaan pajak dalam persen baik terhadap
basis pajak mavpun GDP yang tidak mengkoreksi terlebih dulu penerimaan
akibat discretionary change. Sedangkan untuk elastisitas dilakukan teriebih

8 Lihat bttp://en.wikipedia.org/wiki/Fuel_Tax
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dulu  menghilangkan penerimaan  atas  kebijakan  diskresi tersebut,
Discretionary change tersebut antars lain ia@x rares, rax bese, dan fax
legisiation. Oleh peneliti nepara mgju perobahan terscbut ditambahkan
sebagai variable lain dalam model seperti yang dilakukan oleh Ledger dan
Saphiro'® (1968, dalam van den Berg, 2006). Mereka menambahkan
pendapatan per kapite, indeks harga, dan tarif paiak sebagai variabel selain
pendspatan.

Dalam penelitiannya Osoro menppunskan cara proportione! adjusimeni
unfuk menyesuaikan pencrimaan karena discrefionory change.
Formulanya jalah Toy = Ty TiajonTaa . T

Ty To T2
dimana T; islah penerimaan pajak aktual pada tahun j; T;; ialah penerimaan
pajak zkiual pada tahun j yang telah disuaikan dengan struktur pajak vang
ada pada tahun i; Ty = T; - D; dimana I3 adalah efek penerimaan karena
kebiiakan dskresi baik it positif maupun negatif.

Cara lgin untnk menyesuatkan adanya diseretionary chomge adalah
constanl rate strucfure methods. Namun cara ini hanyva untuk perubahan
diskresi yang berups pernbahan farif sajs tidak merubah lapisan tanf {(fex
brackes), Metode ini dilakukan oleh Choudry (1973) untuk menghitung
elastisitas pajek penghasilan Malaysia. Formulanya falah Ti{t} = penerimaan
paiak penghasilan orang pribadi dan Yi{t) = penghasilan yang dilaporkan.
Baik Ti{t) dan Y{{} adalah untuk tiap-tiap lapisan terif ke-i pada periode .
Sedangkan T,{f) = £ Tp(® = tolal penerimaan pajak penghasilan orang
pribadi pada periode t dan Y(1} = £ Yi(t} = sagregat penghasilan yang
dilaporkan, Dihitung juga tarif pajak efektif pada tabun yang dijadikan
referensi (f) yaitu tahus sebelum kebljakan diskresi itu dilakukan sebagai
berikut: 1) = Ti(r) / Yi{r), sehingga total penerimaan pajak penghagilan
arang pribadi pada tahun r adalah Ty(r) = 24(r) Yi(r}). Pada tahun-tahun lain
pencrimaan pajak dibitung berdasarkan tarif tahun ¢ yaita Tp{1) = I4{r) Yit)

t= ...

¥ 1 edaer B Shapira. (1968). The Responsiveness of State Tax Revenue on
geanamics Growth. Mational Tax Journal, Vol 21 Ho. 1.
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Cara lain yang bisa difakukan ialah menggunakan dummy variable'’,
Dengan metode ini penghitungan clastisitas ditambah ladi satu variable
sehingga menjadi berikut ind La(T) = ¢+ B In(Y § + 82 Dum. Dummy
disini ¢ pada pericde sebelum kebijakan diskresi dilakukan dan | setelah
kebijakan diskresi diterapkas.

Menurut Choudry (1979) cara-cara diates mempunyai kelemahan-
kelemaban. Cam proportional adfustment sering tidak dapat dilakukan
karena ketiadaan data yang lengkap feniang berapaksh perubahan
penerimaan karena perubahan kebijakan. Sedangkan metode constan rare
structure tidak bisa digunakan apabila lapisan tarif juga berubah. Sementara
ity metode dummy variable tidak bisa dipergunakan apabila perubahan
kebijakan tersebut terjadi terlalu sering.

Karens jtulah Choudry berusaha membuat sebuah metode bary yang ia
rasa lebih mudah yaitu metode vang tidek periv adjustment untuk
menghilangkan efek dari kebijakan diskresi, Metode tersebot diberi nama
Divisia Index. Ada tiga Jangkah yang dilakukan oleh Choudry disini, Yang
pertama jalah efek kebijakan diskresi pada penerimaan diestimasi dengan
mengeunakan indeks yang memisahkan perumbuhan otomatis dan
vertumbuhan total. Yang kedua menphikimg bubyancy dengan metode
standar yang sudah dikesal. Keliga bouancy yang didapat pada langkah
kedua kemudian di sesuaikan dengan transformast indeks dari penerimaan
diskresi pada langkab pertama untsk mendapatkan elestisitasnya. Formula
inlak r = g - [log D{n} 7 log {x nfx o}] dimana y jalah buoyamcy dari
penerimean pajak yang didapat dengan meregresi Log T(H) = o + plog x (i)
dan log D{x} = log TYT(0) - £ [TEG-T(e-1) / T * x@/ x(+-1)].

2.12 Elastisitas Basis Pajak
Semisal dalam snatu perekomian elastisitas penerimaan cukai rokok

terhadap PDB sadaleh |, yang arfinya apabila PDB naik 1% maka
pencrimsan cukai rokok saik 1% juga. Scpintas dengan clastisitas 1 ini

* Bagian inl dari bahan kuliah DFKD: Elastisitas vs Bouyans! Pajak: Konsep
dan Cara Penqukuran oleh Iman Rozani {2008),
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otoritas cukai berkinege cukup batk, Namun harus dilihat juga bagaimana
elastisitas penjualan rokok, schagai basis pajak penerimaan cukai rokok,
terhadap PDB yang misalnya mencaps 2, yang artinya apabila PDB natk
2% maka penjualan rokok naik 2%. Dengan demikian pertumbuhan
penerimaan cukai hanya setengah dari pertumbian peajuatan rokok.

Karena itulah Shome (1988} dalam kerangks penghitungan buoyancy
dan wlastisitas menawarkan konsep scbagai berikut:
by © tax to base buoyancy : in {tax) = gy + by In (base)
b; : adjusted tax-to-base elasticity: In (tax adjusted for discretionary change )
=&, + by In (base)
b : base-to-GDP elasticity: in (base) = a3+ b; In (GDP)
Owverall Buoyancy: (by) x {bs}
Overall Elasticity: (by) x (bn)
Jadi menuryt Shome penerimaan pajak tidak langsung diregres dengan
GDP-nya tetapi denpan basenya, baru kemudian dikafikan dengan hasil
regresi aptara base denga GDP, sehingga tercipta bupyancy/elastisitas total.

Namun menarut Dye (2004) menyatakan fidaklah mudsh ustuk
menentukan basis pajsk yang sangat mendekati. Kadang-kadang peneliti
dihadapaksn proksi yang rmasih kasar schingpa harus diolah lagi. Hal
tersebut sering terjadi terutama wvotuk jenis patak langsung seperti PPh,
sedangkan untuk pajak tidek langsung seperti contoh cukai distas proksi
tersebl lobih mudah dicari,
Elastisitss Pajak di Indonesia

Penelitian-penelitian  tentang elastisitas pajak di Indonesia sudah
beberapa kali dilzkukan. Wahyu (2007) meiskukan penelitian tentang
elastisitus dan buoyaney pajak daerah kabupatewkota di Jawa Timur tahun
20012005, Jenis psjak yang dilakukan penelitian yaity pajak hotel dan
restoran, pajak hiburan, dan pajak reklame. Metode yang digonakan untuk
buoyancy ialali meregres penerimaan tersebut dengan produk domestik
regional bruto. Produk domestik regional bruto yang diregres ialah untuk
sektor tersier. Sedangkan metode peaghitungan elastisitasnya ialah dengan
menggunakan dummy variabel. Variabel boneka yang diambil disini ialah
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perubahan kebijakan ysitu adanya peratsran pemerintsh baru tentang pajak-
pajak ftersebut, Hasil dari penelitian tersebut baik buoyancy maupun
glastisitas dari pajak dacrah kurang dari . Artinya pertumbuhan paiak
daerah kabupalen dan kota berada dibawah pertumbuhae PDRB. Karena
itulah Wahyu menyarankan agar pemerinfah dagrah kabupaten dan kota di
Jawa Timur lebil giat dan serius dalam menggali potensi pajak daerah,

Puspasari (2008} meneliti elastisitas dan buoyancy pajak penghasiien di
Indonesta mulai tahun 1983 sampai 2007, Metode yang digunakan uniuk
menghitung elastisitas jalah metode divisia yang diperkenalkan oleh
Choudry'?. Hasil dari penelitian ini ialeh elastisitas pajak penghasilan di
Indonesia ialah 1, sedangkan buoyancy 1,32,

Tresnawatl (2006) melakukan penelitian tentang hubunpan antara
kebijakan fskal dengan tax ratic daerah provinsi di Indonesia antara tahun
1995-2004, Kebiiakan fiskal yang digunakan ialah subsidi dalam bentuk
dana alokast umum dan pengeluaran rotin. Penggunaan DAU didasarkan
atag pertimbangan bahwa subsidi ini diberikan kepada semua daerah otonom
sgmentara pengelusran mtin  digunakan karena merupakan komponen
terbesar pengeluaran daerah schingga skan mempengarvhi Zax rofio. Hasil
estimasi menunjukkan bahwa kebijskan fiskal berpeugaruh pada fax matio.
Faktor lain yang berpengaruh ialab kepadatan penduduk, perkembangan
sektor manufakiur dan ansportasi serta variabel dummy scbelum dan
sesudah desentralisasi. Sedangkan yang mempunyal pengaruh negatif jalah
PDRB perkapita, degree of vpeness, dan shadow variable,

Sementara Syafrudin (2007)  menganalisis  fakfor-faktor  yang
mempengaruhi penerimaan pajak kendaraan bermiotor dan bea baiik nama
kendaraan bermotor di Provinsi DKE Jakarta antara tahun 1997 sampai 2001,
Metode yang digunakan bukan ekosometrika tetaapi statistik deskriptif.
Faktor-faktor vang dianalisa antara lain jumlah penduduk, produk domestik
bruto dan jumlah dan jenis kendarsan, Hasi] dari penelitian tersebut ialah
adanya temuan bahwa pemprov femyata dinilai belom optimel karens
banyak kendaraan yang belum membayar PKB.

¥ gihat Choudry (1879)
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Khusus unfuk pajak bahen bakar kendarsan bermotor, Taufig (2003)
menielaskan bahwa fenis pajak ini, yang mulai berlakn berdasarkan UU No,
19 tahun 1997, memang mampu menggantikan berbagai pajak dazrah yang
dihilangkan. Akan tetapi proses administrasinya masth mengalami kendala

yaitu proses peacairannya yang mengalami keteriambatan.
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3.1

BAB L
METODOLOGI PENELITIAN

Spesifikasi Modet

Analisa pertama ifalah melihat perbandingan pertumbuhan penerimaan

tiap-tiap jenis paizk dacrah provinsi. Kdrena musing-masing jenis pajak

daerah mempunyai basis pajek yang berbeda-beda maka yang digunakan

sebagai proksi basis pajak ialah produk domestik regional bruto atau fx fo
GDP buoyancy. Model yang digunakan adalah sebagal berikut;

L.

Pajak Kendaraan Bermotor dan Kendaraan Diatas Air

Lt PKBy = 0l + By IEDEBA). oveocsvvvsensseeonsssseseesssesnesssiossmossessieers 3.h
PKRB = peperimaan PKB

PDRB = produk domestik regional bruto

Bea Baltk Nama Kendaman Bermotor dan Kendaraan Diatas Air

Lt BENKB; = 0t + 1 BHPDRB euumioussssscoesmmssssssstssasesneeseecssemmmmenss (3.2)
BBNKB = penerimaan BBNKR

PDRB = produk domestik regional bruto

Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor.... coneren{ 3.3}
Ln PBBKR; = o, + fi; In(PDRBy)

PBBKB = penerimaan PBBKB

PDRB = produk domestik regional bruto

Pajak Penggunaan dan Pemanfaatan Air Bawah Tsnah dan Ajr

Permukaan

Ln PABTAPU, = o) + Bt IPDRB.. oo ooennceiaremssmmmmresssssesnernes eeneres{ 34
PABTAPU = penerimaan PABPAPU

PDRAB = produk domestik regional brute

Berikubnya dianalisa pertumbuhan tiap-tiap jenis basis pajak daerah

provinsi dengan PDRB masing-masing stau Base to GDP Elasticity. Model

vang diganakan adalah sebagai berikut:

1.

Jumiah Keadaraan Bermotor

Ln JKB;, = ap + B, In(PDRB).. errreseenerereserem et (3.5)
JKB = Jumlah Kendaraan Bermotor

PDRB = Produk Domestik Regional Bruto
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Penjualan Kendaraan Bermotor

Lo KBB; = ot + By PDRB)..coeeeeee et rsessnsnemsmereresssnssnrnse k3.6
KBRB = Penjualan Kendaraan Bermotor

PDRB = Produk Domestik Regional Bruto

. Konsumsi Premium

L KPREy = ciy + 3, In{PDRB;) Y % ;|
KPRE = Konsumsi Premium

PDRE = Produk Domestik Regiona! Bruto

Setelah iy disnalisa pertumbuhan penerimaasn tap-tisp jenis pajsk

dacrah provinsi ferhadap basis pajeknya masing-masing atau Tax fo Sase
Buoyancy. Khusus untuk PABTAPU, karene tidak diketemukan basis pajak
yang sesusi snalisa ini tidak dilzkuken. Model yang digunskan sdalah

schagai berikut:

1.

Pajak Kendaraan Bermotor dan Kendaraan Diatas Air
Lu PKB; = a5+ B In(TKBi): oorervrirearer cvrsmmnever{ 3.8)
PKB = pencrimaan PEB
JKB = jumlah kendaraan bermotor
Bea Balik Nama Kendarsan Bermotor dan Kendaraan Diatas Air
BBNKEB = penerimaan BBNKB
Lo BBNKB; =« + [} Is(RBBy) 3.9
KEBR = penjualan kendaraan bermotor
Pajak Bahan Bakar Kendarasn Bermotor
PBBKHE = penerimaan PRBED
La PBBKB;, = 3 + B3 JAKPRE oo e 3 10)
KPRE = konsumsi premium

Berikuinya disnalisa pertumbuhan penefimaan tiap-tiap jenis pajak

daerah provinsi terhadap PDRB masing-masing dengan melihat pengaruh
revisi undang-undang atay Tax fo GDP elasticity. Model yang digunakan
adalah sebagal berikut:

1.

Pgjak Kendaraan Beemotor dan Kendaraan Diatas Air
Ln PKB; = o + Bo In(PORB;) +v4 Dum RN & 78§
PKB = penerimaan PK1B
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PDRE = produk domestik regions! bruio

Dum ~ YU No. 34 tshun 2000

Bea Balik Nama Kendarzsan Bermotor dan Kendaraan Diatas Air

Ln BBNKB;, = ctq -+ B4 In{PDRB;) + ¥4 DUMLcocvrivirn v snsanans (3.12}
BBNKB = penerimaan BBNKB

PDRA = produk domestik regional bruto

D = UL} No, 34 tahun 20060

. Pajak Bshan Bakar Kendarasn Bermotor

Lu PBBKB;, = oq + Ba In(PDRE; + 75 DM oo mns v (3. 13)
PBBKDR = penerimaan PBBKE
PDRI = produk domestik regional bruto
Bum = LU WNo. 34 tahun 2000
Pengarubh revist UU  tersebul juga dimasukkan defam  analisa

pertumbuhan penerimaen tiap-fiap jenis pajek daerah provinsi atsu fax fo
GDP elasticity. Model yang digunakan falah sebagai berikut:

13

Pajak Kendaraan Bermotor dan Kendaraan Diatas Air

L PKB;, = ag + Bs (KB} + 5 Dum (3.14)
JKB = inmlah kendaraan bermotor

PKB = penerimaan PKB

Dum = UL No, 34 ahun 2000

Bea Balik Nama Kendarzan Bermotor dan Kendaraan Diatas Air

Ln BBNKB = s + Bs In(JKBB) + ¥5 DUM......coovseererrcrcracmnssrnreni{3.15)
BBNKB = penerimaan BENKH

KBB = penjualan kendaraan bermotor

Dum = UU No. 34 tahun 2000

Pajsk Bahan Bakar Kendaraan Bermotor

PBBKE = penerimsan PBBKB

Ln PBBKB; = a5 + Bs In{KBBM;) + ¥s DU vmrnimnninnrnnn ( 3.10)
KPRE = konsumsi premium

Pun = UL No, 34 tahun 2000
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Selisth antara Bidan B, serta Bidan Bsadaleh besarnys penparuh
perubahan undang-undang tersebut. Apabila nilal koefisien elastigitas lebih
rendah daripada bucyancy maka perubahan tersebut berdampak positif
terbadap penerimaan pajak daerah provinsi.

Berbagai data elastisitas <diatas kemudian digabungkan antuk mencari
elastigitas total dan buoyancy total, dengan formula sebagai berikut:
Buoyaney Total = By (tax in hase buoyancy) 1 Ba (base o GDP elasticity}
Elastisitas Total = (34 (fax to base elasticity) x Bz (base 1o GDP elasticity)
Buoyancy total ita kernudian akan dibandingkan fax fo GRP buovancy ()
sedangkan elastisitas total #tu akan dibandingkan dengan rax 0 GDP

elasticity {fis).

Tabel 3.1, Jenis dan Sumber Data

Variabel Definisi Sumber Data Terbitan
PKB Paiak Kendaraan  Bermolor dan | Buke APBD DRIPK Depken
Kendaraan Diatag Alr
BBNKB Bea Balik Nama Kendaraan Buku APBD DIPK. Depkeu
Bermotor dan Kendaraan Digtas Air
PBBKB Pajak Bahan Bakar Kendaraan Buku AFBID DIPK Depken
Bermotor
PABTAPLY | Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan | Buku APBED DIPK Depkeu
Air Bawah Tanah dan Air
Permukaan
TPROV Total Pajak Daerah Provinsi Buku APBD DIPK Depkeu
JKB Jumlak Kendarasn Bermotor Statistik BPS
Perhubunoan
KBB Kendargan Bermotor Bare Statistik BES
Perhubungan
KBBKSB Konsurasi Bahan Bakar Kendarann | Statistik Energi | BPS
Bermotor
PDRB Produk Domestik Regional Bruto National BES
Accowt

3.2. lJenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder dari

berbagai sumber untuk periode antara tahun 2001 sampai 2006. Masing-
masing data untuk 26 (tigapuluh) dserah provinsi di Indonesia. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat tabel 3.1, diatas.
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3.3. Definist Operasional Variabel-Variabe!

3.3.1.

Jumiah Kendaraan Bermotor

Kendmaan bemotor jalah sepala jenis alat pengengkutan yang
digerakkan oleh mesin, Kendarcan bermotor sangat diperiukan untuk
mobilitas manusia dan barang. Karena itulah semua gekior perekonomian
membutubkan kendaraan bermotor dalam melakukan aktivitasnya. Sektor
industri manufaktur misalnya membutulikan truk untuk mengangkut bahan
baku ke pabrik dan bahan jadi untuk dipasarkan. Sektor pertanian perlu
alaf angkut guna mengirim benih dan pupuk ke ladang, sawah, alau kebun,
Kemudian hasil panen juga dikirim dengan mobil. Jumiah kendaraan
bermotor pasti akan naik seiring dengan pertumibuban perekononsan,

Dasar pengenaan pajak guea penghitungan paiak kendarasn bermotor
dan kendaraan bermotor diatas air (PKB) ialah nifai jual kendarsen
bermotor. Khusus untuk kendaraan vang berialan di darat juga ditimbang
dengan bobot kerusskan jalan dan pencemaran lingkungan akibat
penggunaan kendarsan bermotor. Nilai jual kendaraan bermotor dibitung
berdasarkan jenis kendaraan dan tshoen pembuztannyva, Semakin mighal
harga kendaraan maka PKB akan semnakin besar. Namun seiring dengan
bertambahnya usia kendaraan bermotor vang berakibat memaunnya nilai
jual kendaraan maka PKB juga akan turun,

Dalam penghitungan elastisitas dan buoyaney PKEB, vang paling tepat
untuk dijadiken basis pajak ialah nilat jual semua keadaraan bermotor
vang ada di tiap-tisp provinsi, Caranva ialzh mengkalikan jumliah
kendaraan untuk tap-tiap jenis dan tahun pembuatan dengan harga
jualnya. Namun cara ini membutubkan kunjungan ke Dinas Pendapatan
Daerah tiap-iiap provinsi karena dats fersebut tidak fersedia i pusat
Karena adanya keterbatasan tercbut maka proksi yang digunekan disini
talah jumish kendaraan bermotor yang ada di tiap-tiap provinsi di
Indonesia menurut BPS. Kendaraan bermotor tersebut hanya yang berdalan
¢di darat tidak termasuk kendaraan bermotor diatas air karena alasan yang

sama.
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Penjualan Kendaraan Bermotor

Dengan adanya perkembangan perekonomian maka penjualan
kendaraan bermotor bary akan semakin meningkat. Seiring dengan
meningkatnyz pendapatan maka masyarakat aken mampu menyisihkan
sebagian dari penghasilannya untuk membeli kendaraan bermotor baik
sepeda motor atau mobil, baru ateu bekas, dan secara kredit atay cash.
Begitn juga para pengusaha akan membeli kendaraan niaga baru saat
usaha mereka meningRat,

Dasar pengenaan pajak guna penghitungan bea balik nama kendaraan
bermotor dan kendaraan bermotor diatas air (BBNKB) iaiah nilal jeal
kendaraan bermotor. Dalam penghitungan clastisitas dan  buoyancy
BBNKB, yang paling lepst untuk dijadiken basis pajak ialah nilai jual
sermnua kendarsan bermotor vang dibaliknamakan di tigptiap provinsi.
Balik rama disini balk ustuk kendaraan baru atau penyeraban pertama
maupun kendaraan bekas atau penyerahan kedua dan seterustiya, Namun
hal itn menghadapi kendala yaitu untuk penyerahan kendarsan bekas
banyak vang tidak tidak dibaliknamakan. Hal lain falah tidak tersedianva
data penjualan mobil bekas di pusat. Seperti uatuk tujuen PKB distas data
tersebut membutuhkan kenjungan ke Dinas Pendapatan Daerah tiap-tiap
provinst. Karena adanya keterbatgsan tersebul maka selisih jumish
kendaraan bermotor tiap-tlap tahun menurut BPS dijadikan proksi dari
basis BBNKB. Kendaraan bermotor tersebut hanya yang berjalan di darat
tidak termasuk kendaraan bermotor diatas air karena alasan yang sama.

Konsumsi Bahan Bakar Kendaraan Bermotor

Kensikan jumlah kendaraan bermotor akan menaikkan kousumsi
bahan bakar kendaraan bermotor, Dalam rangka pemungutan pajak bahan
bakar kendaraan bermotor (PRBKB), sesuai dengan nemanya, yang
dipungut ialah baban bakar untuk kendaraan bermotor yang berjalan di
jalan mya, antars Isin bensin, solar, dan gas. Karena itulah yang paling
tepat unfuk dijadikan basis pajek islah nilai semua bahan bakar yang
digunakan oleh kendaraan bermotor di tiap-tiap provinsi di Indonesia.
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Caranya ialah mengkalikan konsumsi tiap-tiap jenis bahan bakar dengan
harga bahan bakar,

Pada data yang tersedia di BPS tferdapat konsumsi beberapa jenis
bahan bakar kendaraan bermotor. Namun menurus penulis hanya konsumsi
bensin yang layak dijadikan proksi basis pajak. Hal tersebut karena
konsumsi solar tidak dibedakan antara penggunaan solar untuk kendaraan
bermotor di jalan raya dan solar untuk kendaraan jenis lain antare [ain
Kerete api dan kapal sertz mesin-mesin pabrik. Begitu juga dengan
konsumst gas tidak dibedakan mans yang untuk rumah tangge, industri,
atau kendarasan bermotor,

Konsumsi bensin untuk tiap-tiap provinsi kemudian dikalikan dengan
nilal tertimbang harga beasin. Hal ifu karepa harga bensin mengalami
kenaikan dan penurunan tidak pada setiap awal dan akhir tahun,

3.34. Produk Domestik Regional Bruto

Produk Domestik Regional Brute disini ialah PDRB secars agregat
dan tidak dibagi menjadi tiap-tiap sektor, Hal ini karena basis pajak daerah
yaitn kendarsan dan bahan bakar dipergunakan oleh sermua sektor dalam
perekonomian,

Sedangkan PDRB  yang dipakai ialash PDRB nominal vang
menggunakan harga berfaku ridl yang menggunakan harga konstan. Hal ini
karena penerimaan pajak juga nominal yang tidak disesuaikan dulu dengan
faktor perubehan harga atav inflasi dan deflasi

3.3.5. Doummy Varialel

Dalam analis regresi seringkali ditemukan variabel ferikat dipengaruhi
tidak hanya variabel kuantitatif melinkan juga kuzlifatif, Contoh variabel
kualitatif sdalah jenis kelamin, ras, wama kulit, lokasi, dan sebagainya.
Pada penghitungan elastisitas disini variabel kualitatif tersebut ialah revisi
UU No. Tahun 1997 melalni UUJ No. 34 tahun 2000, Revisi UU tersebut
diambil karena berlaku disemua provinsi di Indonesia. Memang terdapat
kebijakan digskresi lain yang mungkin dilskuken oleh masing-masing
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provinsi di Indonesia. Namun karena penelitian disini bersifat nasional, hal
terschut tidak dimasukkan sebagal variabel.

Karena itulah dummy varizble dapat difthat pada tabel beriknt ini
dimana | untuk sesudah berlakunya UU No. 34 tahun 2000 dan O untuk
sebelum berlakunya UL No. 34 tshun 2000. Dummy variabel 1 dengan
asurnsi perubzhan undang-undang tersebut berpengaruh lansung pada tahun
2001, dummy variabel 2 dengan asumsi perubahan undang-undang tersebut
berpengaruh lansung pada tahun 2001, dan dummy variabel 3 dengan
asnmsi perubahan undaog-undang tersebut berpengaruh lansung pada tabium
2001,

Tabel 3.2, Dummy Variabel

Jenis Pajak i }Z}wgzzzy 3
2061 g 0 ]
2002 i i} 0
2003 i 1 0
2004 1 i 1
2805 i 1 |
2006 1 l i

Metode Peagolahan Data

Karena dats yang digunskan untuk penclitian ialah data sekunder maka
tidak terdapat metode pengumpulan data secara Khusus. Data yang didapat
dari berbagai sumber langsung dapat diolah.

Pengolahan data dilakukan dengan mengpunakan polied data atau
disebut juga data panel dimane data time series atau data cross section
digabungkan schingga jumish observasi menjadi jumiah fhun pajsk
dikalikan dengan jumish provinsi. Dengan analisis regresi duta panel, dapat
menangkap dinamika dengan lebih baik dari hubungan antar variabel.

Data-data yang diperoleh dianalisis secara statistik, ekonomeirika, dan
ekanomi. Menurut kriteria ckonorni tanda {positif/negatif) dari masing-
maging variabel independen sudah benar, Begitu juga tanda clastisitasnya
bila menggunakan model log. Sedangkan menurnt kriterta statistik pengujian
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£ untok masing-masing variabel independen dan pengujian F untuk
kescluruan variabel harus signifikan. Sedangkan untuk R®  dari model
haruslah mendekati | agar garis regresi mendckati data sesunggubnya,
Sementara menurut kriteria ckonometrik model terschut tidak melangpar
asumsi baik heteroskedastisitas, multikoleniaritas, mavpun autokorelasi,

Metode Analisis Data
Pemodelan dengan menggunakan metode estimast OLS (Ordinary Least

Sguare) dengan asumsi BLUE (Best Linear Unbias Estimaior) untuk

mendapatkan penyimpangan kesalahan terkecil. Beberapa asumsi klasik

yang haru terpenuhi menurut Gujarati (2003} ialah:

Maodel regresi linear

Nilai X adalah tetap, fixed, pada setiap samipel yang diufang

Nilai rata-rata residy akan sama dengan noi

Homoskedastik atau nilal varian yang konstan dari residu

Tidak ada autokorclasi antara residu

Kovarian bernilai nol antara s dan Xistan K (u X, ) = 0

Jumish observasi harus lebih besar dari jumlah pamumcter yvang

diestimasi

%. Nilaj variabel X harus bervariasi

9. Model Regresi Linear harus teridentifikasi secara tepat

10. Tidak ada hubungan linear yang terjadi secara sempuma
Khusus estimasi dengan data pane] Menurut Baltagi (1995) memiliki

keuntungan sebagai berikut:

1. Dapat mengendalikan heterogenitas antara individu

2. Dengan mengkombinasikan observasi berdasarkan #ime series dan cross
section, maka data psnel akan memberiikan informasi yang relative
lengkap, bervariasi, koleniaritas antar antar variabel menjadi berkurang,
serta meningkatkan derajat kebebasan sehingga lebih efisien.

3. Dapat meneliti karakteristik individu yang mencerminkan dinamika
sniar wakiy dan masing-masing variabel bebas, schingga analisis
meﬁja;ii febih komprehensif dan mencakup hal-hal yang mendekati
realita,
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4. Data panel dapat digunakan dalam membangun dan mengeji model
perilaku yang lebih kompleks.
Sedangian kelemahannys menenyt Baltagi {1993) sebagal berikut:

i. Masalah peagumpulan data dan desain

2. Kemungkinan distorsi dan kesalahan pengukuran

3. Dimensi seri waktu yang lebil pendek
Untuk data panel strukiur intersep dan hubungan slope antar variabel

dikelompokkan menjadi tiga (Baltagi, 1$85):

1. Metode Estimasi Common Effect dimana intersep o dan § slope sama
untuk setigp individu,

2. Metode Estimasi Fixed Effect dimana Intersep o berbeda untuk masing-
masing individu.

3. Metode Estimasi Randon: Effect dimapa untuk intersep « berbeda untuk
masing-masing individu tetapi perbedaannya dikarenakan residual
sehingga o, = & + W
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BAB IV
GAMBARAN UMUM

4.1. Pencrimaan Pajak Daerah Provinst
Dari tabel 4.1, dibawah ini dapat diketabul bahwa peneriruan pajak
dacrah provinsi di Indonesia antara tahun 2001 dan 2006 mengalami
perfumbuhan yang tinggi. Pada tahun 2001 total penerimaan pajak daerah
provinst mencapal Rp. 7.8 trilyun mengalami kenaikan tiga kali lipat lebih
menjadi Rp. 23,9 tritvun &1 tahun 2006.
Tabel 4.1 Penerimaan Pajak Daerah Provinsi {per provinsi dalam milyar Rp)

Na Proviusi 2001 2002 2003 2004 2005 2006
3 Aceh 43 73 87 138 177 310
2 Sumut 388 584 862 1.081 1.301 1.368
3 Sumbar 109 167 218 307 a7a 469
4 Riae 282 394 539 810 655 68
8 Jamhi 74 124 181 248 282 341
8 Sumsel 184 8 3i0 414 5411 as0
7 Bengkybu 23 36 52 a1 a3 116
g Lampung 118 145 254 351 488 508
) Babel & 51 &5 107 172 174
ig Kepri 8 4 o 70 162 280
11 Jakarla 23381 2832 3437 4318 5,086 &£ 728
12 Jabar 4127 1435 2048 2688 33806 3449
13 Jaieng sa8 | 1024 1082 1663 1896 2.150
14 Yogys 124 i76 228 308 360 387
15 Jutim 1.450] 1854 1.810 2.540 3089 3,257
16 Banten 204 436 503 797 1.038 1,871
17 Badi 288 375 335 509 B63 639
18 Kalbar 86 183 176 226 254 318
14 Kaiteng 27 54 70 96 128 118
20 Kalsel ] 1¥3 239 331 484 478
21 Kaltim 145 282 aps 521 695 768
22 Skt &0 96 97 120 158 1687
23 Sufteng 48 72 84 103 12 135
24 Sulsel 160 260 as7 470 588 860
25 Sultva Ve 33 54 65 74 a8
26 Gorontalo 7 12 25 30 3y 45
27 Bulkar | [¢] 0 L 20 31
28 NTE 49 74 81 128 147 18¢
29 NTT 2z 41 g2 77 88 102
30 Eatuku 8 10 26 44 a1 49
3 Maha & 7 14 15 24 a4
32 ifabar ¢ g 0 g $2 18
33 | Papua 40 43 80 128 138 163
L Jurnaly FEAR | 10018 | 138154 1858071 22761 ] 43941
31
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Dari tabel 4.2 dibawah ini dapat diketahui bahwa bagian terbesar
penerimaan pajak daerah provinsi masih dimiliki cleh provinsi-provinsi di
pulau Jawa, Meskipun demikian dominasi tersebut semakin menurun, Pada
tahun 2001 penerimaan pajak provinsi-provinsi di Jawa mencapai Rp. 5,9
trilyun atau sekitar 75% dari tolal penerimasn schesar Rp. 7,8 trilyun.
Sedangkan pada tahun 2006 menurun menjadi 65% atan Rp. 15,6 trilyun
dari total penerimaan Rp. 23,9,

Tabel 4.2 Penerimaan Pajak Daereh Provinsi {per wilayah dalam milyar Rp)

No Wikivah 2441 28t 2003 28604 2485 2806
1 | Sumater 1182 | 1844 | 2568 3405 | 4,199 | 4,860
2 | Jaws 5922 | 7775 | €813 | 12755 | 15808 | 15683
3 | Katimantan 364 663 873 1,974 | 1,831 1,699
4 | Tewr 414 636 861 1,173 1,432 1,669
Jummiah 7646 | 10910 ] 13915 | 8507 | 22.761 |  23.821

4.2,

43.

Rasio Pajak Daerah Provinsi terhadap PALY

Pari tabel 43, dan 4.4 dibawah dapat diketghui bahwa masio
penerimaan paiak dacrah terhadap pendapatan asli daerah tinggl Rata-rata
rasio untuk seluruh provinsi di Indonesia selalu diatas 75%. Tidak terdapal
perbedaan yang mencolok diantara provinsi-provinsi. Dengan demikian
pajak daersh provinsi menfadi sumber utama PAD bagi provinsi-provinsi di
Indonesia ketimbang somber lainnya antara lain retribusi daerah dan
keuntungan BUMD.

Rasio PAD ferhadap Penerimaan Provinsi

Dari tabel 4.5 dibawph dapat diketahui bahwa rasio PAD ferbadap
penerimaan rendah. Rata-rata rasio upivk seluruk provinsi di Indonesia
paling tinggi 52% yang dicapai tahun 2004, tetapi kemudian turun lagi
menjadi 44% ditahun 2006, Terdapat perbedaan mencolok rasio antara

provinsi-provinsi di Jawa dan provinsi-provinsi di lnar Jaws,
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Tabel 4.3, Rasio Pajak Daerah Provinsi terhadap PAD (per provinsi daiam %)

No Provinsi 2001 2002 2003 2004 20035 2006
1 Aceh g8.92| 7838 8393 69.68 87.71 64.95
2 Surnut 91,71 95.06 94.80 9519 95,54 90.94
K] Sumbsar 770 7826 77.76 8193 83.87 82.67
4 Riau 8415 7819 B1.77 B6.27 8523 78.25
§ Jambi 83021 8273 80.15 88.09 81.8% 80.78
& Surnisel BB.531 V7796 72.44 83.88 86.54 B7.81
7 Bengkulu 7358 79.51 7820 76.86 7641 7113
8 Lampung 7484 79377 82.75 85.41 85.21 80.38
9 Dabel 1785 BBT4 9¢.28 93.32 9143 87.59
10 Kepri g 0 0 106.60 89.53 40,41
11 Jakarla 64,161 6278 65.31 67.03 86.68 80.52
12 Jabsar 9303 9249 92 53 8443 93.83 R 174
13 Jateng gi60f 8241 73.23 8592 80.18 82.13
14 Youya 85811 8741 85,88 58.53 §8.60 89,31
14 Jatim 87.73] B6A48 5696 88.80 £9.16 87.95
16 Barden 98351 H765 58.04 g7 .41 $5.98 8580
17 Eali 71161 64884 8788 8393 852¢% 87 .55
18 Kalbar 850631 91408 8873 85.3¢ 8587 81.90
19 Kaiteng 78871 7831 7873 8553 8314 5480
25 Kaised 73581 8178 8598 80,83 8572 82.01
21 " Kaftim 74041 8077 5425 7388 7742 6580
22 Bute Y7411 B1.78 8123 81.87 7548 78.38
23 Suiteny 88,57, 8577 B378 83.7% 84 91 84.26
74 Sulsal 78731 82 80.11 83.46 83866 88.13
25 Bullra 65351 68.08 7858 7380 73.28 8650
25 Gorontalo 80681 8821 £8.35 8o 42 8113 8327
rd Sutbar g 1] 1] 0 88.84 87.78
28 NTB 7284 7086 83.97 7428 74.93 71.87
29 NTT 500301 50408 55.58 8207 50.83 5771
K4 Malkn 236517 5051 £7.67 7092 88,11 62.21%
2 Malt 88081 8217 B7.41 8383 8084 7073
3z itiabar g o 4 G 094.38 148.22
33 Papua 8304 5887 53.08 7760 58.62 76.07

inddonesie 7747 7884 7887 8202 gig2 TRA44

Tabel 4.4. Rasio Pajak Daerah Provinsi terhadap PAD (per wilayah dalam %)

No | Wilavah 2001 20062 2003 2004 2005 2006
1 Surnuters 84,87 8351 B4 10 8742 87 48 8322
2 Jawa 76.44 7B.17 7765 81.08 80.52 77.78
3 Ralimantan FENL 7256 74,66 81.12 8158 72.64
4 Tim 7342 73.63 74.72 78.51 78.03 77.83

inconesis Fi1.47 16.94 78.87 8202 81.62 78.44
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Tabel 4.5. Rasio PAD terhadap Penerimaan Provinsi (per provinsi dalam %)

No Provinsi 2001 2002 2003 2004 2005 2006

1 Aceh 9.90 6.12 11.82 14,14 10.78 1172
2 Sumut 47.80( 59.70 65.19 68.89 72.43 B85.75
3 Sumbar 3481 445 49.94 55.87 59.11 4717
4 Riau 19.97{ 3013 36.40 36.13 30.14 27.93
5 Jambi 3291 | 39.11 43.97 44.58 46.70 38.12
6 Sumsel 3442| 39.78 46.13 46.13 4289 39.79
7 Bengkulu 1742 2077 23.16 30.45 3246 2968
B Lampung 3511{ 41.93 43.82 49.99 52.55 48.80
9 Babel 1901 2589 26.07 35.30 43.26 37.10
10 Kepri 0 0 0 43.51 40.75 2538
1 Jakarta 48.73| 53.16 53.91 55.79 56.84 54.47
12 Jabar £§6.24| 61.05 69.59 70.39 74.71 7427
13 Jateng 48.70( &57.67 67.55 70.27 75.52 68.93
14 Yogya 36.83| 44.65 52.46 55.08 59.18 49.14
15 Jatim 60.34| 6532 7378 76.83 79.20 72.80
16 Banten 4598 | 4741 5531 61.21 67.20 70.61
17 Bali 67.69| 6B.80 61.76 7026 73.97 63.37
18 Kalbar 29.63} 38.59 37.98 43.28 43.83 33.90
19 Kalteng 11.25| 2062 21.89 24.40 2926 2426
20 Kalsel 33.52| 4261 49.93 5468 §7.74 4952
21 Kaltim 11.32| 23.54 27.68 27.86 2432 25.67
22 Sulut 24931 26,66 30.57 3753 41.85 32,32
23 Sufteng 25.02| 28.94 27.49 30.34 31.35 2353
24 Sulsel 38.24| 49.35 52.48 55.78 58.64 53.36
25 Sultra 14.89( 19.84 23.18 26.30 26.25 21.11
26 Gorontalo 8.99 9.52 15.79 14.77 17.07 11.67
27 Sulbar 0 0 0 o 20.61 11.00
28 NTB 19.58| 29.79 31.00 35.84 3757 3577
29 NTT 13.04| 2231 23.24 27.03 28.67 25.01
30 Maluku 571 8.10 12.39 15.71 19.39 14.20
K| Malut 368 4.68 6.57 6.78 871 7.98
3z Ifabar 0 0 0 0 4.52 229
33 Papua 8.29 3.73 12.75 21.98 22.50 4.38

Indonesia 3973 43.08 49.87 52 81 5285 4426

Tabel 4.6. Rasio PAD terhadap Penerimaan Provinsi {per wilayah dalam %)

No | Wilayah 2001 2002 2003 2004 2005 2006

1 Sumatera 28.51 3232 41.50 43.08 40.02 33.91

2 Jawa 52.38 56.75 61.00 63.65 66.48 63.25

3 Kalimantan 16.82 28.19 31.90 33.87 32.32 30.21

4 Timur 17.83 17.68 26.87 31.78 32.10 17.83
indonesia 39.73 43.08 49.87 52 81 5295 44.26

Dari table 4.6 diatas dapat diketahui bahwa rasio PAD terhadap total

penerimaan provinsi-provinsi di pulau Jawa lebih tinggi dibandingkan
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dengan provinsi-provinsi leinnya. Berturut-turut di bawah Jawe ialah

Sumatera, Kalimantan, dan Indonesia Timur, Meskipun demikian beberapa
provingi di luar Jawa seperti Sumaters Utara dan Sumatera Barat,

¥alimantan Sslatan, dan Sulawesi Selatan rasionys lebih tinggi dani rata-rata

nasional. Hal ini karenz perekonomisn di provinsi-provinsi tersebut sudah

lebih maju sektor industri dan jasa dibandingkan provinsh-provinsi yang

perekonomiannya masith mengandalkan sektor pertanian.

‘Tabel 4.7, Rasio Pajak Daerah Provinsi tethadap PDRB {per provinsi dalam %]

No Provinsi 2881 2002 2003 2004 2005 2006
1 Acsh 612 a.17 018 0.27 8.3 044
2 Sumd 049 0.65 083 (.92 .83 0.8%
3 Sumbar .42 456 0.65 .82 .84 G.77
4 Riau 0.23 .38 .58 053 .47 046
5 Jambi .83 .50 1143 133 1,28 1.18
3 Sumsel 4.35 046 385 0.64 053 588
7 Bengkuly (42 0.58 872 1.66 852 102
8 Lampung 0,43 085 078 0.97 114 1.03
9 Babel 0.01 458 0.563 .91 1.21 1.05
13 Kapri 0.00 a4 0.00 .18 .39 3.56
41 Jakarts 0.89 0.84 1.03 1.15 1.7 0.94
12 Jabar .51 0.5% 073 0§88 0.687 073
13 Jateng 4.62 0.67 084 0.8% 6.85 077
14 Yogya .81 100 1.8 1.40 142 1.532
15 Jafim 0.57 a.88 064 0.74 8.77 059
16 Harden 0.38 4.71 0.81 108 1.23 1.08
417 Bali 1.41 1.38 1.28 4.78 1.98 1.71
18 Kalbyar .48 D54 (.68 878 0.75 0.84
19 Kalteng $.22 0.38 .44 0.53 0.81 348
20 Halsal 4.50 0.83 5.94 1.18 143 1.48
21 Ksalim {.18 2.30 .38 0.55 £.39 0.38
22 Sulut 0.51 a87 089 G77 .85 0.78
23 Suiteny 0.46 881 0.65 .70 0.74 0.70
24 Sulse! .48 (.67 .83 6497 1.08 1.08
25 Suitra $.30 041 061 863 0.87 a.56
26 Gorontalo 0.38 0.56 191 1.58 1.07 1.48
i Sutbar .08 0.00 400 0.00 .46 .60
26 NS 631 0.45 8.52 0.57 4.57 0.67
29 NTT 0.24 040 8.46 €.59 4.58 0.60
39 Mafkiku 0.10 828 Q.70 1.064 1.12 0.97
K3 Malut G.24 0.35 .54 051 0.88 0.86
32 frigbar 4.0 .60 @Hon gl 6.15 4.20
33 Papua g.18 0.16 .28 0.51 .31 .38

B indonesia 0.4z 0.63 4.7 0.84 g.85 0.72
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Tabel 4.8. Rasio Pajak Daeral Provinsi terhadap PDRB (per provinsi dalam %8)

No { Wilavab 2001 662 2013 2004 26508 2006
1| Sumatera 034 | 049 | 058 | 068 | 071 1 070
2 | Jawa 065 | o073 | o080 | oses | o097 | 083
3 | Katimantan 025 | 043 | o050 | 056 | 087 | o057
4 | Tirur 034 1 048 | 059 | 071 069 | 071
rdones G52 1 083 | 871 | 084 L b8 1637
4.4. Rasio Pajak Dasrah Provinsi terhadap PDRB

Dari tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa rasio pajak daerah
provinsi-provinsi di Jawa adalah yang tertinggi dibandingkan dengan

provinsi-provinsi di Iuar Jawa sekaligus melebibi rata-rata nasional. Yang

menarik disini jalah rasic provinsi-provinsi di Indonesia Timur melehihi

rasto  provinsi-provinsi di Kalimantan dan menyamsi rasio provinsi-

provinsi di Sumaters. Padshal rasio PAD terhadap fotal penerimaan

provinsi-provinsl di Indonesiz Timur lebih rendsh dari rasio provinsi-

provinsi di Kalimanian dan Sumatera. Hal ini karena provinsi-provinsi di

Indonesia Timur menerima Dana Perimbangan dari pemerintah pusat yang
iebih besar dari wilayah lainnya. Sehingga rasio fotal penerimean, dari
PAD dan DP, terhadap PDRB lebih finggi dibanding provinsi yang

lainnys,
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5.2

BABY
PERUBAHAN UNDANG-UNDANG

Latar Belakang Perubahan

Seperti yang felah dijelaskan diatas dapat diketshul bahwa selain
perkembangan perekonomian yang ditandai dengan kemalkan PDRB,
pertumbuhan penerimaan pajak jopa bisa dipengaruhi oleh berbagai
kebijakan diskretftertentu antara lsin perubzhan tarif, penambahan basis
pajak, dan juga adanya puraturan perundang-undangan baru di bidang
perpajakan,

Sebelam tahun 1997 terdapat berbagai perafuran  perundang-
undangan  yasg mongatur pajak  deemsh  baik  provinsi | maupun
kabupaten/kota. Masing-masing persturan mengstur sendin tiap-tiap jenis
pajak yang berbeda-beda. Peraturan tersebut antara Iain Ondonansi Pajak
Kendaraan Bermotor 1934, Ordonansi Pajak Potong 1936, U No. 12 tahun
1947 tentang Pajak Radio, UL} No. 14 tahun 1947 tentang Pajak
Pembangupan 1, UU Darurat No, 11 tahun 1957 tentang Peraturan Umum
Pajak Daerah, UU Darurat No. 12 tahun 1957 fentang Pomstorsn Umum
Retribust Dasrah, UU No. 74 tahun 1988 tentang Pajak Bangsa Asing, dan
DU No. 74 tshun 1958 tentang Bea Balik Nama Kendarasn Bermotor.
Melalui UU No. 18 tzhun 1997 tentang Pajak dan Retribusi Daerah,
peagaturan semua jenis pajak daerah dilaksanakan dalam sate ULL

Pajak daerah provinsi Kini menurat UU No., 18 tahun 1997 terdapat
tiga jenis, yaitu Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor, dan Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor. PKB dan BBNKB
sebelumnya sudah merupakan pajak daerah provinsi, tetapi PEBBKE adalah
Jjenis pajak baru yang diperkenalkan dalam UU ini.

Pokok-Pokok Perubahan
Pada tahun 2000 dilaskukan perubahan atas UU No. 18 tahon 1997

melatul UL No. 34 whun 2000, Perubaban ini disebabkan dengan adanya
kebutuhan suata UU yang sesugi dengan paket UU otonomi daersh yaitu UU
No, 22 tahon 1999 tentang Pemerintah Dzerah dan UU No. 25 tahun 1999

37
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tentang Perimbangan Kewangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah.
Beberapa hal penting yang menjadi perubahan khusus untuk pajak dacrah

provinsi falah;

Tabel 5.1. Perbedaan UU NMo. 18 tahun 1997 dengan UU No. 34 tahun 2000

Pokok Perubahan UlJ No. 18 Tahun 1997 | UU No. 34 Tahun 2000
1. Yenis Pajak 3 Jeuis 4 Jenis {ditambah
PABTAPU}
2. Basis Pajak PKB dan | Kendaraan Bermotor Ditambah Kendarsan
BBNKB saja Bernotor di Atas Alr
3. Pajek Daerah Bary Dapat ditetapkan oleh Dapat ditetapkan oleh
Pemerintah Kabupaten/ | Pemerintzh Kabupaten/
Kota maupun Provinsi | Kota saja
4. Bagi Hugil Paiak
a. PKB Tidak Dibagihasitkan 30% untuk Pemeriniah
Kabupaten/Kota
b. BBNKB Tidak Dibagihasilkan 30% untuk Pemerintah
Kabupaten/Kota
¢. PBBKB G0% untuk Pemerintah | 70% untuk Pemerintah
KabupatenKota Kabupaten/Kota
d. PABTAPU Behm Ada 70% untuk Pemeriniah
' Kabupaten/Kota

Pengesahan UL terscbut sebenamya sudah dilakukan scjak tanggal 20
Desember 2000 dan berlaku sejak tanggal tersebut. Akan tetapi berdasarkan
pasal 2 ayat 3 ketentuan tenang obyek, subyek, dan dasar pengenaan pajak
harus diatur dengan peraturan pemerintah. Sampai akhir tahun 2000
peraturan permerintah tersebut befum terbit sehingpa data penerimaan pajak
daerah pada tabun 2001 masih mengacu pada UU No.18 @hun 1997, Baru
pada tanggal 21 September 2001 Peraturan Pemeriniah No. 65 tehun 2001
tentang pajek dacmh diterbitkan,

Untuk jenis pajak PBBKB peratoran tersebut sudah biss menjadi dasar
hukum yang kuat dalar pelaksansun schingga UU No. 34 tshun 2000 mulal
berlaku efekiif iahon 2002, Karena itu pererimaan PBBKB pada tahun 2002
sudah mencermivkan skibat dari perubahan UU tersebut. Namun untuk
PKB-KAA dan BBNKB.KAA, bordasarkan Pasal 4 ayat 5, 10 ayat 4, Passl
16, dan Pasal 18 ayat |, dasar pengenaan pajaknya harus menunggo terlebih
dulu Keputusan Menteri Dalam Negeri. Keputussn Menteri Dalam Negeri
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tentang Perhitungan Dasar Peagenean PKB dan BBNKB akhirnya baru
terbit pada tanggal 15 April 2002 melalui Kepmendagri No.t1 Tahun 2002
Karena itulah baru pada tahun 2003 pensrimaan PKB-KAA dan BBNKB-
KAA mencerminkan akibat dari perubaban UU tersebut.

Khusus untuk PARTAPU penalis menanggap tidak pertu disesuaikan
lagi sehingga nilai buoyancy sama dengan nilai elastisitas. Hal it karena
PABTAPU adalah jenis pajuk yang baru ada sejak revisi undang-undang
tersebut.

Meskipun demikian tarif tidak dilakukan perubahan, yaitu tarit paling
tinggi PKB sebesar 5%, BBNKB scbesar 10%, dan PBBKE scbesar 5%,
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1.1. Buoyancy Pajak Daerah Provinsi terhadap PDRE
Berdasarkan jenisnya pajak daerah provinsi terbagi menjadi 4 (empat)
yaitu Pajak Kendaraan Bermotor dan Kendaraan Diatas Air (PKB), Bea
Balik Nama Kendaraan Bermotor dan Kendaraan Diatas Air (BENKB),
Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKB), dan Pajak Penggunasn
dan Pemanfaatan Air Bawah Tanzh dan Air Permukaan (PABTAPLY). Pada
tabel 6.1, 6.2, dan 6.3 dapat dilihat perkembanpan penerimaan keempat jenis
pajak tersebut di Indonesia antara tahun 2601-2006.

Perhitungan Buoyancy dan Elastisitas Pajak Daersh Provinst se-Indonesia

Tabel 6.1. Pencrimaan Pajak Daerah Provinsi di Indonesia {per Jenis pajak}

Jenis Pajak

Penerimaan Pajak Tahun (futa rupiah)

2001 2002 2003 2004 2005 2006
PKB 3,086,798 | 3,738,312 | 5,019,645 1 6391995 | 7,859,394 908LRI2
BBNKD 4386,251 | 5,527,569 | 6,712,398 9146399 | 11,334,631 9,033,045
PHBKB 139,372 1 1,548,684 | 1924, 082 1 2414881 | 3,1B9915| 5,418,298
PABTAPU 51,361 104,112 258,780 333,632 376,924 387,011
PPROYV 7.863.784 | 10.918.675 | 13.914.916 { 18.506.909 | 22.760.866 | 23.920.767

Tabel 6.2, Prosentase Penietimaan Pajak Daerah Proviast di Indonesia {per

jenis pajak)
Prosentase Penerimaan Pzjak Tabun (96}
Jenis Pajak 55071 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006
PKB 3925 | 34,23 | 36.07| 3561 3453 | 37.96
BBNKB | 358321 5063 4833 4642 | 4979 | 37.76
PEBKE 77| 14,181 13821 13041 1401 32,65
PABTAPU | 0,65 095, 185 1,91 165| 1,62
PPROV | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 160,00 | 100,00
40
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Tabel 6.3, Prosentase Pertumbuhan Pajak Daerah Provinsi di Indonesia (per
jenis pajak}

Prosentase Pertumbuhan Pencrimaan Pajak Tahon (%4}
Jents Pajak 156672063 [ 2002-2003 | 2003-2004 | 2004-2005 | 2605-2006
PKE 31,0 34,27 31,32 1823 15,53
BENKE 56,57 31,43 36,26 2352  -30.76
PBBKE GIENE 74,24 25,56 32,09 .85
PABTAPU | 163701 1485% 36,65 658 283
PPROV 38,85 3744 33,00 22,98 5,09

Dari tabel-tabel tersebut dapat diketahui babwa secara nominal apabila
dibandingkan dengan jenis pajak lainnya penerimaan BBNKB tertinggi
antasa tahum 20061 den 2005, Namun kKemudian mengalami penvrunan sekitar
20% pzda tahun 2006 schingga dilampaui oleh penerimaan PKB dengan
selisih tipis. Penerimaan PKB relatif stabil yaitu selaly berada diantara 35%
dan 40% dari total penerimann pajak daerah provinsi selama tahun 2000-
2006, Sedangkan untuk BBNKB mengalami trend penurunan, yaitw 58%
dati total penerimaan pada tahun 2001 menjadi 37% pada tahun 2004.

Sedangkan penerimaan PBBKB pada tahun 2001 sangat rendah karena
masih belum efektif diterapkan melaloi UU No. 18 tahun 1997. Baru setelah
dilakukan perubahan yaite dengan UU No. 34 tahun 2000 yang mulai
bertaku lahun 2002, penerimaan BBNEKB melonjak drastis pada tshun
tersebut. Penerimaan PBBKB terus meningkat pada fahiun-tahun berikutuya
tetapi andil PBBKB terbadap total penetimaan pajak dzerzh anfars tahun
2002-2005 tetap berkiser 13% sampai 14%, Namun kenziken penerimaan
pada tahun 2006 sebesar 68% menyebabkan prosentasenys natk menjadi
22% dari totsl penerimaan pajak daerah, Secara nominal penerimaan tahun
2006 telah mencapai tiga setengah kali lipat apabila dibendingkan dengan
tahun 2002, Meskipun demikian penerimaan PBBKB tetap lebih rendsh
apabila dibandingkan dengan PKB dan BBNKB.

Sementara lu penctimaan PABTAPU secara nominal paling kecil
dibanding dengan ftiga jenis pajak yang lin. Selin o mend
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perfumbuhannys juga semakin menurun. Apabila dibandingkan dengan
tahun sebelumnya penerimagn PABTAPU tahun 2003 meningkat hampir
150%. Tetapi pertumbuhan tahun 2006 hanya mencapai kurang dari 3%

Setelah dilakukan analisa pencrimasn nominal kini dicari hubungan
penerimaan pajak daerah terscbut dengan PDRB. PDRB ini dijadikan
scbagai proksi karena keempat pajak tersebut mempunyai basis pajak yang
berbeda. Amalisa awal ini masih helom memasukkan pengaruh kebijakan
diskresi schingga disebut fax fo0 GDP buoysncy. Penghitungan buoyoncy
dilzkukan dengan menggunskan data panel penerimaan paiak 26 provinsi
selama 6 tahun sehingega fotal data yang disnalisa berjumlah 156. Metode
yang digunakan jalah OLS dengan model dowble log dan estimasi fived
effect. Model yang digunakan falah model 3.1, 3.2, 1.3, dan 3.4. Hasilnys
dapat dilthat pada tabel 6.4 berikut ini.

Tabel 6.4, Buoyancy Penerimaan Pajak Daerah Provinsi terhadap PDRB,

Jenis Pajak | Buoyancy (B)
PK13 1.68
BRNKH 1.56
PBBKEH 398
PABTAPU 1.75
PPROV 1.89

Dari tabel dibawah dapat diketahui bahwa penceimaan PKB, BBNKE,
PBBEB, PABTAPU, dan PPROYV bersifat elastis terhadap PDRB karena
buoyancy kempat jenis pajak terhadap PDRB diatas 1. Sedangkan bifa
dilihat satu persatu maka buoyancy penerimaan PBBKB iertinggi bila
dibandingkan ketipa jenis pajak lsinnya, Buovascy PBBKB  hampir
mencapat 4 yang berarti apabila PDRB naik 1% maks PBBKB naik 4%.
Sedangkan untuk ketiga jends pajak fainnya berkisar diantara 1,5 sampai
1.75. Buoyancy PKB mencapai 1.68% yang berarti apabila PDRR naik 1%
maka PKB naik 1.68%. Bumpamcy BBNKB mencapai 1.50% yang berarti
apahila PDRB aaik 1% maks PKB nalk 1.50%. Buoyancy PABTAPU

Liniversitas Indanesia

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB Ul, 2009



6.1.2.

43

mencapat L75% yang berarti apabila PDRB naik 1% maka PKB naik
1.75%. Bugyancy PPROV mencapai 1.89% yang berarti apabila PDRB naik
1% maka PPROYVY naik 1.89%.

Tinggi buoyancy tiap-tiap penerimaan pajak dacrah provinsi tersebut
dapat dimaknai secars positif menjadikan sumber pencrimaan dacrah yang
sangat relevan terhadap tuntukan otonomi daemah yang dimulai pada peride
vang sama. Dengan demikian dikarapkan ketergantungan pemerintah daerah
kepada pemerintah pusat dalam pendanaan APBD akan semakin menurun,

Elastisitas Basis Pajak Dacralt Provinsi terhadap PDRB

Pada pembabasan 6.1.1. diatas buoyancy keempat Jenis pajak daerah
dihitung dengan menggunakan PDRB sebugai proksi basis pajak. Namun
urituk analisa tiap-tiap jenis pajak perfu dicari basis pajak yang paling sesvai
dengan masing-masing paiak,

Pada definisi operasional diatas telah dijelaskan berbagal data basis
pajak yang bisz digunakan untuk analisa pajak daerah. Basis pajak ini
memberikan pengaruh yang signifikan tethadap pemerimaan pajak. Basis
pajak yang tumbub lebih cepat daripada PDRB dapat menycbabkan
pertumbuhan penerimasn pajak vang lebih cepat daripada pertumbuhan
PDRB. Demikisn jugs schbaliknya, basis pajuk yang tumbuh Jebih lambat
daripada PDRE dapet menyebsbkan pertumbuhian penerimann pajak yang
lebihy lambat daripada pertumbuban PDORE

Tabe! 6.5, Perkembangan Basis Pajak PKB

Jumlak (unit}
Basis Pajek PKB 7001 2002 2003 2604 2605 7006
Jumlah Kendaroan | 20,926,843 | 22,985,102 | 26,706,702 | 30,769,096 | 38,156,278 | 45,081,355
Jumlah Scpoda Motor | 15,275,074 | 17,022,140 | 16,976,376 | 23,055,834 | 28,556,498 | 33,413,323
5.649.768 | 5,061,050 | 6,730,326 | 7,713,262 | 5,599,780 | 11,668.033

Jumiah Mobil

Untuk pajak kendarsan bermotor dan kendaraan diatas air (PKB) data
sekunder yang dapat digunakan untuk sebagai proksi basis pajak yaitu:
1. Jumlah Kendaraan
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2. Jumlah Sepeda Motor
3. Jurnlah Mohil

Pada tabel 6.5 dan 6.6 diatas disajtkan data perkembangan basis pajek
PKB di Indonesia apfara fxhun 2001 dan 2006 yang berasal dari BPS.
Disana dapat diketahui bahwa jumniah sepeda motor mendominasi jumiah
kendaraan secara keseluruhan, Aniara tahun 2001-2006 prosentase jumlah
sepeda motor selalu berada diatas 70% dari jumlabh kendarsan sedangkan
prosentase jumlah mobil berada dibawah 30%.

Hal ini karcna barga sepeda motor vang relatif lebik terjangkau bagi
masyarakat dibandingkan harga mobiil. Namun karcsa nilal jual mobil lebih
tinggi daripada nilai jual sepeda motor, diperkirakan nilai jual seloruh mobil
di wilayeh provinsi lebih tingg: daripada nilai jual seluruh sepeda motor.
Nilai jual kendaraan ity kemudian digunakan sehagai dasar pengenaan PKB
sehingga diperkirakan penerimaan PKB dari mobil lebih tinggi daripada

sepeda motor.

‘Tabel 6.6, Periumbuhan Basis Paiak PKB

Prosentase Perumbuhan {36}
Tenis Pajak PKH 30012003 | 2602-2003 | 2003-2004 | 2004-2003 ] 2005-2006
Jorolah Kendaraan 5,34 16,19 1531 34,01 18,15
Tamiah Sepeda Motor | 11,44 17.36 15,47 73,86 17,01
Tomiah Mobil 551 12,91 14,60 34,46 71,54

Sementara itu pertumbuban jumish kendarazn benmotor cukup finggt.
Narmun pertumnbuhan ini tidak stabil karena kenaikan perfumbuhan pada sstu
tabyun ditkuti pesurunan perfumbuhan pada tahun berikutnys., Antara tahun
2000-2003 pertumbuban jumlsh sepeda motor selalu lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan jumlah mobil, tetapi pada tabun 2004-2005 jumlah
mobil umbuh lebih tingpi daripada fumlah sepeda motor.

Sedangkan untuk bea balik nama kendaraan bermotor dan kendaraan
diatas air (BBNKRB), data sekunder yang dapat digunakan untuk sebagai
proksi basis pajak yaitu:

1. Peninalan Kendarasn
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2. Penjualan Sepeda Motor
3. Penjualan Mobil

Pada tabel 6.7 dan 6.8 berikut ini disajikan data perkembangan basis
pajak BBNKS di Indonesia antara tabun 2001 dan 2006. yang berasel dari
BPS. Data penjualan kenderaan terscbut berasal dari pengolahan data BPS
dimana untuk mendapatkan penjualen kendarean suvate fehun, jumiah
kendarasn pada sudty tahun dikvrangi jumish kendarsan pada tahun
sebelumnya. Penjualan kendaraan pada tahun 2003 misalnya adalah jumlah
kendaraan pada tabun 2003 dikurangi jumlah kendaraan bermofor pada
tahun 2002

Tabel 6.7. Perkembangan Basis Pajak BBNKB

Jumiah (unit}
Basis Pajak BENKE 3001 3002 2003 2004 3005 2006
Penjualan Kendaraan | 1,040,490 | 3,088,348 | 3,723,512 | 4,060,394 | 7387182 | 6,094,677
Penjualan Sepeda Motor | 1,712,057 | 1,747,066 | 2,954,236 | 3,070,438 | 5,500,664 | 4.856,774
Penjualan Mobil 237442 | 311,282 769,276 | 083836 | 1,886,518 | 1.068.253

Apabila dibandingkan dengan fahun sebelumnya penjuzian kendaraan
antara tahun 2001 dan 2008 seialuy mengalami kenaikan tetapl pada tehun
2006 mengalami penurunas, Namor khusus untuk penjualan mobil antara
tahun 2001 dan 2006 selalu mengalami keniikan, Penjualan mobil tahon
2006 telah meningkat hampir sepulub kali Hpat dibandingkan dengan tabun
2001, Pada tahun 2001 peniualan sepeds motor mendominast kendaraan
bary vaitu mancapai 8856 dibandingkan penjualan mobil yang hanya [2%.
Tetapi hal ifu menurun setiap tahun sehingga pada tahun 2006 perbandingan
penjualan mobil dan penjualan sepeda motor mencapai 74% dan 26%.

Sedangkan perturabuban penjualan kendaraan mengalami Auktuasi
tajam setiap tahunnya. Pertumbuhan yang tinggi pada satu tshun selale
ditkati penurunan pertumbuhan pads tahun berikutnya Pertumbuhan
penjualan mobil selaly lebil tingpi dari pada perfumbuhan penjualan sepeda
motor, Pada tahun 2006 scbagai untuk pertama kalinya penjualan kendaraan
mengalami perfumbuhan negatif vang disebabkan penurunan penjualan
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sepeda motor sebesar 11%, Meskipun penjualan mobil tetap tumbub 9%
namun penjualan kendaraan secars keseluruhan turun 6%. Hal itu kerena

penjualan sepeds motor yang masih mendominasi penjualan kendarasn

Tabel 6.8, Perfumbuban Basis Pajak BBNKB

Prosentase Pertumbuhan (%)
Basis Pajak BBNKB 555777577 1360929003 | 20033004 | 3004-3005 | 3005-2006
Penjualan Kendaraan 558 55,50 576 R1,54 676
Penjualan Sepeda Motor | 2,04 &9.10 4,24 78,62 YT
Fenjualan Mobil 37010 147,13 27,77 51,63 563

O gt B3 e

Sedangkan proksi basis paiak vang bisa digunakan bagi Pajak Bahan
Bakar Kendaraan Bermotor (PBBKE), vaitu!

Voiume Premium
Volume Solar
Harpa Promium
Harga Sclar
Konsomsi Premium

Konsumsi Solar.

Tabel 6.9, Perkembangan Basis Pajak BBNKB

Basis Pajak BBNKB 2003 2002 20403 piii 2065 2006

Volume Premivem

N 8047618 1 8584670 | 8776784 | 11703475 | 16881.501 | 18.121.57I

Volume Sofar (k11t) | 22753316 | 23.508.576 | 20.768.962 | 27.528.967 | 32.039462 | 34.936.735

Volume BBM (ki 1) | 30.800.934 | 32.071.047 | 20.545.746 | 39232446 | 4B920.964 | §3.058.306

Harga Premium (Rp} 1,300 1,673 1810 1,510 2,827 4,500

Hargs Solar (Rp) 1,053 1,319 1,670 §,650 2,575 4,300

éﬂm}ﬁ Promium | 10461904 | 14328694 | 15858979 1 21.183.298 | 47.724.005 | 81547073

p juta

X{gawm)si Solar 23959241 | 31.004.910 | 34.684.167 | 45422795 | 82.501.616 | 150.227.960
juta

(KR?wn}si BBM 34421146 | 45.333.604 | 50.570.146 | 66,606,094 | 130.225.621 | 231.775.034
julz
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Pada tabel 6.9 dan 6.10 distas disajikan perkembangan basis pajak
PBBKE di Indonesia antara tehun 2001 dan 2006 yang berasal dari BPS.
Disana dikeiahui bahwa antara tahun 2001 sampai 2006 volwne premium
nalk dari 8 juta kiloliter menjadi 18 juta kiloliter, volume solar naik dari 22
juta kilofiter menjadi 34 juta kilolifer, dan volume BBM yang merupakan
gabungan antara premium dan solar naik 30 juta kiloliter meniadi 53 juta
kileliter. Dengan demikian kenaikan volume premium mencapai 125% atau
febih tinggl dari kenatkan volume solar yang mencapai 54%. Hal ini
dikarenakan kenaikan jumiah kendaraan yang juga mencapai 125% pada
periode yang sama. Sedangkan solar selain digunakan untok kendarszan
bermotor juga diperivkan untuk sektor lainnya yang pertumbuvhannya
berbeds dengen pertumbuhan kendaraan bermotor

Hal lain yang terjadi pada periode penelitian ialah adanya kenaikan
harga BBM yang cukup signifiken. Pada twhun 2001 harga premium
tertimbang Rp. 1.300 naik tiga kali lipat inenjadi Rp. 4.500 pada tahun 2006.
Begitu juga dengan harga solar dari Rp. 1.053 naik 4 kali lipat menjadi Rp.
4,300,

Tabel 6.10. Periimbuhan Basis Pajak PBBKB

Basis Pajak Prosentase Pertumbuhan (%)

PBBKB 2001-2002 | 2002-2003 | 2003-2004 | 2004-2005 | 2005-2006
Voiome Premium 6,42 2,48 33,35 44,24 7,35
Volume Solar 3,31 «11,65 32,35 16,38 8,04
Volume BBM 4,12 7.87 3279 24.70 8.46
Harga Premiun 28,69 8,19 a 39,19 59,18
Harga Solar 25,26 26,61 -1,20 56,06 66,99
Konsumsi Premium 36,96 10,87 33,35 125,29 70,87
Konsumsi Solar 29,41 11,87 30,96 81,63 82,09
Konsumsi BBM 31L70 1L.58 3171 §5.51 77.97

Kombinasi kedua kenaikan inilah yang mengakibatkan konsumsi

penjualan premiem dan solar dalam rupish yang digunakan sebagai basis
pajak bahan bakar kendaraan bermotor mengalami kenaikan taiam,

Linvarsiias Indonesia

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB Ul, 2009



48

Konsumsi premium naik dari Rp. 10 trilyun pada tahun 2001 menjadi Rp. 8}
rilyun pada tahup 2006 atan hampir delapan kali lipatnya, Sedangkan
konsumsi solar naik dari Rp. 23 trilyon menjadi Rp. 150 trilyun atau lebih
dari enam kali lipatnya.

Berdasarkan data-data diatas kemudian dilekukan penghitungan
elastisitas basis pajak daerah provinsi dengan PDRB provinsi. Peghitungan
hase to GDP elasticity tersebut dilakukan dengan menggunakan data panel
penerimaan pejak 26 provinsi selama 6 tahun sehingga total data vang
dianalisa beriumlah 156, Metode vang digunakan ialsh OLS dengan model
double log dan estimasi fived effect. Model yang digunakan ialah Model 3.5,
2.6, dan 3.7. Hasilnya dapat difihat pada tabeltabel berikut ini.

Tabel 6.11. Elastisitas Basis Pajak PKB terhadap PDRB

Basis Pajak Elastisitas (3:)
Jumiah Kenduraan 1.24
Jumish Mobil 1,37

Jurish Sepeda Motor [,18

Dari data diatas dapat diketahui bahwa elastisitas ketiga basis pajak
PKB terhadap PDRB diatas kesemuanya diatas 1, yang berarti basis pajak
PKB tumbuh lebih cepat daripada pertumbuhan GDP. Elastisitas jumlah
mobil terhadap PDRB {ebih tinggi dari pada elastistitas jumlah sepeda motor
terhadap PDRB. Hal ini karena jumiah mobil yang lebih rendah daripada
jumlah sepeda motor tetapi tambuh lebih cepat. Sedangkan elastisitas jumish
kendaraan terhadap PDORB berada diantara sepeda motor dan mabil.

Karena elastisitas basis pajak PEB terhadap PDRB lebih dari 1 maka
pemerintah dacrah provinst harus memanfaatkan potenst int guna menambah
penerimean PKB. Elastisitas penerimaan PKB terhadap basis pajak tersebut
harusiah sama atay Iebih finggi dart 1 juga, schingea pertumbuhan
peacrimaan PKB akan lebih copat dart pada pertumbuhas PDRB.

Tingginya kenatkan jumish kendarsan ini dapat diamsati lebih lanjut
mengenal jenis kendaraannya. Apabila yang tumbub dengan pesat ialsh
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kendaraan jenis niaga seperti angkutan umum seperti fruk dan bis maka hal
ini bertanda positif karena termasuk dalem kategori investasi dalam
penghitungan PDREB. Investasi memiliki dampak vang lebih panjang
kedepan karena kendarsan forsebut skan menghasiikan  tambahan
penghastian bagl pemiliknya. Hal tersebut berbeda dengan kendaraan
pribadi yang hanys konsumsi belaka.

Tabel 6.12. Elastisitas Basis Pajak BBNKB terhadap PDRE

Basis Pajak PBBKB Elastisitas (32) |
Penjualan Kendaraan 2,84
Peniualan Maobil 4,08
Perriualan Sepeda Motor 244

Dari data diatas dapat diketahui bakwa elastitas basiy pajak BBNKB
sangat tinggi, Elastisitas jumlah kendaraan bermotor terhadap PDRE jauh
diatas {, yang berarti perfumbuhan penjualan kendaraan janh melebihi
pertumbuhan PDRB. Elastisitas peninalan mobil terhadap PORE babkan
mencapai 4 vang artinya apabila PDRB tumbuh 196 maka pesjualan mobil
tumbuh 4%. Scdangkan elastisitas ponjuatan sepeda motor techadap PDRB
mencapal 2,44, Namun karena jumiah penjvalan mobil kurang dari 30%
penjualan selurub kendarsan maka pengarubnya terhadap elastisitag penjulan
seluruh kendaran kecii. Sehingga elastisitas penjualan kendaraan terbadap
PDRB mencapai 2.84.

Penjualan kendaraan yang sangat pesat kemungkinan karena rasio
kepemilikan kendaraan bermotor di Indonesia yang masih sangat rendah
apabila dibandingkan dengan jumlsh pendaduk. Pada tshun 2006 terdapat
45 juta kendaraan di Indonesia dari jumlah penduduk sekitar 220 juta oreng
yang berarti kira-kira hanya ada 1 kepdaman untuk 5 penduduk. Karena
itulah dengan adanys kenaiksn pendapatan, masyarakat lebih memilih
membeli  kendargan untuk menunjang mobilisasinya. Hal lain ialah
kemudahan mendapatiken kredit dan faktor kemacetan membuat warga
berafih darf angkutan umum ke sepeda motor. Tentu saja peningkatan drartis
ini harus dapat dimanfaatkan secarm optimal bagi pemerintab daerah provinsi
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untuk meninpkatkan penerimaan BBNKB. Schinga penerimaan BBNKB
dapat meningkaf sccepat peningkatan basis pajaknya.

Sebelum beranjak ke pembahasan clastisitas basis pajak PBBKE pada
pembshasan elastisitas basis pajsk PKB dan BBNKB terlihat bahwa
elastisitas sepeda motor baik jumlah mmaupun penjualannya lebih rendah dari
pada mobif, Hal ini menimbulkan pertanyasn vang berkaitan dengan harga
kedua alat fransportasi tersebut. Harga mobil jauh lebih tinggi daripada
harga sepeda motor, Harga mobil juga jauh diatas pendapatan perkapita
pertahun masyarakat Indonesia, Dengan adanys peningkatan pendapetan
maka seharusnya yang lebih banyak dibeli fsleh sepeda motor, tetapi
mengapa malah sebaliknya, Kemungkinannya ifalah distribusi pertumbuban
PDRB ini tidak merata dan lebih banyak dintkmati oleh golongan
masyarakst bepenghasilan tinggi vang mampu membeli mobil,

Tabel 6.13. Elastisitas Basis Pajak PBBKB terhadap PDRB

Basis Paiak PBBKB | Elastisitas ()
Konsumsi Premivm 2.8
Konsumsi Solar 2,32
Konrsumsi BEM 2.47

Dari datz diatas elastisitas basis pajak PBBXB terhadap PDORB sangat
tinggi. Hal ini tentu saja dikarenzkan kombinasi kenaikan volume BBM dan
kenaikan hargs BBM pada saat periode penelitian, Elastistias konsumsi
premium, solar, dan BBM terhadap PDRB berturst-tunat mencapai 2,81,
2,32, dan 2,47. Hai ini berarti apabila PDRB naik 19 maka konsumsi
premium, solar, dan BBM berturut-turut naik 2,81%, 2,32%, dan 2,47%.

Untuk membahas alasan tingginya elastisitas basis pajak baban bakar
ini kita melibat dulu pertumbuhan volume bbm dalam kilo liter. Antara
tahun 2001 sampai tahun 2008 volume bbm meningkat dari 8 juta kiloliter
menjadi 18 juta kiloliter atau sekitar 125%. Pada masa yang sarma jumiah
kendaraan patk dari 20 juta unit menjadi 45 jota unit. Prosentase
peningkatannya 125% atau sama dengan peningkatan volume bbm. Dengan
demikian konsumsi bbm di Indonesiza meningkat dengan laju vang sama
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dengan peningkatan jumlah kendaraan. Dengan demikian tingginya
elastisitas diatas murni karena faktor kenaikan harga bbm yang tajam selama
periode penelitian.

Tingginya elastisitas ini apabila dapat dimanfaatkan dengan baik oleh
pemerintah daerah provinsi akan dapat mendongkrak penerimaan PBBKB.
Namun pemerintah daerah provinsi perlu berhati-hati mengingat harga BBM
ditentukan oleh harga minyak mentah dunia dan ditentukan oleh pemerintah

pusat.

6.1.3. Buoyancy Pajak Daerah Provinsi terhadap Basis Pajak Daerah Provinsi

Pada pembahasan 6.1.2 diatas telah dihitung elastisitas basis pajak
daerah terhadap PDRB. Apabiia kita menganalisa penerimaan pajak daerah
provinsi, basis pajak itu adalah sesuatu yang dilvar jangkauan dinas
pendapatan daerah sebagai otoritas pemajakan daerah. Perekonomianlah
yang menentukan naik turunnya basis pajak tersebut. Sebagai contoh
pemerintah provinsi tidak dapat menentukan berapakah kendaraan yang
terjual di wilayah provinsi tersebut dalam satu tahun.

Oleh karena itu yang bisa dilakukan oleh pemerintah daerah masing-
masing provinst ialah mengusahakan agar semua wajib pajak daerah
mematuhi pembayaran paiak daerah. Caranya antara [ain memastikan semua
kendaraan bermotor melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor dan
menghimbau agar semua penerima hak atas kendaraan bermotor melakukan
balik nama kendaraan benmotor.

Salah satu cara untuk mengetahui efektifitas pemungutan pajak daerah
jalah menghitung buoyancy pajak daerah terhadap basis pajaknya. Dispenda
yang baik harustah mampu mendapatkan pertumbuhan pajak daerah minimal
setara dengan pertumbuhan basis pajaknya. Apabila hal ini masih kurang
maka kinerja pemda dalam memungut pajak perla ditingkatkan lagi.

Memang dalam usazha peningkatan penerimean pajak ini lazim
dilakukan penerapan kebijakan diskresi antara lain kenaikan tarif, perluasan
basis, dan penerbitan undang-undang baru. Namun pada bagian ini
kebijakan diskresi tersebut masih belum dibahas. Sehingga hanya basis
pajak saja yang dianggap mempengaruhi..
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Peghitungan tax 1o base buoyancy tersebut dilakukan dengan
menggunakan data panel penerimaan pajak 26 provinst selamz & tahun
sehingga total data yang disnalisa berjumiah 156, Metode yang digunakan
iafah QLS dengan model double fng dan estimasi fixed effect. Model yang
digunakan ialah Model 3.8, 3.9, dan 3.10. Hasilnya dapat dilihat pada tabs!-
tabel berikut ini.

Tabel 6,14. Buoyancy Pensrimazan PKB terhadap Basis Pajak PKB

Basis Pajak PKB Buoyancy {B3)
Jumlah Kendaraan 1,20

Jumlah Mobil 0.5G
Jumlah Sepeda Motor 121

Pada tabel 6.14 diatas daput diketzhui bahwa Suoyoncy penerimaan
PKB terhadap basis pejaknye sudah cukup baik. Untuk buayancy
penerimaan PEB terhadap jumlah kendaraan mencapai 1,2 yang artinya
pengrimaan PKB tumbuh lebil cepat dibandingkan perfumbuhsn jumlah,
Begitu juga buoyancy terhadap jumiah sepeda motor yang sudah diatas 1.
Sementara broyancy terhadap jumlah mobii sedikit dibawah 1. Yang bisa
kita tangkap dari hal ini ialah kinerja pemajakar daerah provinsi untuk jenis
pajak PKB sudsah cukup balk.

Tabel .15, Bugpyarep Penerimaan BBNKE terhadap Basis Pajak BENKB

Basis Pajak BBNKB Buoyaney (Bs)
Penjualan Kendaraan 0,39
Penjualan Mobil RO
Penjualan Scpeda Motor 0,35

Pada tabel 6.15 dapat diketahwi bahwa byoyancy penerimaan BRNKB
terhadap basis pajalmyas masil sengat rendah yaitu kesemuanya berada
dibawah 0,5, Denpan demikian oforitas pajak daerah provinsi hanya bisa
memanfaatikan kurang dari setengah kenaikan penjualan kendaraan bermotor
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yang bisa dipungut BBNKB. Karena itulah potensi yang bisa digali masih
sangat besar apabila dapat dimanfaatkan secara optimal.

Sebeium melangkali ke PBBKB hasit regresi buoyancy penerimaan
PKB dan BENKB terhadap basis pajaknya ini menjadi pertanyazn, Mengapa
untak PKB lebih tinggi daripads satu sedangkan BBNKB kumang dari
setengah. Alasannya barangkali diantara tshun 2001-2006 produsen
kendaraan bermotor secara nominal tidak banyak menaikkan harga
kendaman yang mereka produksi sehingpa secara real hargs kendaraan
menurun. Kita ingat pada tahun 200! harga sepeda motor baru yang
terendah sekitar Rp. 10 juta sedangkan pada tahun 2006 juge sckitar Rp. 10
juta. Sedangkan untuk mobil pada perfode yang sama produsen secara
serentak meluncorkan kendaraan ukuran kecil dengan harga lebih terjangkau
sekitar Rp, 100 juta, Karena ftulsh periumbuhan penerimsan BBNKEB
kemudian tidak secepat pertumbuhan penjualan kendarzan.

Namun apabila rendahuya Smoyorcy ini karena ketidakmampuan
mengelols atan bahkan kebocoran maka patet disayangkan karena elastitas
basis pajak BENKR terhadap PDREEB sangat tinggi vaitu hampir roendekati 3,
Jika elastisitas pensrimaan BENKDB terhadap basis pajaknya bisa mencapal
1 maka penerimaan BBNKR dapat tumbub 3 kall lebih cepat daripada
PORB.

Tobel 6.16. Buoyancy Penerimaan PRBKER tcrhadap Basis Pajak PBBKB

Basis Pajak PBBKE | Buoyency (3:)
Konsumsi Premiom 1.13
Konsumsi Solar 113
Konsumsi BBM 124

Analisa clastisitites penerimaan PBBKB terbadap basis pajaknya
memeriukan snatu pemahaman bahwa konsumsi bahan baksr kendarasn
bermotor yang paling besar yaitu bahan bakar minyak jenis promium dan
solar. Sedangkan bahan bakar gas relatif keoil. Namun tormyata penggunaan
solar banyak jupa ysog untuk selain kendaraan bermotor amtara lain
kendaraan di atas air, kereta api, dan mesin-mesin industri.
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Pada tabel 6.16 diatas dapat dilhat bahwe elastisitas penerimaan
PBBKB terhadap konsumsi solar memang yang paling tinggl, Akan tetapi
hal itu kvrang menjelaskan hubungannya fchadap peserimean PBBKB
karena memang tidak semua perjualan solar terutang PRBKB, Karena itulah
elastisitas penerimaan PBBKB terhadap konsumsi premium yang paling
relevan untuk dianalisa, Elastisitas penerimaan PBBKE terhadap konsumsi
premium berada diatas 1, yang berarti pertumbuhan konsumsi premivm tslsh
dapat termanfaatikan dengan optimal oleh otorifas pemungutan PBRKB.

Salah satu hal yang perhr diperhatikan disini schenarnya fatacara cara
pemungutan PRBKE tersebut dilakukan terpusat olsh distributor blun seperti
pértaming. Perfamina kemudian membapi-bagi hasil PBBKEB keseluruh
pemerintah  provingi, Pemerintah provinsi kemudian membagihasilken
penerimaan tersebut ke daerah. Schingga persn aktif dispenda pade pajak
Jfenis ini tidak besar sepesti jenis pajak PKB dan BBNKB diatas,

6.1.4. Elastisitas Pajak Daerah Provinsi terhadap PDRB

Setelah dilakukan perbitungan buoyancy pengrimaan pajak dacrah
provinsi techadap PDRB pada subbab 6.1.1, maka kini faktor perubahan UU
tersebut dimasukkan untuk menghitong elastisitas penerimaan pajak daerah
provinsi ferhadap PORB. Peghitungan fax fo GDP elasticity terscbut
dilakukan dengan menggunakan data panel peneritnaan paink 26 provinsi
selamsa & tahun sehingga fotal data yang dianalisa begumlah 156, Metode
vang digunskan jalah OLS dengan model double log dan estimasi fixed
effecs. Model yang digunakan ialah Model 3.11, 3.12, dan 3,13, Sedangkan
dummy variable seperti yang tercantum pada tabel 3.2,

Pada pewbahasan bab 4 dijelaskan bahwa untuk jenis pajak PKB dan
BBNEB perubahan UU tersebut dimulat pada tahun 2003 sehingga durnmy
variabel yang digunakan ialah dummy 2. Namur dummy 1 dan 3 juga akan
diregresi sebagai variabel pembanding. Begitu juga unfuk jenis pajak
PBBKEB dimana perubahan UU tersebut dimulai pada tahun 2002 sehingga
dummy variabel yang digupakan ialsh dumray 1. Namun dummy 2 dan 3

juga akan diregrest sebagai varisbe! pembanding.
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Hal it untuk melthat apakah perybaban undang-undang tersebut
berpengaruh terhadap pertumbuban pererimaan pajak. Apabila perubahan
undang-undang tersebut berpengaruh pada pertumbuhan penerimaan pajak
maka nilal selisth antara buoyancy dan clastisitas finggi pada tehun
dimulainya perubahan tersebut tetapi kemudian menurun pada tahun-tahun
sesudehnya. Sedangkan apsbila meka nilai selisih antare buoyancy dan
elastisitas rendah pada tahun dimulainya perubzhan tersebut tetapi kemudian
meningkat pada tahun-tahun sesudahnya, maka hal tersebut dapat terjadi
karena dua penyebab. Kemungkipan pertama ialah pengaruh UV tersebut
magih membutuhkan wakte dalam pelaksanaannyz schingga tidak hanya
satu tehun saja melainkan dua atau tiga tabun. Hal lain ialsh ternyats bukan
perabahan UU tersebut yang menaikkan perfumbuhan penerimaan pajak
melainkan fernyaia basis pajsknya, Untuk fulah hasil regresi dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 6.17. Elastisitas dan Buoyancy Pajak Daerah Provinsi terhadap PDRB

, Elastisitas (34} Selisih (Bs « By}
Jenis Pajak T Bus | Dom3 | Do L | Do | Duss 3
PEB 1,49 1,24 1.23 6,18 8,44 .45

BAMER 1,20 0,89 8,74 0,30 8,61 0,76
PHBKB 205 2,70 4,30 1,93 1,28 £33

Dari tabel 6.17 dapat dikeiabi bahwa untuk jenis pajak PKB dan
BBNKB nilai selisih antara buoyancy dan clastisitas terus meningkat pada
tiap-tiap asumsi waktu mulai berlakunya perubahan undang-undang tersebut.
Dengan demikian basil tersebut menunjukkan perubahant undang-undang
tidak berpengaruh terhedap pertumbuhan penerimaan PKB dan BBNKB.
Pada tsbel 6.3 ternyvata pada poriode penclitian penerimsan PKB dan
BBNKB sclalu meningkat dengan atau tanpa perubahan undang-wmdang
tersebut, Peningkatan tersebut sejalan dengan perfumbuban basis pajak PKB
dan BENKSB pada tabel 6.6 dan 6.8,

Salah satu  alasan mengapa perubahan  undang-undang tidak
berpengardh besar disini ialah temyata perubahan itu tidak menyangkut
adanya perubahan tarif Tanf maksimal untuk PKB tetap 5% sedangkan
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untuk BBNKB sebesar 10%. Meskipun ada penambahan basis pajak yaitu
kendaraan diatas alr namun hal tersebut jumlahnya tidak signifikan untuk
menatkkan peperimaan pajak.

Namun tidak demikian dengan jenis pajak PRBKB dimans nilai selisth
antara buoyancy dan elastisitas dengan menggunakan dummy | mencapal
1,93, Pada dua tahun berikutnya dimana perubahan UU sudah berlaku secara
penub makes nilai gelisik fersebut semakin menurun babkan kemudian
negatif. Hal ini karena meskipun telah diperkenalkan pertama kali pada
tahun 1997, temyste belum sernua provinsi menerapkannya. Pada tahun
2001 misalnya ada lima provinsi di Indonesia vaito Sumbar, Yoeya, Jatim,
Kalsel, dan Papua belum menerapkan PBBKB. Setelah UU No. 34 tahun
2000 mulai berlalu tabun pads tshun 2802 baru semus  provinsi
menerapkannya schinga pencrimaan PBBKB langseng melonjak dari Rp.
139 milyar pada tahun 2001 menjadi Rp. 1,5 trilyun pada tahun 2002 atau
meneapat febih dari 1600 9% padahal basis pajak hanya fumbub 36%.
Mamun pada fahun-tehun berikutnya kemball menurun diantars 24% sarapai
65% sejalan dengan kenaikan basis pajaknya. Dengan demikian perubahan
UL tersebut berpengarub terhadap perunbaban penerimaan PBBKB.

6.1.5. Elastisitas Pajak Deerah Provinsi terhadap Basis Pajak Daerah Provinsi

Seteiah dilakukan perhituagan elastisitas penerimaan pajak daersh
provinsi terhadap PDRB pada subbab 6.1.4 maka kini dilakukan
penghitungan clastisites penerimaan pajak daerah provinsi terhadap basis
pajaknya. Peghitungan fax fo base elasticity dilakukan dengan menggunakan
data panel penerimaan pajak 26 provinsi selama 6 tahun sehingga total data
vang dianalisa befjumlsh 156, Metode yang digunakan jalah OLS dengan
mode! double log dan estimasi fived effect. Model yang digunakan jalsh
Model 3.11, 3.12, dan 3.13. Sedangkan dwmmy varioble yang digunakan
sama seperti yang diterapkan pada tabel 6.1.4 diatas. Hasiluya dapat dilihat
pada tabel-tabel berikut ini.

Dari tabel 6,18 dibawsh dapat diketahi bzhwa nilai sclisih antara
buoyancy dan elastisitas penerimaan PKB dan BBNKB terhadap basis
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pajsknya yaitu jumiah kendaraan dan penjuvalan kendaras terus meningkat
pada tap-tiap asumsi waldu mulal berlskunya perubahan undang-undang
tersebut. Dengan demikian hasil tersebut menunjokkan perubahan imdang-
undang tidak berpengaruh perfumbuhan penerimaan PKB dan BBNKB.
Hasil ini sama dengan hasil penghitungan elastisitas penerimaan pajak
terhadap PDRB seperti ditunjukkan pada tabel 6.17 diatas.

Alasan yang disampatkan pada pembshasan diatas ialah perubaban
undang-undang tdak merubah tanf pajak dan basis. Hal lain yang bisa
diteluswii falah bahwa PKB dan BBNKR ialah jenis pajak yang sudah lama
dipungut oleh pemerintah provinsi, Bahkan jauh sebelum UU No. 18 tahun
1997 mulai berlaku. Dengan demikian adanya perubaban endang-undang
tidak memerivkan svatu perubahan strukiur organisasi dispenda.

Tabel 6.18. Elastisitas dan Buoyancy Penerimaan Pajak Daerah terhadap Basis

Pajak
Elastisitas {{3:) Selicih (8, - B1)
Jenis Pajak | Basis Pajak
ems T e Dum1 | Dum2 | Dum3 | Dum i | Dumz | Dum 3
PKB Jumiah Kendaraan 1,00 6,79 0,70 0,20 8,41 0,50
BBNKB Pepivalan Kendarsan | 0,29 4,18 0,14 4,10 0,21 4,25
PBBKD Konsumsi Premium 458 8,67 0.87 8,55 046 8,26

Namun tidak demikian dengan PBBKB dimana nilai selisth antara
buoyancy dan clastisitas dengan mengpunakan duminy 1 mencapat 0,35,
Pada dua tahun berikutnva dimaoa perubahan UU sudah berlaks secara
penuh maka nilal selisih fersebut semakin menurun. Dengan demikian
PBBKB dimana saat diperkenalian petamakal? pada fabun 1997 belum
semuz provinsi menerapkan niaks revisi DU tersebut meningkatkan
petumbuhan hampic dua kali lipat. Wilal clastisitas yang semula mencapai
0,58 sedanpkan buoyancy menjadi 1,13 ateu naik hampir dua kali lipat.
Karena iulah revisi UU memberikan pengarih positif yang terbesar kepada
penerimaan PBBKE,

Salah satu hal lain yang mungkin menyebabkan kenaikan ini jaleh
bagihasil PEBKB yang mana pada saat sebelum perubzhan undang-undang
ternyata hasil dari pajak ini falah 90% dibagikan kepada kabupaten/kota
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sehingga pemerintzh provinsi hanya memperoleh 10%. Sedanpkan seielah
perubahan bagihasii menurun menjadi 70% sedanpkan bagian pemerintah
provinst natk menjadi 30%. Begitu juga pengeiolaanys dimana scbelum
perubahan pemerintah provinsi yang berperan aktif menagih ke tiap-tiap
SPBU schingga hasilnya tidak maksimal. Setelah perubahan kini Pertamina
yang memungut langseng dan membagikannya kepada pemerintah provinsi,
Keduz insentif itulah yang kemudian menyehabkan perubabhan undang-
undang berpengarah sipnifikan terhadap penerimaan PBBKE.

6.2. Buoyancy dan Elastisitas Total

Perhitungan buoyancy dan clastisitas penerimaan pajak dasrah provinsi
terhadap PDRB pada subbab 6.1.1 dan 6.1.4 diatas bertujnan untuk melibat
seberapa hesar pengaruh perobahan PDRB terhadap peneritgan pajak
daergh provinsi, Namion cara ity mempunyai dua kelemshan, Yang pertama
yaitu masing-masing jomis pajak daersh provinsi mempunyai basis pajak
vang berbeda-beda. Yang kedua tidak membedakan pertumbuhan karena
peninghkatan kineria fiskus dan periumbuban karcna kenaikan basis pajak.
Schingpa penggunsan PDRB  sebagal proksi  basls  pajek  kurasg
menggambarkan pertumbuhan penerimaas palak daenth provinsi.

Oleh karena itu dengan menggunakan ketangka vang disusun oleh
Shome!? penulls berusaha menghitung buoyancy dap elastisitas secara
bertahap. Tahap-iahap diatas jalah perhitungan elastisitas basis pajak daersh
terhadap PDRB di subbeb 6.1.2, buoysncy pencrimaan pajak dasrah provinsi
terhadap basis pajak di subbab 6.1.3, dan kemudian elastisitas penerimaan
pajak daeral provinsi terhadap basis pajak di subbab 6.1.5.

Tujusnnya ielah untuk membedakan pengarch faktor internal dan
faktor eksternal pada pertumbuhan pajsk. Hal itu ksrens pertombuhan basis
pajak tidak dapat dipengarubi oleh fiskus schaliknya fiskus dapat
mempengaruhi penerimaan pajak yang bisa dicapai. Oleh karena itu
pemisahan tersebut berguna untuk membedakan peningkatan kinerja fiskus
dan pertumbuhen karena kenaikan basis pajak.

% 1 ihat Bab 1! diatas
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Buoyancy dun ¢lastisitas penerimaan pajzk terhadap basis pajek ftu
kemudian dikalikan dengan elastisitas basis daerah terhadap PDRB untuk
mendapatkan  buoyancy dan  elastisitas  total. Flastisitas  total  ini
mengpabungkan kedua pengarvh internal maupun eksternal tersebhut diatas.
Menurut Shome meskipun fidak dibitung secars ekonometrik tetapi hanya
perkalian bisa, buoyancy dan elastisitay total tetap bisa dlagsumsikan sebagai
pengaruh PDRB terhadap penerimaan pajak. Buoyancy dan elastisitas total
imi kemudian dapat dibandingkan dengan perhitungan buoyancy dan
elastisitas penerimaan pajak daerah terhadap PDRB secars ekonometriic

Tabei 6.15. Buovancy Totai PKB

Hasis Pajak PKB By Bs | Bsx Bs | Bs
Jumiah Kendaraan 120 1 124 148 158

Pada tabel 6.19 dihitung buoyancy total jenis pajak PKB yang mana
terlihat bahwa buoyancy peneriraan PKB terhadap jumlah kendaraan dan
clagtisitas jumlah kendaraan tethadap PDRB sama-sama diatas 1 yang
berarti elastis, Nilalnya juga hampir sans yaita 1,20 dan 1,24, Hal itv beoarti
kinera fiskus dalam memungut PKB dan pertumbulan jumiah kendaraan
miempunyal pengarull yang setara terhadap pertumbuban penerimaan PKB.
Apabila kedua nilai tersebut dikalikan maka didapat buoyancy total sebesar
1,48, Milai buovancy total int dapat diartikan bshwa penerimaan PRB
tumbuh hampir satu sctengah kali lebih cepat dari pada pertubuhan PDRE.

Sedangkan apabils dibandingkan dengan penghitungan buoyancy dan
elastisitas penerimaan pajak dacrah terhadap PDRB mwetode ekomometri
maka hasilnya sefenis. Hasil regresi menunjukkan buoyancy mencapat 1,68
sadangkan buoyancy total hasil perkalian mencapai 1,48, Meskipun berbeda
tetapi tetap berada diatas | atau elastis.

Tabel 6,.20. Buovancy Total BBNKB

Basis Pajgk PKB B3 Bs Bax B B
Penjualan Kendaraan | 0,39 | 284 1,10 1.50
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Pada tabel 6,20 dihitung buoyancy jenis pajak BENKB vang mana
terlihat bahwa buoyancy pencrimaan BBNKB terhadap penjualan kendaraan
dan elastisitas jumiah kendaraan terhadap PDRB mempunyai nilai yang
sangat berbeda, Buoyancy peneriimaan PKB terhadap penjualan kendaraan
nilainya sangat rendah vaitu henya (0,39, Hal i berarti fiskus hanya bisa
memanfaatkan (.39% dari tiap 1% pertumbuban penivalsn kendaraan.
Namum kinerja fiskus yang tidak memuaskan ini tertolong ofeh jumlah
kendaraat baru ini meningkat pesat 2,84% setiap 1% pertumbuhan GDP.
Apazbila kedua nilai tersebin dikalikan maka didapat buoyancy total sebesar
1,10, Padaha! kalau fiskus mampu memanfaatken pertombuhan penjualan
kendaraan sccara maksimal maka hasilnya bisa jauh lebih baik. Nilai
buoyancy total bisa setinggi nilai elastisitas basis pajak.

Sedangkan apahila dibandinpkan dengan penghitinpan buoyvancy dan
elastisitas pencrimaan pajak dacrah lerhadap PDRB metode ckonometri
maka hasilnya sejenis. Buoyancy hasil regresi mencapai 1,50 sadangkan
buoyancy total hasil perkalian mencapai 1,10. Meskipun berbeda tetapi tetap
berada diatas | atan elastis.

Tabet 6.21. Buoyancy Total PEEKB

Basis Pajak PKB Bs | Bs ! BsxBs| Bs
Penjualin Kendaragan 1,13 | 281 3,17 3,98

Tabel 6.22. Elastisitas Total PBBKB

Basis Paisk PKB B Be 3x B B3
Penjualan Kendaraan | 058 | 281 168 | 208

Pada tabel 6.21 dan 6.22 dihitung buoyancy dan elastisitas total jenis
pajak PBBKB. Pada perhitungan disini konsumsi premium dipilih daripada
dua basis pajak PKB lainnya karena sccars stetistii lebih menggambarkan
hubungannya dengan PBBEB Disitu terlihat bahwa buoyancy penerimaan
PBBEKB terhadap konsumsi premium dan elastisitas konsumsi premium
terhadap PDRB meskipun sama-sarna diatas 1 atau elastls tetapi terpaut
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javh. Buoyasney penerimaan PBBKB terhadap konsumsi premium nilainya
1,13, Hal itu berarti kinerja fiskus sudah baik karena bisa memanfaatkan
1.13% dari tiap 1% pertumbuhan konsumsi premium, Sedangkan konsumsi
premium meningkat drastis 2,81% setiap 1% pertumbuban GDP. Kombinasi
dari keduanys menghasilkan buoyancy fotal yang tinggl yaiftu mencapai
3,17, Teniu saja pertumbuhan yang finggi ini lebih dipengarvhi oleh
pertumbuban basis pajak dari pada fiskus.

Sedangkan untuk elastisitas PBBKB terhadop konsumsi premivm
bernilai 0,38 atau lebih rendah dari buoyancy yang bemilai 1,13, Apabila
clastisitas PBBKB terhadap konsumsi premium dikalikan dengan clastisilas
konsumst premivm terhadap PDDRB maka didapat elastisitas total sebesar
1,68. Nilai elastisitas total ini dopat diartikan bahwa tanpa revisi Ul
penerimaan BRNKE hanya tumbuh 1,68 kali pertumbuehan PDRB.

Apabifa buoyancy total yang bernilai 3,17 dan elastisitas total yang
bernilai 1,68 dibandingkan maka tedibat revisi UU No. 18 tahun 1997
dengan UU No. 34 tahun 2000 berpengarah positif terhadap pertumbuban
penerimazn PBBKB. Selisih diantara keduannys yang mencapai 1,88
moerupakan sebagai pertumbuhan kerena pengamh dari rovigi UU temsebut,
Besarnya sellsih dikarcnakan saat pertama kali diperkenalkan Jewat UU No.
18 tahwn 1997 belum semua provinsi menerapkan. Buaru setelah direvis
lewat UU No, 34 tahun 2000 semua provinsi menerapkan dan penerimaan
meningkat drastis,

Sedangkan apabiia dibandingkan dengan penghitungan buoyancy dan
elastisitas penerimaan pajak daersh derbadap PDRB metode ekonometri
maka hasilnya sejenis. Buoyancy hasil regresi mencapai 3,98 sadangkan
buoyancy total hasil perkatian mencapai 3,17. Meskipun berbeda tetapi ietap
berada diatas 3. Elastisitas hasil regrest mencapai 2,05 sedangkan elastisitas
total hasil perkalian mencapai 1,68, Meskipun berbeda tetapi tetap berada
diatas 1 atau elustis,

. Perhitungan Elastisitas dan Buoyvancy per Provinsi dan poy Wilayah,

Pada pembshasan 6.3. diatas penghitungan clastisitas dan buoyancy
dilakukan pada tingkat pasional dimapa semua date dari 26 provinsi
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digabungkan menjadi satu dafa panel. Namun perilaku penerimaan pajak
daeeah provinsi di tap-tiap provinsi dan wilsyah masth belum diketahui.

Untuk ftw pada pembahasan berikut ini akan disajikan hasil regresi dan

analisa untuk tiap-tiep provinsi dan wilayah,

Tabel 6.23. Buoyaney Pajak Daerah Provinsi terhadap PDRB per

Provinsi/Wilgyah
Nog i Provinsi PKE | BBNKB | PBBKB | PABTAPU | PPROV

i Aceh 143 543 B.AB .35 2.81
2 Sumut 1.38 188 468 7.32 1.77

3 Bumbar 1.69 1.79 1.88 2.28 2.04
4 Riau 1.34 0.30 372 1.82 1.27
8 Jarnbi 1.58 1.41 464 2.87 1.78
5 Sumsal 1.71 1,51 420 4.38 1.74
7 Bengkuluy 1.38 228 281 184 2.18
B L ampung 1.84 208 £581 1.40 2.37
8 Jakars 148 872 311 .38 1.21
it Jabar 151 298 371 221 1.48
11 Jateng 1.61 D95 425 {1.44 1.52
12 Yogya 1.93 1.00 252 144 1.79
13 Jatim 1.29 1.04 1.67 0.29 1.34
14 Baif 1.49 1.06 475 1.04 1.54
15 Kalbar 1.88 1.64 2.36 6.30 188
18 Kalteng 1.42 268 4.49 45715 2.41
1% Kalkzel 2.14 1.53 321 122 280
18 Kaftien 1.85 1.38 3.21 228 1.70
18 Bughst 1.54 1.6¢ 827 282 187
20 Sulleng 1.88 {.28 176 (.42 158
21 Sulset 208 1.38 B.65 2.88 250
22 Bultra 1.40 1.10 428 0.90 1.65
23 NTH 1.52 142 482 1.82 1.88
24 NTT 1.68 1.78 5.85 1.06 238
25 Maluku 4.55 4.37 .21 2878 5.34
26 Papua 1.68 1,24 1.14 g.84 1.44
2% | indonesia 168 1.50 3.08 178 188
22 | Sumalern 154 1.84 433 2.2 1.88
25 | Jawe Bal 1.53 088 354 101 147
20 | Kalimanian 1.87 182 338 278 2860
31§ T 1.86 1.52 423 1.34 2.07

6.3.1. Buoyancy Pajak Daerah Provinst terhadap PDRB

Dari tabel 6.23. diatas dapat diketahui bahwa terdapat varissi ailai

buoyancy pajak daerah provinsi terbadap PDRB autar provinsi dan antar
wilayah, Buoyancy penerimaan pajak daerah provinsi secara nasionsal
mencapal 1,89, skan tetapl buoyancy untuk wilayah Jawa Bali hanya 1,47
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atau yang ferendah apabile dibandingken dengan wilayah-wilayah Iiinnya.
Hal yang sama jugs leriadi pada hampir seiiep jenis pajak. Buoyancy PKB,
BBNKB, dan PABTAPU terhadap PDRB Jaws Bali juga vang terendah,
Hanya untuk buoyancy PBBKE, Jawa Bali lebih tingpi dari Kalimantan
meski lebih rendah darl Sumatera dan Indonesia Timur,

Pada tabel 4.4 diketahui bahwa pada tahun 2001 ailai Rasio PAD
terhadap penerimzau provinsi-provinsi di Jawa Bali lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan wilayah-wilayab lainnya. Rupanya wilayah-wilayah di
tuar Jawa Ball vanty nilai rasio tersebut lebib rondah kemudian tumbuh lebik
cepat penerimaan pajak dacmhnya dibandingkan dengan Jawa Ball
Sebaliknya Jawa Ball yang nilai rasio tersebut tinggi tetapi kemudian
tumbuh lebih {ambat penerimaan pajak dacrahnya.

Hal tersebut sejulan dengan pembahasan di subbab 4.1 dimana
dihitung bahwa pada tahun 2001 penerimaan pajak daerah provinsi di Jawa
Bali mencapai 75% dari total penerimasn pajak dacrah provinsi se-
Indonesia, Tetapi pada tzhun 2006 tersebut menuran menjadi 65%. Begitu
Jjuta pada tabe! 4.6 dimana dapat dilihat dan Kasio Penerimaan Pajak Daerah
terhadap PDRB proviasi-provinst di luar Jaws Bali pada tshun 2001 jauh
Iebih rendsh daripada Jaws Bali, Tetapt karena perfumbuhan yvang finggi
setama periode penelitian nilai rasio tersebut meningkat lebih dari dua kali
lipat dan bampir mendekati rasio provinsi-provinsi di Jawa Bali. Nilai rasio
Jawa Bali jupa meningkat tetapi tidak besar,

Meskipun tumbuh dengan pesat, mengapa pada tshun 2006 nilai Rasio
PAD terhadap penerimaan provinsi-provinsi di luar Yaws Bali, tetap pada
tingkatan pada tabon 2001, Jawabannya mungkin berada pada tingkataa
dana perimbangan yang diperoleh pemerintsh. Provinsh-provinst di luar
Jawa Bali terus meperus memperoleh bagi hasil dalam tingkat yang lebh
tinggi daripada provinsi-provinsi di Jawa Bali.

Variasi jups terjadi antar provinsi dalam satu wilayah. Wilaysh
Sumatera untek jenis pajak PKB bucyancy yang tertinggi Lampung
sedangkan yang terendah Riaw, BBNKB buoyancy yang teriinggi Acch
sedanghkan yang terendeh Risu, PBBKE buoyvancy yang tertinggi Acch
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sedangkan yang terendzh Sumbar, PABTAPU buoyancy yang tertinggi
Sumut sedangkan yang terendah Aceh, dan PPROY buoyancy yang tertinggi
Aceh sedangian yang terendah Riau,

Mengapa untuk jenis pajak BBNKB dan PBBKR nilai bouyancy vang
tertinggi adalah provinsi Aceh. Untuk menjawabnya kita lihat di Lampiran
2, dimana diketahui bahwa penerimaan BBNKB Acch pada tahun tahun
2001 hanya mencapai Rp. 13 milyar tetapi kemudian meningkat pada iahun
2006 menjadi Rp. 125 milyar, Sedangkan pntuk PBBKB pada tahun 2001
hanya Rp. 614 juta melonjak pada tehun 2006 menjadi Rp. 99 milvar.
Tingginya penerimaan ini rupanya ferjadi karena setelah tedadi tsunami
maka rekontruksi aceh melibatkan banyak kendaraan barn yang masuk
sehingga meningkatkan BBNKRB. Kenaikan jumlah kendaraan dan aktivitas
proyek rehabilitasi juga meningkatkan kebutohan BBM schingga PBBKB
juga naik. Akan felapi buoyancy PKH Aceh bukan vang tertinggi nila
tersebut tetmasok kendaraan beonotor sebelum tsunami, Kacena itulah
buoyancy total penerimaan pajak daerah Aceh terhadap PDRB-nya yang
paling tinggi.

Hal lain yang perlu ditelurusi jslah mengaps buovancy total
penerimasn pajsk Riau yang terendah. Jawabannya falsh PDREB Riau bagian
besar berasal darl migas. Kita tahu bahwa sebagian pernsahaan migas
tersebut adalah milik asing sebingpa keuntungannya setelah dikurangi jatah
pemerintah pusat dibawa tidak kembali lagi ke Riau. Begitu juga bagi hasil
pemerintah pusat hanya 1056 saja. Karena #iu boleh dikata hasil kekayaan
afam Risu tidak kembali ke masyarakat Riau schingga mercka tidak
membeli  banyak  kendaman  bermiotor dan  pada  akhimya tidak
mengkonsumsi bbm.

Sedangkan untuk wilayak Jawa Bal! untuk jenis pajak PKBE buoyancy
yang tertinggi Yogya sedangkan yang terendah Jatim, BBNKB buoyancy
yang ierlinggt Ball sedangkan vang terenduh Jakarts, PBBKB buovancy
vang tertinggl Yogya sedangkan yang terendah Jatim, PABTAPU buoyancy
vang tertinggi Jabar sedangkan yang terendah Jatim, dan PPROV buoyancy
yang tertinggi Yogya sedangkan yaug terendah Tzkaria.
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Untuk wilayah Jaws Bali ini kita ketzhui babhwa perekosomiannya
sudah tidak lagl tergantung dari sektor primer yaitu pertanian, Sekior
sekunder dan lersier yailu industri dan jase sudah jauh berkembang dan
merupakan bagian terbesar dari perekonomian. Kondisi insfrastruktur
transportasinyz juga jaub Jebih baik dari wilayah lainnya. Jadi penyebab
utama mengapa buoyancy disini rendah kemungkinsn pertumbuhan di
sektor-sektor lainnya lebih tinggi dari sektor trasportasi. Hal fain ialah
tingginya permintaan bbm untuk industri di Jawa Bali yang tidak terutang
pajak dagrah provinsi schingga pertumbuban konsumsi bbm tidak serta
merta menaikkan penerimaan PBRKB.

Sementara ity wilayah Kalimantan untuk jenis pajak PKB buovancy
yang tertinggt Kalsel sedangkan yang terendah Kalteng, BBNKB buoyancy
vang tertinggi Kalteng sedangkan yang ferendah Kaltim, PBBKB buoyancy
yang terfinggl Kalteng sedangkan yang terendah Kaltim, PARTAPU
buoyancy vang terlinggi Kalbar sedangkan vang terendah Kaiteng, dan
PPROV buoyancy vang tertinggi Kalsel sedangkan yang terendab Kaltim.
Khusus sntuk jenis paiak PABTAPU buoyancy Kalteng negatif.

Alasan Kaitim terendah  buovancy penerimaan pajak dagrah
provinsinya ialah barangkali sama dengan Riau distas dimana masyarakat
Kaltim tidak banyak mendapat berkzh dari sumber daya alam yang mercka
mitiki. Adanya pertumbuban ekonomi yang pesat teryata penerimaan
pajaknya lebih dirasakan oleh pemerintah pusat. Kerusakan alam yang
terjadi juga mengakibatkan penurunan taraf hidup mereka.

Sedangkan wilayah Indonesia Timur untuk jenis pajak PKB buoyancy
yang tertinggi Maluku sedangken yang terendab Sulawesi Tenggara,
BBNKB buovancy yang tertinggl Maluku sedangkan vang terendah Sulut,
PBBKRB buoyancy yang fertingel Sulsel sedangkan yang ferendah Papua,
PABTAPU buoyancy yang tertinggl Maluku sedangkan yang terendsh
Sulteng, dan PPROV buoyancy vang tertinggi Maluku sedangkan yang
terendah Papus.

Untuk wilayah Indonesia Timur ini yang perlu dilihat falah buoyancy
Maloky dan Papua. Untuk Maluku pada tshun 2001 penerimaan pajak
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daerab provinsi pada tahun 2001 hanya kurang dari Rp. | milyar tetapi pada
tahun 2006 melompat menjadi Rp. 10 milyar. Hal #u menyebabkan
buoyancy Maluku yang terbesar di Indonesia Timur. Jawabamnya mungkin
karenz pada awal periode penelitian Maluku masih terkens dampak
kerusuhan Ambon. Sechingpa pemerintahan belum betjalan normal dan
pemungutan pajak tidak dapat dilakukan. Sefelah kondisi keamanan stabil
maka pemerintah dapat kembali memungut pajak tersebut. Perckonomian
yang tumbuh juga mengekibatkan mobilitas meningkat dan pada akhirnya
menaikkan penerimaan PBBKB, Sedangkan untuk Papua meskipun tergndzh
tetapt masih berads di alas satu atau elastis sehingga tidak terlalu
mengkhawatirkan,

6.3.2. Elastisitas Basis Pajak Dacrah Provinsi terhadap PDRB Provinsi

Dari tebel 6.24 bawah dapat diketahui babwa elastisiias basis pajak
PKB terhadap PDRB Kalimantan tertinggi kemudian ditkuti oleh Sumater,
Indonesia Timur, dan Jawa Bali, Elastisitas basis pajak BERKB terhadap
PDRB Indonesia Timur tertinggi kemudian diikuli oleh Kalimentan
Sumatera, dan Jawa Bali. Elastisitas basis pajak PBBKB terhadap PDRB
Somatera tertinggi kemudian ditkuti oleh Jawa Bali, Kalimantan, den
Indonesia Timur,

Meskipun demikian nilai elastisitas tersebut tidak sama untuk: tiap-tiap
wilayah. Untuk basis pajak PKB nilai elastisitas terbesar berada di wilayah
Kalimanian, kemudian ditkuti oleh Sumatera, Indonesia Timur, dan Jaws
Bali, Sedangkan untuk basis pajak BBNKB nilai elastisitas terbesar berada
di wilayah Kalimantan, kemudian dilkuff oleh Sumaters, Indonssia Timur,
dan Jawa Ball. Sementara Ro unhuk basis pajak PBBKE nilal elasiisitas
terbosar berada di wilayah Sumaters, kemudian diikuti oleh Jawa Balj,
Kalimantan, dan Indonesia Timur,

Untuk elastisitas basis pajak daersh PKB dan BBNKB terhadap PDRB
pulau Jawa Bali memang disini yanp terandah di Indonesia. Hal ini sesual
dengan buoyancy peneritnaan PKB dan BBNKB terhadap PDRB yang juga
terendah di Indonesia. Khusus untuk provinsi di Jawa Barat terdapat suatu
hasil yang cukup membingungkan yaitu hanya 0,37 paling rendah dengan
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selisih mencolok dibanding dengan provinsi yang Jain di wilayah tersebut.

Padahal justru elastistas konsumsi premium yang tertinggi. Setelah diamati

pada data jumlah kendaraan bermotor di Jawa Barat menurut BPS juga

terendah. Hasil penelurusan mendapatkan bahwa BPS mendapatkan data

kendaraan bermotor dari Kepolisian Daerah (Polda). Kemungkinan wilayah
kabupaten/kota di Jawa Barat yaitu Kota/Kab Bekasi dan Kota Depok yang

merupakan wilayah Polda Metro Jaya, data jumlah kendaraan bermotornya

masuk ke Provinsi Jakarta sehingga menjadi rendah nilai bouyancynya.

Tabel 6.24. Elastisitas Basis Pajak Daerah Provinsi terhadap PDRB per

Provinsi/Wilayah

No | Provinsi JKB KBB KPRE
1 Aceh 0.82 -0.19 3.42
2 Sumut 1.05 199 3.20
3 Sumbar 1.43 2.91 2.94
4 Riau 1.39 1.90 3.73
5 Jambi 1.57 311 a.58
6 Sumsel 1.05 470 2.29
7 Bengkulu 1.65 4058 211
8 Lampung 1.60 3.02 338
9 Jakarta 1.26 260 3.02
10 Jabar 0.37 1.86 432
11 Jateng 1.18 1.28 169
12 Yogya 117 261 3.90
13 Jatim 0.67 0.68 1.63

14 Bali 1.10 1.64 2,74
15 Kalbar 1.86 77 3.24
16 Kalteng 1.85 4.59 3.80
17 Kalsel 1.32 2.80 2.69
18 Kaltim 1.22 2.08 2.05
19 Sulut 1.70 474 349
20 Sulteng 1.66 5.43 343
21 Sulsel 1.19 5.00 3.11
22 Sultra 1.05 1.91 3.20
23 NTB 1.38 3.08 2.84
24 NTT 1.84 6.83 3.27
25 Maluku 1.12 4.81 3.23
26 Papua 0.73 1.37 -0.17
27 | Indonesia 1.24 2.84 2.81

28 | Sumatera 1.33 285 3.02

29 | Jawa Bali 0.90 168 2.83

30 | Kalimantan 1.50 3.09 279

31 | Tomr 128 3.69 2.58
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Sementara ity untuk hasit regrest nepatif vang diperoleh wilayah Aceh
dan Papua cukup meogejutkan. Untuk penjuzlan kendaraan bermotor di
Aceh memang mengalami fluktuast. Floktuasi itulah yang menyebabkan
hasil regresinya negatif. Padahal penerimaan BBNKB-nya sclalu naik. Hal
yang sama terjadi di Papua. Kemungkinan yang terfadi iaiah dispenda
provinsi terus menerus menaikkan nilai kendaraan sebagai kompensasi dari

penurarnan tersebut.

£.3.3. Buoyancy Pajak Daersh Provinsi terhadap Basis Pajak Dacrah Provinsi

Pada isble 5.27 distas dikciahui bahwa bugyancy penerimasn PKB
terhadap basis pajak PKB Jawa Bali tertinggl kemudian ditkuti oleh
Indonesia Timur, Kalimantam, dan Sumaters. Jadi dinas pendapatan daerah
provinsi-provinsi di Jawa Bali paling berhasi memenfaatkan pertumbuhan
basis pajek PKB untuk direalisasilan pencrimaan PKB.

Namun hal tersebot tidak diikuti BBNKB dan PBBEB. Untuk BBNKB
buoyancy yang tertinggi ialah Kalimantan, kemudian dilkuti ofeh Sumatera,
Jawz Bali, dan Indonesia Timur. Sedangkan untuk PRRKB buoyancy yang
tertinggi  falah  Sumatera, kemudian diikuti oleh Indonesia  Timwor
Kalimantan, dan Jawa Bali.

Variasi juga terjadi antar provinsi dalam satu wilayah, Wilayah
Sumatera untuk jenis pajak PKB buoyancy yang tertinggi Aceh sedangkan
vang terendah Jambi, BBNKB buoyancy yang tertinggi Lampung sedangkan
vang terendab Aceh, dan PBBKB buoyancy yang tertinggi Sumsel
sedangkan yang terendah Sumbar.

Wilaysh Jawa Bali untuk jenis pajak PKEB buoyancy vang tertinggi
Jabar sedangken vang terendah Jakarta, BBNKB buoyancy yang tertinggi
Inteng sedangkan yang terendah Jakarla, dan PBBKRB buoyancy yang
tertingpt Jateng sedangkan yang terendah Jatim

Wilayah Kalimantan untuk jenis pajak PKB buoyancy yang tertingg
Kaltim sedangkan yang terendah Kalteng, BBNKB buoyancy yang lertinggi
Kalsel sedangkan vang tcrendah Kalteng, dan PBBKB buoyanvy yang
tertinggi Kaltim sedangkan yang terendah Kalbar.
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Tabel 6.27. Buoyancy Pajak Daerah Provinsi terhadap Basis Pajak Daerah
Provinsi per Provinsi/Wilayah

No | Provinsi PKE | BENKE | PBBKB
1 Aceh 187 6.25 .44
2 Surmut 128 £.62 1,39
3 Bumbar 148 8.57 0.57
4 Riau 111 .42 1.33
8 Jambi .92 0.48 1.18
& Sumsel 1.18 .29 1.88
7 Bengkulu 1.01 0.55 1.06
8 Lampung 1.14 063 1.47
g Jakarda 118 6.24 .86

18 Jabar 4.33 0,38 0.72
41 Juieng 128 871 207
12 Yogya 1.60 {.38 .88
13 Jatirn 1.45 G.a2 {144
14 Bal 1.28 0.64 1.30
15 Kalbar 1.0t 0.39 .71
16 Kalteng 0.73 .43 1.04
¥ Kauisel 446 8.55 .83
18 Kalim 1.56 8.19 1.68
{8 Bohut 4.81 822 118
20 Suiteng 1.47 G.23 848
| Buksel 1.85 0.8 1.69
22 Sultra 1.31 0.52 145
23 NTB 1.07 0.43 1.27
24 NTT 0,74 0.21 1.26
25 Maoluky 348p 0.72 1.75
28 Fasus 287 108 3,87
27 i ulonssia 1.20 £.38 113

28 | Sumalera 110 0.45 1.31

29 | Jowa Bali 1.48 0.40 .86

30 | Kalimanizn 1,12 047 1.07

31 | T 1.24 .32 1.18

Sedangkan wilavah Indonesia Timur untuk jenis pajak PKB buovancy
yang tertinggl Maluku sedangkan vang terendah NTT, BBNKB buoyancy
yang tertinggi Papua sedangkan yang terendah Sulscl, PEBKEB buoyancy
yang tertinggi Maluku sedangkan yang terendah Papua.

Nilai buoyancy penerimaan pajak terhadap basis pajaknya diatas alah
scherapa besar peningkatan basis pajak tersebut dapat dimanfaatkan
pencrimaan pajaknya. Dari hasil regresi diatos dapat diketahui bahwa
meskipun terjadi selisih jaraknya tidak terlalu besar kecuait Papua yang
minus 3.97, Hal itu karepa konsumsi premium yang fuktuatif tetapi
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penerimaan selalu naik. Oleh karena itu perlu ditelusuri mengenai konsumsi
ini apakah benar di konsumsi di Papua atau terjadi penyelundupan ke luar

nageri,
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1, Kesimpulan

Rerdasarkan pembahasan pada bab V diatas maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan. Pertama jalah pertumbuhan penerimaan PBBKB tertinggi
dibandingkan pajak-pajak daerah provinsi lainnya. Setelah PBBKB berturut-
turut ialah PKB, PABTAPU, dan BBNKB.

Buovancy PKB, BBNKB, PBBKB, dan PABTAPU terhadap PDRB
bertarut-turut 1,68, 1,76, 1.98, dap 1.75. Sedangkan efastisitas PKH, BENKB,
dan PBBKB terhadsp PDRB berturut-turut mencapai 1.24, 0.89, dan 2.05,
Dengan demikian elastisitay lebih rendah dari buovancy. Sehingga dapat
ditarik kosimpulan kedua babwa revisi UU Ne. I8 tahun 1997 melaiui Ul No.
34 tahus 2000 berpengaruh positif meningkatkan perfumbuban penerimaan
pajak daerah provinsi ferhadap PDRB.

Kesimpulan ketiga iaiah perfumbuhan basis pajak dacrah provins? sangat
tinggi apabila dibandingkan dengan perumbuhan PDRB. Elastisitas basis
pajak BBNKB dan PBBKB mendekati 3 yang berarti basis pajak tumbuh
hampir 3 kali lipat pertumbuhan PDRB. Sedangkan clastisitas basis pafak
PKB mencapai 1,24,

Kesimpulan kesmpat ialah khusus untuk BBNKB meskipun basis pajak
tumbuh dengan pesat namwun tidak dapat dimanfasatkan secars maksimal
untuk meningkatkan penerimaan pajak. Terbukti buoyancy penerimaan
BENKB terhadap basis palaknya henya dibawah 0.5 yang berartl hanya
setengah dari pertumbuhan basis pajak yang dapat direalisastkan pencrimaan
BBNKB. Sedangkan untuk PKB dan PBBKB bucyancy masing-masing 1.20
dan 1.13 yang artinya dispenda sudah mampu memanfaatian pertumbuhan
basis pajak secara optiral,

Sedangkan kesimpulan kelima bahwa revisi UL No. 18 tahun 1997
melajui ULV i No. 34 fahun 2000 berpengaruh positif meningkatkan
pertumbuhan penerimaan pajak daerah provinsi untuk jenis PBBKB, tetap
tidak untuk. jenis pajak PKE dan BBNKS.
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Kesimpulan kelima falah tingiinya psctumbuhan pajak deersh provinsi
lebih disebabkan karena pertumbuhan besis pajeknys. Khusus untuk jenis
pajak PBBKB hal lain yang berpengarch positif ialah revist UU No. 18 tabun
1997 melalui UU No. 34 tahun 2000,

Kesimpulan keenam ialah elastistas dan buoyancy untuk semua jenis
pajak bervariasi antar provingi dan antar wilayah. Secara umum penerimaan
pajak di provinsi-provinsi yang rasio penerimaan pajak terhadap PDRB tinggt
pertumbuehannya  lebih  lambat  daripada  provissi-provinsi yang  rasio
penerimaan pajak techadap PDRB rendah.

7.2, Saran

Sehubungan dengan pertumbuhan penerimaan pajak daerah provinsi
lebih dissbabkan oleh pertumbuhan basis pajak, maka dinas pendapatan
daersh proviest wajib menmgkatkan kinerjanmya agar semus potensi pajak
daerah dapaf dimanfaatian.

Basis pajak sendiri memang masih akan tombub dengan pesat karens
berkenaan dengan kepemilikan kendaraan bermotor yang mana resio jumiah
kendarean bermotor di Indooesia masth rendah. Namun penjualan kendaraan
bermotor sanpat dipengaruhi oleh kondisi perekonomian, Sehingga bervariasi
dari tahun ke tahun yang akan juga membuoat penerimaan PKB dan BBNKB
berubab-ubah.

Hal yang sama juga fcrjadi harga BBM, Memanp selama periode
penelitian harga BBM mengalami kenaikan drastis. Naemun dapat sewaktu-
waktu berubah sehingga menyebabkan penerimaan BBM tidak stabil pula.

Basis pajak provinsi sangat menguntuogkan provinsi dengan sektor
perckonomian sckunder dan tergier yang majn namun tidak bagi provinsi yang
masih mengandalkan sektor primer. Hal ind terbukil hanva provinsi yang
scktor industri dan jasanya berkembang seperti provinsi-provinsi di pulau
Jawa saja yang rasio PAD terhadap keseluruhan penerimazn diatas 50%.

Sementara itu kelerahan dari penelitian ini ialah data penerimaan
pajak yang beru belum mencakup 26 dari 33 provinsi di Indonesia. Tahus
penelitian juga bare mencapai 6 tzhun yaitu dari 2001-2006. Oleh karena itu
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penelitian di depan dapat dilakukan penambahan data haik cross section

maupun time series,
Hal Isin vang menjadi kendala ialah basis pajak PKB dan BBNKB

yang paling fepaf ialah nilal jual kendaraan bermotor. Namum Kkarcna hal
tersebut sulit didapat maka peneliti selanjuinya dapat mencari data fersebut.

Universitas Indonasia
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LAMPIRAN DATA PENERIMAAN PROVINSI DAN PDRB

Lampirat 1 Pererirmagn PKB

o Pererimaan Palak Kendaraan Bermoter (ibu rupiah)

Noj  Provins! 7001 5605 7003 2064 2005 5508
1 jAceh 28,423 198 25 888 379 312681488 42724715858 49 104 551 77,544,019
Z {Sumut 180,898,861 2230800081 JM7,876,286] 392943733 462 786602] 434,768,283
3 [Sumbar 50,604,328 59 463,558 74,868,735 05 2671,173] 125412,648] 145,259,878
4 [Riay 95,908 05671 120666,2791 161,667 871F 196468 7371 228,082 9471 248,398,255
5 Ljambi 30,005,511 41,964,836 58,626,479 16,646 944 92.338467{ 108,087,367
8 1Sumse| 77,486,625 86,329207] 115,987,5921 145083,219¢ 178113860 213830417
7 |Bengkulu 10,829,518 12 124,318 17,082,708 23,2897 480 28,744,197 38,728.000
8 ILampunyg 52 345,808 87,910 742 R7.7€6.620] 11266885181 147 005688! 182438830
9 |Babel 185405] 18,154,445 22298487l  30,102,307] 43501670 38,033,944
10 Kent 4] 0 g 31,024,638 750245881 63492575
11 bdakaria 871,168,927 1,088 527 1961 1,410,353 5361 1882225 460} 1 860 363,264 2,215,388,557
12 Ldawea Barat 355,130,012] 304 74346847 66400509511 B75410.304; 8700552611 1,286,774,628
13jJaws Tengah | 2852304971 370985068 406,564,428] 626,757,789 €83,183. 8031 894,478,102
14 [Yoava 82477697 £8 952 503 87824753 1170658771 149201828 177,008,047
1§ lJawa Timur 485670,486] 521,049,166] B74,325435] 945459,970] 1,167 355,857 1,243,742,486
16 [Banten 76.608.688] 115332.468] 162963683] 246,810007] 323259,431] 367,906,875
17 [Bali 133,950.881]  141.800.250] 166046,184] 221,002 087! 264488 612) 250,800,084
18 [Kalbar 34 873,127] . 48,289 710 61,146,866 17,351,407 892030 138{ 112248712
181Kalteng 12,011,231 17,608,008 21,058,290 26.871.800 34,364,194 30,808,208
20 | Kalsel 34,345,892 58,165,276 80,080,7911 100,755.183¢ 125,370,088{ 130,562.883
21 [Raltim 55,317,864 81,302368F 100683173 477007041 22.767,2281 270288 542
2218t 24 671,823F 22 383775 39,252,303 4B 671 704 £7 285 ag4 82,133 581
23 [Sulteng 144428651 209218411 270585381 362806371 41,745440{ 46024547
24 [Suisel £1,852.548 82338 388: 1120785161 1898780200 1718487231 181415221
25 iSullra 7,168 186 8,738,148 14,289,1881 17,889,231 18,804,081 21 572,773
26 [Gorontalo 2,751,055 3,610,581 82080741 10497444] 13003275 15,256,920
27 iSuthar g 4 L £) 4,624 483 7,432 424
ZBINTH 21,845 255 26,398 588 31 086 385 40 873,168 48,800,812 62,047,972
BYINTT 10,827,702 14,311,254 16,827 (GB1 24,179,240 26 920 260 29,714,788
30 [Maluku 053,258 2,963 145 4,906,058 6,581,587  10,301,115] 10,739,358
31 iMaluku Litara 1,449,824 1473745 5,541,126 3,833 147 6,156 275 5 758,035
32 |inabac 0 0] 0 8! 3.036,184 5,349,582
33 [Papua 14,352,333 12,861,078 17,702,711 38,863,954 48 317 469 80,702,800
Total 3,086,798 6471 3,738,312, 3231 5,019,645 348] 6,501 0848 5141 7,858 394 461] 9.081,812.283
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Lampiren 2 Penerimasan BBNKB

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB Ul, 2009

Nol  Provinsi Penerimaan Bea Balik Nema Kendaraan Bermotor (Nbu rupiah)
2001 20072 ] 2003 2004 20056 2006

1 lAceh 13,3118 5845 19,185,6601 27,638,406 £3.044 465 79.919,508] 125.007,764
7 [Sumut 203,065.528] 2714940711 4228094573 528,010,830 618,803,615 630,816,014
3 1Sumbar 88,772744 78,892 658 304854861 148,207,710 168,342 886] 160,080 8623
£ Risu 182484.220| 197 610488) 27871848731 293,361.460! 204 580 0611 248167004
5 lJambi 415368393 61,161,871 90,278 5801 132,525072 143,224 447F 116,732,182
£ 1Sumsel 854038001 101,790,328] 1385595237 198,730,338] 241,186,803} 248,376,944
7 1Bengkuty 3024432 17,665 668 <5 337,044 44 596,511 46,000,014 46,383,352
§ fLampung E5237.731]  B1.787.430] 110505602 170.103.108]  226.784.313| 183,066 652
9 Babea! 122 705 26,033,794 22 B85, 761 50,588,473 89 548 520 98,150,138
10 Kepr . O g 22349 822 A0 076 Bo8 689,169,047
71 [Jakaria 1,350.760.775| 1,514,316,458] 1,762,107 845) 2,283,427,485| 2.657,468,623| 1,808,720,041
12 |JJawa Bargt TH7 407,680 780,016,3231 1.612.983,434] 1,357.837.562) 2033443 3501 1,237,344 382
13idawa Tengah | 4012083091 481535739] 486 074.180] 7430889283 1,020,414 7601 670,002 285
141Yogya 74,338 575 £4.282 2501 108 534,241{ 145785001 154 710,6356; 119,500,853
15 [Jawa Timur | 664000 485! 804,886,184 018,082 B8 1.293.645.7371 1.431,081,215] 1,446,173 508
_1§~ gantea T2 820 260 1742281 325477, 7171 435 350,910 S35 3744277 418,844,931
17 3al 1471188241 138874498 127 677.700] 228343926 B12.787.726] 188,769,971
18 #albar 47 919414 &5 017,130 814,547 1871 108918 177 111,868,234{ 125,858 840}
19 Kaiteng 14301917 19 788 827 298920013 43,037 727 57 405 083 52934611
20 {Kalsel 614,835 644 737820401 915803831 137,526.885 187.1533,8181 125,480 418
21 |Kaltim B7.898608; 1446083241 174 4400631 240,620,704 254 797, 7721 362,500,090
27 {Suiut 34781.358] 40,335,077 38.306.475]  50,B37.664 72,184,765] 54,033,098
23 {8ulleng 22269713 35,081,882 40,313 8270 48 464 826 51.400.684 54 492 722
24 18ulsel 8578214 138155428 168 143 252 218,848 705 240 222 8811 1858 717,310
25 i 8ylirg 12 589 829 17,731,203 27,040 2098 32 454 966 35,109 456 30,799,005
26 |Gorontalc 4 210 486 6,337 412 11,968,753 13,063,654 18,308,778 14,786 629
27 [Sulbar ) EH {3 0 18,200,008 143,326,110
28 NTB 36 B77,330]  38.705486| 40.475034] 63.586.400 57,416,423 61,188,720
JINTT 1,344 B27 17,387 548 21.378124 35,464 680 35372830 29,178,832
30 IiMaluky 1,673,936 3,137,184 5,830 582 0325 251 14,314,058 14,767 462
31 [Makika Utera 2845913]  3,486,573] 45407171 5.145.157 8.296,488]  7.659 B57
32 Higabar g i 0 0 4 073 287 5168872
33 |Papua %1,051.775] _ 00475,323]  28.769247]  55461,160] 60720670  68,533.236
Total 4,888 261 430 8,527 5840 AARBE 6712 388, 1811 9,145 398 8144 11,334 631,883} 9,033 045,802
L2

i L



Lamniran 3 Penerimagn PHBKB

Nol  Provinsi Penermann Paisk Bahan Baker Kendaraan Bermator {ribu rupiaiy
2001 2002 2003 { 2004 2008 2008

1 |Ageh 614,162 18,380,273 20,536, 180] 27,748,128 43,211,327 89 563 812
2 [Sumut 4 054 145 89.478,988] 106,9332301 141.732964] 193840617 281839545
2 |Sumbar 0 34,853,087 33,297,328 51638642 71,801,135 BY 838 245
4 iRiay 3.558046] 76087648 87,054 267 $3,.508,0091 103,588.3481 239,785,223
.5 [Jambi 732,223 20,817,058 31,136,738 36,310,368 45,508,707 85,681,685
B 1Sumssl 2255570 34,047 301 50,206,437 6585834881 879334951 182,580,768
7 |Bengkulu 3,944,083 6,398 128 5,176,538 11,089,675 17,812 B85 32,145,008
8 {Lampung 1,786,608 37,140 677 51,733,289 84,255 840 BR 625819 158018 199
g {Bahs| 0 11,402,495 18,056,043 24,540 254 37,580 1801 35,588,151
10 iKepd 0 ] i) 16,871,930 452362141 124,073,288
11 lJakaria 61,100 446] 2101418001 21537894581 2822510871 303,039,503 632 724 670
12 | Jarwa Barat 14.330044| 248508.234] 273412 674 360,382.328! 402,474 5431 832,647,868
13 [Jawa Tengah #,218080: 101,646,112¢ 188 800,726 21?2352@3 275,025,275) 581,812.608
14|Yogya 0 23403271 29.841918] 42 510 047 53814945 88,744,338
15 [Jawa Timur {f 204623 838] 286779633] 334.460,631| 457 111 848( 59 BL7 B5S
161Banten 2186171 $4.233,065 77838689 96211631 169515465 205008123
17 *’isaii 3,916,483 44,803 3493 £1,3B1770| BBEBG/714 78,150,268 189,172,117
18 {Kaibar 13,571,979 44,137,074 33,288,483 39,058,805 522663171 76577920
19| Kalteng 714,872 16,600,260 18,520 403 28492269 36169474] 34,139,255
20 |Kalsel O 41508658 267154715 83,996,871) 134419,777] 205130435
21 [Kaltim 1,622 248 508426061 101,065,108 126062.643) 118,159282| 148,788 751
22 1Sulut 585,036 12,573,182 18,419 540 18,753,215 27,545 Ba0 459 391,919
23 Sufleny 14,019,031 14,743,137 16,883,123 19,857 452 26,728,643 34,307,418
| 24 1Suisel 2,1¥1,3258 38338607 63,832,027 63,984,581 86,722, 4331 224462713
25 {Suita 458 174 §5,722.578 11,602 444 13,311,386 18,366,395 32,158,623
281 Coroniaio O 2,137,128 4,744,078 5,895 600 8,031,918 14 613 738
27 |Sulbar g ) 4 0 5,456 347 13,062.877
28|NTB 697,188 12,865,010 17,844 451 21,161,199 28812088] 85,316,994,
Z8INTT 470,723 8,945,666 13,801,718 18,651,055 22,957 408 42,235,711
30iMaluky 492,927 3,494,726 14,182 843 24,736 800 28,520,484 23,672 080
31 iMealukg Utara 748700 2028786 3,876,760 5478 231 10,051,328 10,739,617
32 |Iriabar L3 g g g 4,957,183 7,481,545
I3 [Papua g 8,353,478 11,418 756] 233783001 24058581 27,249.133
Total 139,372 5601 1,548 684 DR31 4 824 092 447! 2 414 881,733] 3,188,815,539] 5,418,285.,008
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Lampiran 4 Penerimaan Pajak Pengambilan dan Pemantaatan Air Bawah Tanah Air Permukaan

. : . Penerimaan PABTAPU {ribu rupiah)
Noj Provinsl  i—551 2002 2003 2004 2005 3006
1 [Aceh T 0| 5.483.749]  7.445.508]  4318,072] 5.037,048] 7.050,698
2 {Sumut O~ 08723 14,166,693] 16,664, 385! 16,518.006] 16.521.217
3 [Sumbar 0] 1,898,918  5.190,735] 11,008,037] 5.410,542] 6,950,943
4 |Riau o] Ol 11,065563| 26,813,356] 29,652,325 33,194,637
5 |Jambi Of 58403  54b724] 660,703 655,540 642,355
6 |Sumsel o 5.717,809] 5,169,633 4,310,094] 4,130,584| 4,351.920
7 |Bengkuiu 6 B] __ 705378] 605,740  692.960] 536560
8 |Lampung 0| 2514203 3.619,550] 3,744,515] 4.942 963  4.964.948
g [Babel 0] 1488885  1,754,926] 1,506.321] 1527023 G04.608
101Keps 0 0 gf 369,585 1.175450]  3.507.789
11 [Jakarta 45.571,136] 48,706,096] 46,068,804] 53.298,362] 55.013,400] 58.973,062,
12 |Jawa Barat 0] 11/651,620] 58,084,533] 64,716.690| 79,063,405 2,334,576
13|Jawa Tengah 0 0| 10,072,745] 15499.721] 17.517.533] 14,004,374
14|Yogya O] Bia236| 1,941973| 2191478] 2202755 3.152,948
15[ Jawa Timur 0| 23323,554] 30.710,684] 35495.241] 33,382,808] 27,329,617
76 [Banten 0 583] 16,341,956] 16,666,734 10,769,377] 0,342,370
17 [Bah 0 0 o b 7,853,174] 8,776,306
18 |Kalbar 0 6 6406z 447,108] _ 561,001, 771.277
19 [Kalteng o 6] 1s6888| _ 175,065 _ 167,017] 110,156
20|Kalsel 0 o 9.950,046] 5,293,696 7.511,019] 17,297,611
21 [Kalim 6l 371.158] 3196,411] 697.184] 9,125400( 6,083,506
22 |Sulat Gl 340,350]  1,251,749] 1,100,030 1,574,205 1,242,011
73 |Sulteng 0 0 O 185868 158,636 207,571
54 [Sulsel O 0| 22,099,116] 47,484,508] 57,835116] 58,560,855
55 [sufta T75400]  706.573| _1.058.876]  1.238.617] _ 681,196] 591508
26|Gorontalo 0 o] 4873]  68540l  E6233] 50618
57 [suibar 0 0 ) 0| 78968 53.768
28|NTB 720617 891.839]  B47535]  BiB519] 84465 029.143
F9[NTT O] 775281 335080|  463,067]  287.975| 480,328
30 |Maluku 5 D 0 0 E 853l 115,929
37 [Maluku Utara ol 0 O 96950, 30586 6,550
32 [iabar 0 0 G o] 0 0
33 |Papua 5094290] _3.210,118] 2609.789] 4394,396] 5.104.813| B.755.240
Toia £1,381,4521 104, 112 826} 258,780 631] 353,632 380| 378,524 346| 387 611,248

t4

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB Ul, 2009



Lampiran § Dana Perimbangan

Mol Provinsi Eanz P&ﬁmbancr;an {ribu ausiah)
it i) 2062 2063 20604 2005 2006

1 jAceh 443668182} 1,423 7683771 7721468801 1205286,1451 2,165,014,.548]1 3 588 365850
2 [Sumut 4602216481 414865008, 48499716247 5120754831  5183G1.297]1 782842710
3 ISumbar 283,670,311} 269,747,027 282135643 296263749 3100863071 584,231890
4 iRiay 1,189,533 166; 1,168.570,220] 1,950,806.013] 1,24B716,798; 1,763743461] 2400 055460
§ lambi $77481363) 232946044 287.144584] 3554760041 303688562 625,108,330
5 [Sumsel 362,857 018] 438301040 4998479G8] S7H970880!  785.818,768] 1,124,265240
7 {Bengkuly 147 521 881 173,554.6471 Z228913,080] 239808415 254.143784| 391180410
8 {.ampung 273.625402] 3281837001  303449,019) 410775132| 4882288721 662 086,360
9 jRabef 108,573.0668] 168.824,786] 2035431881 2089510101  246,590832] 336,000,338
10 {Kepa 1] ) N g 90,397 5681 235052 821 848 506,810
11 |Jakarts 3684456 1401 3 973,085B58! 4497,794,511] 5008,297.651 5770008024 6,519,816270
12 |Jawa Barat 942 B9B. 3378 990,049,852 848 581,198] 1,197.663.954] 1220120700 1288795180
13 LJawe Tengah 8753041131 512 165,764] 716835648 T78S07E60GI A07,1326601 11858607220
14 Yogya 744 031833 248,871 412 238526045 243,288 472 277,237,988 448 078,275
15 Llaws Tenur 2G1.506405; 053,8:6390] 7RO507.188F  BAZ 509974  900.BGG.GEE] 1,376,748,100
16 Banten 2436232732 ABB240444: AOG 7289181 S1E4B87BEY]  5224B7.03] 483352830
17 1Bali 181,112,282F  211.270,087] 238642 224 238.838.134) 261,364,428 4215386,130
$8 Kaibar 25F 155 475] 288 158,103| 323,843 320 346854 274] 3736832871  £69,251.780
19 jKaiteny 268820427| 2Z558B08948f 3139386/8] 340214.585; 372814588 873,709,260
20 |Kalsel 259.216625] 285,594 3871 278,450.889; 301.BB8EB1]  388065704|  £84,827 200
21 |Kaitin: 1,532,809.560; 1,507,644 285! 157081684471 1.827,165,085] 2,762 313,824 3465885510
22 5uti 2348214331 287 827 301 Z71.670.837] 244834 007]  275479.568] 442355890
23 |Sulieng 1652035531 205358194 2853300081 282135358 309461.887; 520,777,540
24 [Suise! 323882308 S383 717 522 403 482 699 446 7432 220 476 672 728 877,865,700
25 |Suitra 169,820,865 192578000  263.507.035] 2004075081 283534454  478.402,170
26 {Gorontaio §49,933,330] 1332755001  191.369,8600 2182093561 2246856500 £08 259370
27 iSubar L8]] 0 1] g ¥8,178.071 284 363,800
28INTH 273251.3080| 245424011| 2600M14.870f 294335070 3259056114, 475 845480
20iNT Y 257 0487571 284 3743487  M1.G85.359 3339352571 349,051,347 528037210
30 [Makuky 218.025.886; 2154275641 270,757 487 3075847881 3215253021 477,886,800
31 Maluku Utars 1459906841 {80 635040F Z28848001) 247582895 282247 1at] 393582470
32 iifabar 0 0 ) Ol 268364823 517,048,420
A3 iPapun 710,332,389| 1.944.527.387 851,175,819 575324 060 684,333,580 4,680,472.4830

Total 15 398.150.064] 18,745,466 3241 17 B49 835 803; 20,162 126 913} 28,777,712 2341 38 404 001 515
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Lampires: 7 PORB

— POWE fuda ropian)

No| Provinst 501 3505 2504 ﬁuim 2004 7005 2606 |
1 tAceh 34,733,404 42 157 A5G 48 6191 49] 50 A8 262 56 951 812 T0,788 835
2 iSumut 78,331,338 B8 570,148 103401 .370] 1% &Z DO K12 139 618 314 163,37%;?39
3 |Sumbar BASIAL|  S0E.50] 33030883 37358646 dA57E565 53005588
A |Riau 107.293,004] 110,308,462 §7.275.578) 114.243,3?4{ T86,018.606] 167 066.189
5 jJambi 11,831,784 13.§3§¢§'¥0 15,828 521 18,487 944 22 487 044 26 061 .?":Ti
& |Bumsel 47 100,348 49 207 458 55 836 675 64,318,375 81,531,510 95,928,?6_3‘
7 |Bengkuiu 5,508 255 6276077 7,251,988 8,104 804 10,134,451 41,3587 004
8 {Lampung S563710]  99,039.746]  32.361,22 36,015,536] 40,006,780 45,118,989
£ {Babel 6576424 7.528 587 $0.207 758 11,395.550 14171530 15820528
10 i g 0 32,845 560 36,738 821 40,584,738 45,&1% H78
34 iJakaria 283 720107 268,981 043 334 331,306 375561 543 433 860,253 BN,771,741
12 1Jawa Barat 218,186,959 24% 407 2881 275,721 881 057034 389,244,554} 473,187,293
131Jawa Tengah 133237 558 151,968 825 171,861,877, 193,435 663 234,4355323* gg’i 8095 709
14 |Yogya 16,228 545 17,524 44% 19613 418 22025 88 25 337 6U3 28,417,349
15 {Jawsa Tirmr 202 830 553 267,461 781 360,609 Ba8 3&"1&)‘85,251 453 203 381 470,627 494
48 {Banten 51,970,381 £0,347,159 £6 575 297 2:3.? 13,784 £4 822 O3 47 BE7 273
17 iBalt 26,190,206 23 856 458 28,187 842 28 486 596 33 940 488 37.388485
13iKabar 2‘!%&9,137 2381410 26,087 747 28750226 33,8’39@ 37,714 487
19 [Katteng 19516608 14.047.808]  15.705.030]  18.299.583 90,083.170 54 480,038
20 {Kalgel 19,130,854 21 .giﬁ,?ﬂgi 25 3408 38 28,028,044 31,794,688 34.670,494
21 |Kalim 41 890 355 03709 827 106,453,585 133,704,074 180.289.0?;(? 489,588,125
22 1Sutd 1856613 12,808.361]  14161878]  15.727.740]  18.963478] 21352505
23 Sufteng 10,380,278 11,793,633 13,023,148 4650017 17,116,881 18,310.245¢
24 15ulse] 34,770,983 38,522,674 42 208,815 A48 580 245 1,780 445 et:},ngﬁz:s
25 [Sultra 6.864,340] 8043485 5,508.791] 10267955 12.061.086] 15270351
| 28 {3orontalo 4821856 24458 158 2478729 2,801 544 3,480 567 4062 285
27 [Sutbar 1] g & ,«Q 4,422,584 5,124,812
28INTE 15,440,378 16,452 6232 17,485 5041 22 145 674 25,682 674 28,553,611
ZYINTT 91383061 10,274,236 11,473,204 13,004 180, 14,%0.472 16,804 073
38 (Maluka 3005472 3,465,232 3,588,653 4 (48 283 4,570,664 54078837
31 Matuku (Hars q.8952 687 2,035,158 2,175,010 2,388,865 2582 1 2,3?8,§1ﬂ

32 %{}ab&i" £} 0 85,658 897 88576 537 7,813,777 #8545 bd
33 1Pacus 25 878023 27,805 230 23830 084 24 842 904 43,615 318 46,852 057
i’maz T 516.085,036] 1.726,461.085] 1.051,147,364] 2,210818,673| 2.660,875841! 2.119.781,300
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LAMPIRAN DATA BASIS PAJAK

Lan'%p%m 1 Jumlah Kendaraan Bermotor {JKB} unit

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB Ul, 2009

No {Provinsi 2000 2001 2002 2003 2004 2008 2006
1lAceh A04,154]  502,127] 857601 B00,1331  730.551] 785687] 883078
2iSumut 1.185,7731 1,276,357 1,364712] 1,7343791 1961430 2.286,050[ 2628375
3{Sumbar 3099161 342007 376690 4176881 520757 6€82.438] 8421088
41Riay §22,011]  585120] 687,194 798,194] 984 8611 1,170,122] 1,307,476
S§dambi 2214781 2508171 278,408 312880f 418938 6250341 859,347
B]5umset 454 4311 474,580 480,260 4900041 5487321  763943] 1003471
7iBengkulu 73,148 77,724 82,597 101,947]  128,090]  185608] 252,385
8iLampung 2865881  314,362] 340,960 4315711 526,187 673840! 626,173
giBabel Q 1] & 0 227272] 238,505| 245791

101Kepri ] i Bl 0 0] 3781671 457344

11lJakarta 4,182 1021 4,514805] 4,840,387} 5943003 6,527,152 8,414.995! 9770788

12} Jawa Barat 1.796,440] 1,821,743] 1924263] 2.014528] 2,123304] 2,200 726] 2,451,155

13|Jawa Tengah | 2,3404G1] 5,750,5667| 3,347,846] 3036.789| 4.521,575| 5643,167| 6,688,317

14} Yogya 588,700f 63D,738] 566137 7835631 8907101 1,118,852] 1346480

18 Jawa Timur | 23684871 3.787,200| 40820600 4,735827] 5181,856] 5798941 6463878

18i8anten 0 0 ¢ 0] 246 3561 341 4431 418,685

171Bal 20000 9385801 1,0686,8120 1144.216] 1,337,705] 1,570.858] 1,847,007

181 Kalbar 276,120] 23111831 341,828 387,376] 487,195] 670627] 879,384

19]{Kalteng 1237121 128,977 137980 1803921  2333¢5| 320.562] 433,519

20|Kaise 3666701 404682] 444,053 495 380] 584,755 749,808 920,568

21 Kaitim 326,678] 387,642| 441532 508 2191  638,601]  85845h3] 1,130,768

22 1Suiut 118,724]  128708] 135147 1483527 ~ 176,184] 246874] 2344583

231Sulleng 260428] 284264 264857 338,565]  434,120|  555875| 725,532

241Sulsel 436,897] 456700 464824 510,049  587686] 6946221 879818

25[Suitra 57 604 65,168 73,299 84,137 96 447  121,436] 152,311

26{Gorontalo 3] 0} ! 0 6,651 65,188 76,524

27[Suibar O 0 0 0 0 0 0

28INTE 1752531 195614 218298 2403651 280,858] 372,779 502470

20INTT 81,904 83818 86,338 88,2021  109,035] 173438] 252335

30{Maluku 06,098] 1004071 102232 14,4541 123.844| 148835, 175574

zmmut(& Utara 0 0 3] 0 753 785 970

1 #Zllriabar a o) 0 g 0 0 0
W Papua 101,726/ 115,9398] 129,158 146,330  165,9301  195518] 237,804
18,875,343} 20 926, 8431 22 885,192! 26,706.7021 20,768,096 38,166,278} 456,081 255
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Jumlah Mobi (JMBL) unit

Ne Pravinst 2000 2001 2002 2003 2004 2008 2006
i{Aceh 71,8831 97,0561 1024593 106,168: 1377417 1514091 186,202
218umut 312,321] 3230060 3305251 433384] 489730 656,7881 610400
3iSumbar 101.813] 108,368 116,337] 128.€02| 1543121 180,518] 188811
4|Riau 1288571 145468; 168932] 1916711 250,238] 341268] 447003
§|Jambi 493881 51818] 543781 60,7641 743511 1089263; 149886
SiSumsel 140,135] 140258] 1545031 164609] 183,734 256,783] 340317
7iBengkuly 215010 22672] 23431] 206514 30,076] 38865 49 086
8|Lampung 82,356 86,497 90.374] 102627] 1107381 124,326 138.610
Sifiabe! 0 a 0 0]  36737f 39892 41,079

10|Kepr 0 0 Q g D] 5486801 112,768
11y Jakarta 1,969,141§ 2,068,334| 2,194,790; 2.426,183| 2632 895) 3,071,7851 3,520,118
12Jawa Barat 844 623 6475641 €86508] 728880| 778,4027 874.925] 969,366

13|Jawa Tengah | 370,7391 362 1114 8932741 4427101 4606201 §73,74G] 678560

14]Yogya 98,0673 100.291) 165265 116622] 128,183 160,137 214,155
15 gwa Timur 6650321 6736021 887,612] 791.829| 85553011 088958] 1280745
| 16]Banten 0 8 0 O B8650] 58250 60,828
17 |Bali 160,7121  171415] 1861221 241,751 319475] 453,248 501,200
181Kalbar 44.750] 46772l 49204] B2 OV5] 77.154] 135318f 214463
19{Kalteng 188400 17491  1B734| 27681 50 154] 85680] 146,545

20[Kalsel 702011 72751] 76634l G2679] 118552 1636021 227,844

21iKaltim 77,564 a88.654 97 8771 1102241 1486:48; 225500 428,860

2215ulut s8.025] 59979] 63320] ©69388|  72438] 84861 112,888

231Sulteny 55,8401 £6.814] 62220 78,1191 112.305( 187457 212,687

241Sulsel 125483] 1301650 1364511 170603 216,578; 330,161 466 521

281Sultra 15,288] 174881 18682f 218757 20815] 48,887 73.749

26]Gaorontalo g Q o o 9785 10,647 16,665]

2718ulbar 0 L g L) Gt 0 0

ZBINTH 33650 34 542 35442 37,299 44,3582 86,975 85,328

29INTT 252341 25628 2?,3;% 28,354  37.866] 62028 95,203

30 Maluku 403071 41,3981 418571 45010] 46.009] 48,085 48 979

31 {Maluky Utara [4] il 0 O 218 232 322

32|inabar o 0 0 0 ] i, 0

33|Papua 29,0771 295941 30604] 341231 37.015] 46226 £8,933
& 412,326 5,649,768 § 261,050} 6,730,3261 7,713,262{ 9,589 7801 11,868,003
82
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Jumigh Sepeda Motor {ISPD) unit

No | Brovinsi 2500 2001 2002 2003 2604 2005 2006
1iAceh 332,171 4086 §71 466,146] 493,970 bEZ B0 634,188 646,874
2{Samut R73 452 982 3641 1,026187] 1.300,905] 1.461,760] 1,729262] 2014 975
A)Sumbar 208,403 234,508 251 383 288,067 664451 501,920 653,487
41Riau 302 1541 445652 K18 262 GORAZ2 T04,423] 8281324 £€50,473
5| Jambi 172,091 198,999 224033 252218 344,585 518671 719,461
818umsel 313,996] 322322 3257571 334,385 364,098 &08,180 563,154
Z]Bengkuly 51,558 55 452 £9 168 75428 88014 145,843 203,268
i ampung 204230 22786851 2508861 328944] 4i5449]  540514] 687,563
giBabel 0 o P 4 180,535 1998131 204,712

10} Kepri O 0 G 1 Of  ™33071 344578

11]Jakarta 2212961] 24464711 2.845,097| 3,516,800) 3,894,457 5343211 £.250870

12| Jawa Barat 1,181,8171 1,174,179} 1237778 1.288648! 13430027 1.415801] 1481789

13jJawa Tengah | 1,969,752 2.368406| 29545721 3484.078] 4051050 5069422| 6,011,767

14{Yogya 4906335 538448 500 8721 666,041 02,8171 94871581 1,132314

161 Jawa Timur 2 702.665] 341368001 9.304.448] 3,944,008] 4.325.336| 47289831 51683133

168iBaaten 0 ) 9 { 187, 705F 282153 57,867

17iBal 660,188 787,938 871,790 502465 1,018230] 1,117808] 1245717

18|Kaibar 231 379 264 411 292 625; 334401 410,041 £35 308 664,921

19| Kaiteng 106,872 111,568 119,246 152,731 183244] 234.882| 286 974

20| Kalsel 2/ A6GT 331,931 3074101 406,701 476,203 586,200] 892724

21 Kaltirm 248,018 298988 343655 394005 480081 542 953 8006 808

22{1Sutut 60,699 88729 71,818 78,053 103,746 162,113 231,795

231Sulleng 203,888] 207440] 2324377 260,448 321,624 388418 512,828

24 Sulsel 311,514] 328535 3281731 349,366 351,108 364 4714 413,297

25i8uitm 41316 47 681 54 617 52,562 668632 72449 78,567

26{Goroniaio g 0 0 0 5,678 55,141 3,858

27 Buibar g p 1 4] o 0 0

28|NTB 141,584 161,072 180.854| 203088 2456061 395804 40T 142

20INTT 55 670 58 190 53013 H3.848 71,168 130,511 167,182

30{Maluku 56,681 58,008 80,275 69441 77.835 101,870 126,505

31 {Maluku Ulaeg 0 4] g £ 534 £831 643

F2itdabar { 0 i 0 £ 0 {

A3iPapua 72.849 86 404 98,4864 112 207 148,118 149,282 177 981

13,883,011 18 275 074 17,022, 1401 18 976 376| 23,085,834 28,5568 408; 32413,229]
B3
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Penjualan Kendaraan Bermolor (KBEB) unit

Mo [Provingi 20M 2002 2003 2004 2008 2008
1iAcah §7.973 85474 42,538 130,412 58,136 71,389
21Sumut 901,554 88,355 paeE7T 227,11 324,660 339,328
3{Sumbar 32,8901 33,783 40,6879 103,088 161,681 169,680
4| Riau 73 108 92,074 111,000 158 457 215,481 227,354
81 Jsrmbi 28,338 27,50 34572 1058561  206,888] 243413
8{Sumsel 17 449 8,680 18,744 48 728 215,211 233,528
7 {Bengkuly 4,575 4,873 18,3458 26,148 57,518 88,777
8iLampung 27776 26,508 80611 84 616 447853] 152,333
SlBane 0 8l Q] 227272 12,233 6,288

10]{Kepr g 6 0 o 378,167 79,177
11| Jakarta 332,703 3255821 1,102,706 S84.080] 1,807,8441 1,355,792
12{Jawa Bara! 25,303 102,540 02451 108,778 167,422 160,429
13{Jawa Tengah 410,076 597 279 588.943] 584.786] 1,121,082] 1.045,150)
14iYogya 51,039 58 308 87,426 107,147] 228,142 227,817
15iJawa Timur 418805| 284,768 EH3.867F 445026] BI17085] 664,837
18|Banten 0 0 0] 2482355 85,088 TT252
17| Bal 147,856 118,362 §7,304 193480  233.483! 276,148
18 Katbar 35,084 30,646 45,547 $3.619 1834321 208,757
18{Kalteng 5,265 8,003 42402 83013 87,167 112 857]
28{Kaise] 38.012 39,571 58 327 OERSTS 155,053 170,760
21jKaltim €2.063 $3,890 63,687 133,382] 224B52| 262,318
2218ulut 7,964 8,438 13,205 27,832 70,780 97,708
23|8ulteng 3,826 30,403 43,508 85,5064 121,748 169.657
241 Sulsel 18,703 7,824 £5,328 A7, 137 126,836 186.185)
251 5uitra 7.565 8,130 10,838 12 3101 24,688 30,875
261 Gorontale 0 0 1 6,851 £8 537 11,335
27 |Suibar D 0 8 it 0 )
2BINTH 20,361 208582 24,068 49,603 8z2.821 128,881

ZOINTT 2614 2518 1,566 20,833 64,404 78,056
0 Mahuky 3,409 825 12,218 9,393 26,081 25638

2 [Maluku Utara g 0 0 753 32 185
321Ijabar g 0 9 4 3] 0
33|Papua 14,272 13,160 17972 18,800 30,388 42 376

1849405 | 2088348 | 3,723,512 1 4062394 { 7387182 | 6824877
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Periualan Mobil (MBLB} unit

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB Ul, 2009

Na |Provinst 2001 {2002 2003 2004 2005 2008
1[Acen 250731 5399] 3714 41,572 13,758 14,703
2iSurut 11875] 155291 03,859 66,346 57,058 §3,612
3iSumbor 5885] 79381 12265 25710 26,208 8,003
4iRiau 15611 23464] 22739 58,567 21,080 105.708
5l kambi 24300 2557] 6388 13,587 34912 40673
BiSumse! 5,123]  5245] 10,106 15 125 72 D55} 84,504
7Bengialu 1,081 759 3.083 3562 8,589 10,431
8|Lampung 4,141 387 12,253 8111 13,588 14,284
3iBabel 0 3 0 38,737 2,565 1,387

10}Kend g 0 0 £ 4,850 47,906
11]Jakarta §6,193] 1264560| 2314031 2065021 439090 448,333
12{Jawa Barat 2.041] 38944] 42,372 860,522 88 523 G4 444
13|Jawa Tengah |  11.372] 11,163] 45436 26515 1044201 102,815
14 Youya 2224 4974] 11357 11,571 40,944 45 018
15\ Jawa Tamur 7,060 13920 104,217 63651] 213438] 211,787
18] Banten 7 o 0 8,650 600 1,678
171Bat 10,7031~ 13,707] 56.629 77,7241 133,774) 148,041
18] Kalbar 50221 04321 3,71 24,179 58 164 79,145
18{Kafteng 571 13231 8917 22 500 35,528 60,865

0| Kalsel 25501 3883 15045 258 873 450501 64,242

21|Kaftm 11,080] 92231 12347 38,396 76,8801 104,360

221Sufut 7.054] 33%0] 6070 3,038 12,423 98,027

23{Sulteng 274l 54081 15,899 34 186 45 152 55,240

24| Suised 46821 6,286) 34,142 45985] 113573  136,370)

251Sultra 1200]  1.,484] 2.403 8,240 15,172 24 762

26{Gorontalo 0 0 0 975 8072 6622

21 1Sulbar & 0 0 o #] 0

28INTB 883 ano] 4,857 7,053 22,623 35,353

2OINTT 394 1.695( 1,031 8512 25 062 32,275

50 Maluku 1092 5581 3053 854 2,056 914

31iMaluku Ulara 0 0 i} 375 171 g0

32 jabar 0 0 1] 0 0 3}

33{Papuza 517 11000 3429 7 892 9,211 13,707

i 37447 1 311202 | 780278 | 0828381 1,886,518 | 2068263
85



Periuaian Sepeda Maolor (SPDB) unit

Provinsi 2000 2002 | 2003 2004 | 2005 2006
1|Aceh 72,800 50,075 38,824 €8 840 41,378 62,686
2|5umut 78,5081 72826 276,808 160,765 267 502 288713
318umbar 2§,‘I(}S 25 845 28714 V7378 135,475 181,567
ARy 57 488 &8 8101 85,261 97,900 124 401 121,649
£1jambi 25,808 25034 28,183 92,3690  172.086] 202,780

|_€|Sumsel 8,326 3435 8,638 30,802 143,152 155,004
T{Bengkuly 3,484 4,114 16,262 22 586 48 828 56,345
8lLampurng 23,635 22,7214 78,358 88,505 134,085 138 049
S Batbel 4 0 ; 190 535 9,278 4 H99

10ikepri 0 { g w 0 313,307 31.271

Jakarta 233510 188 128 871,303 3776571 1448754 807 458

Jawa Barat 223621 63596l 478731  58254] 71896l 65088

Jawa Tengah 398,704 586,196 539,507 5678711 1,017,472 842 335

Yogya 48818 51,424 76,069 85 570 187,198 182,689

Jawa Tirnur 411,045 280.848 543 650 382@38 403,647 453,180

Banten (4] 1] 0 187,705 94,488 5,874

Hall 106,947 104 655 A0 B75 115,765 Qg, 379 128,108

Katbar 336832 28,214 41,776 75640 165, 208 128 612

Kalteng 4654 ¢.680 33,488 30,513 £1.630 b2 DaZ

Kalsel 35482 35,488 39,282 88,502 110,003 108,518

Kaltim 50,873 44 667 51,340 84 885 152,972 157,955

Sulut 6,034 5,080 7,135 24,783 58,367 £5,682

Sulteng 3,662 24 937 28,608 61,378 76,504 114,497

Sulsel 15021 1,638 21,183 1,752 13,363 48,826

Bultra 8,365 £,238 7,945 4,070 8847 B 113

Gorontalo ] 0 0 5576 43 485 4,714

Suibar i 0 {} H 4 0

N.I,,B 190478 19,7682 22212 42 540 60,198 11,338

NTT 2,220 823 835 11,321 39,342 #6681

Maluku 2317 1,487 g 166 8,384 24,035 24,725

Matuku Utara 0 g & 538 5 95

inabar i} &l 0 0 0 0

Papua 13,755 12,060 13,743 15,808 21,1777 28668

1,712,667 1 1,747,066 § 2684 226 | 3.0754588 1 56800684 § 4.8668.724

e
e

e

T pnzts
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Lampiran 7 Volumea Premium (kilo liter)

Mo [Provinsi 2001 2002 2003 2004 2005 2008
{lAceh 2359471 261,005  B12.640]  245933]  B32.081 633,217
2 [Sumut 649,814| 748,361  B632,b48] 1,541,683]  1,/02.436] 1,798,649
ASumbar 208,160]  544,965|  380,052] 440695 614,117] 613,055
4Riau 308,626] 244408| 42 125 €21.851]  780,508] 785 800]
5|Jambi 52.035] 64960 72,3551  200,647] 241,086 242,000
BiSumsal IB7,504]  455,161] abo.628|  372.860]  510.017] 52614
7lBenakuiu 24,008] 25, 17,700 59,371 34,103 33,745
Bllampung | 281,631] 277,006  2B4,595] 6651251 499.915] 663,597
GlBabsl 155961 19,400] 20,329 22,706 57,071 41,391

10]Kepn g 0 g OF i26.RD3) 163,848
1{liakarta | 1,663,175 1.733.485| 2.083,688] 2.350.174]  8,408,064] 5435313
12|dawa 478566]  550,060| 416,028 1,006/684] 2,948,369 2,078,179

T3] Javea Tan% 705,378( B41,104] 766,607 751,302 753,090 987,196

14|Yogya 117,176] 145,060} 150,654] 302956  449019( 381350
16[Jawa Timdd  862033] 7657621 648,809 582,823 712,6568] 1,265 804
16|Banten 58,984  51.846] 49 801 79209]  453,563| 134,674
17{Bali 149.433] 1051141 163137] 196651 186,764] 235 845
18]Kalbar 240,084] 2769411 244701|  470613]  449976] 450,999
19Kalteng 11963] 12062 20,626 23,665 56,299 37,697
20]Kalsel 166,730] 176460t  147.105]  172016]  305792] 277,488
21|Kaitim 239,387) 2741031 3150821 387,056]  396428] 527,437
2215ulut 151841  16,828] 13,072 18401 51,755 25480
23[Suiteng eagn7|  eéapenl  61.792] 110,852  162283] 134300
24]Sutse! 328215] 323138 3034780 323802] 508,777] 572,537
25|Sultra 65406  74403]  60476] _ 170,810{ 241,051 180,935
| 26{Gorontalo ai704] 31965/ 30,208 48 849] 126,939 03,875
27 {Sulbar 0} 0 o] 0 28 437 38 818
28|NT8 30987| 306111 22,966 27,568} 48,634 64,459
29|NTT 70,2450 68004 50443 76,367) 189,825 124,230
30 Maluku 63,081]  65,748] 67,652 72,246) 104,702 95,879
3|Maluku U4 55,084] 66,643 65,602 80,251 854501 101,831
32|ijabar 0 o i 0] _104486] 358050
33|Papua 384,271 4ab775] 378.335] 301305  200008] 136,548
8047 510 | 6,564,671 | 8,076,784 | 11,703,480 | 16,661,502 | 16,121,572

B7
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Lampiran 7 Volume Solar tkilo Her) _

No {Provinsi 200t 2002 2003 2004 2005 2008
1|Aceh 276,320 313,218 323,155 253 508 632,861 644 272
2{Sumer 24012121 2,603,291 2410977 4464274 22103141 38824551
3i5umbar 778,353 898,974 705,158 7687581 1235548 1148773
4iRiay G71,119 864 855 746,586 1,128,1831 15504851 1462266
51Jambi 227 541 318 507 242,879 892,839 210,868 862 119
6{Sumsel 1263428 1241104] 1,004,7881 1,061,863] 1,550,331 1,515742
7iBengkulu 438 439 485,964 378,180 627,483 185,772 350,240
8{Lampung 418 (%8 400,965 387,191 928274 488,915 788,871
OiBabel 86,678 106,633 57,657 108,116 285,145 202,513

10 Kepri 0 0 { 3] 842,534 800,381

11 Jakarla 5476,032) 5500823 4,850856; 655840301 81068381 8420957

12lJzxwa Barat 706 526 778,633 60846011 1,6565683f 2848369 2387814

13jJawe Tengah 1,204,373 1,274, 656 1,130.767F  1.108,105] 1,121,313 1,420 368

14{Yogya 72,198 §2.859 89,583 169, 599 251,481 213720

16{Jawa Vimur 2404 9781 23753851 21063868 1794763 22B444BF 2820438

18{Banten 176,348 187,496 152,288 242220 453 863 328,923

17 1Bali 4862 990 488 910 464 024 661,260 . 636230 704 678

18 Kalbar Had B0 38 641 544 496 91356741 1,010,558 1,008,520

18iKalteng 177,790 200421 162 a7 184, 325 56,268 118,026

26{Kaisel 258 406 286,216 213,078 249 1 E71 455,841 405 514

291Kalim 488,265 808,201 8437351 1083,2471 1132958 1268282

2215t £9.706 63,541 81,898 115,288 51,750 101,313

23 8ulteng 529 534 545 688G 402,606 718,994 373,883 255,181

24{5ulsel 644 048 797 166 590,481 830,034! 10068171 1,141,504

2518ulta 187,7¢7 141,119 112,865 318,779 451 944 350,860

28iGorontalp 73,124 73,724 79,149 127613 322,021 243,061

271 Sutbar 0 ] i} ¥ 144,074 185,923

JBINTH 105,660 122,333 142,215 173,181 72,680 135,324

29INTT 462,083 J67 687 312,846 395,333 453281 468,388

30 1 Matukys 74,330 77 481 79,695 75,811 12,238 100,880

3 {Malukes Utarg 125,425 163,862 149437 174,812 188427 223,3801

32{igabar 0 [y O 0 924,368 408 516

33{Papua 1,178,437 1,215,268} 1,168.6397 1,208633 200,008 868,077

22783316 | 23506376 | 20,/68862 | 27 S2R 967 | 32039463 | 34 936735

g8
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Larapiran 8 Korsumsi Premium [Rupiahi
No {Provinsi . 209 I 2002 2003 2004 2005 2005
1laceh 2809212301 421470692 565,713,147 443871 911]  1,786435,438] 2 848,453 100
2{Sumut 8447562001 1252007 618] 1806911516 2750265773] 48127862801 8.004.10098)
3iSumbar 387.607,480] 576,122 980 704,183,215 707,657 407 1736108 1041 2758 747 G5
4iRian 401,216,270 578,184,249 745,846 974  1.125.188872] 2206488048 3,527 546 400!
Sljambi 68,815,240 106,888 015 130,962,007 363,170,165 682,342 8131 1,08 999 100
5 373,754,940 594 168,125 683B617,956 674892 880  EAB1323 028 2 351 764,800
7|Bengkulis 31,287,780 43,258,002 32,040,258 83 161,872 08 408 808 181 852 050
2l ampung 366,198,040] 463768973 595 116,588] 1,203.875888] 1413250705] 7686 185050
Sifahel 20,183, 150] 3,853 631 38782 077 41.098,403 161,335,434 18§ 258 550
10iKapn o 0 o G 358525764 137,315,100
11 linkerta 2162127 a0l 2900.118736] 37714745880 4253814758 8778015080 15456 450 880
12 Jaws Rarat 642,285 440 635,322 5641 763,010,318 18220076781  £335,030,163; 13401 804,180
13{Jawa Tengah |  1035,588,0601  1.407,317,060]  1387867,4701 1350855 896 2 131530,285] 4,352 361850
14iYogya 152,328,540 249,376,678 288074 2683 547 048.008] 12883778440 1715832 200
15Ltawa Timur 1121,812640]  1.281,148659] 1174 343747| 10U0S09087] 2014685014]  5696,117.100
161Bartert 78442 580 88,738,358 80 138,267 142568 471 1282322 318 506,032,550
17{Bali 194,363,280 175,855,889 298,377 G106 MG A8 310 53785460809 1,045 454,300
18{Katsar 312,108,330 463,321,457 442 908,810 7432058021 1,272 081,865]  2.020,495,050
18[Kaltecg 15,551 8401 20,179,728 37,875,688 42 834,193 158,158,142 189,537 850
20{Kalsel 216,749,390 285 217 747 266,258 145 311,248 055 B4 474,848 1248895 480
21 1Kattim 311,794.850) 488 574,821 570,209,088 718870 998 1120702 821 2373418700
221Sahd 18,738,070 28,152 244 23680 501 33 308 534 146,312 233 114,660,800
23|Sufteng 84,444 230 £0B, 506 544 111,844,063 198,736,538 458,774,324 604,350,800
24|Suleat AJSHIR 850 540608372 540 208 447 RE5,0810771  1438312,206] ¢ 875414,250
25[Sultra 85027 020! 124,475,383 106,460,855 209,165,557 681 440,764 853,202,300
26[Gorontalo 41,215,735 53.477,110 54,838,475 83 215,500 358 555,988 422 435 700
27 1Sulbar _ a 0 &, () ¢ 80,361,602 174578650
2RINTH 40,283,100 51211504 41,568522 50618827 140,315 635 290 055,850
ZUINTY 51312020 114,255 867 109,400,925 138,224 270 536,658 408 569,073 250
30[Madisdu 82,665 430 109,556,738 122.650,1261 131,670,984 205 993,685 431,455 500
31{Malules LHara 76,783,570 141,477 .008] 124,170,344 145,255,034 252 900.598 458,590,850
32ikabar - - 0 i 0 295381620  1BE11.225680
33iPapun 512882170 747454910f  $84,785445 JUB.281,3061 = 5585422333 614,456 100
i HIAG1,904 440 | 1ABESCOE | THhEHS 70060 | 2T 183 2B AZE { 47, 724006306 § 81.547 073,10

g
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Lampiran 10 Konaumei Solar {Rupiah)

No [Provins 2001 2002 2003 2004 2005 2008
TTApeh 290,965,171 413,135,861 530,668 516]  418,365,585|  1,629,095,303 3 770,570,030
21 Surnut 2528475710]  3.433741,093]  4,026,331256]  7,366,052,100] 5,601,558, 808]  15.£36,690,580
3|Surmbar B19.605,604] 1,185 746,443]  117/.610.018] 1,317,953 5151  3,181,585070]  4,939,724.76Q

A Figy 1007 588.005]  1.140,743,613]  1,246,798,453|  1,856,151,625]  3,092,421,110]  6,287,743,090
&|Jambi 738 601,084 417 a7 60 417,208,264  1.943348185] 2368.711,343 3.707,110410

- &lSumsel §,330,360,000]  1,657,015,517)  1,677,997,964]  1,752,074.610] 4015358438!  5,517.691,030
7]Bengkuly 461,730 568 640,986,120 631,560,000]  1,035,346,950] 426 882 128 1,506 031,140
BlLampung 440,233,383 528,873,495 663,300,137]  1,531,650450] ~ 1287 281 125]  3.392, 144,180
9iBabel 91,272 880 140,648,795 163,085,680 180,041,400 744 544 866 570,808,760

10]Repn 0 0 0 Of 1654524 538] 3444554160

111 falawta 5.766,262,012] 7 255585141]  £,267,930.023] 5213.849,005] 20.875,107,850] 36,.210,11596C]

12] Jawa Haral 743071,352]  1,020635 800} 1,143.282835] 2733 378785] 75800501751  10,267.600,030
13 Jawa Tengah | 1.268204.980] 1681271528 1,868381,057] 1828372425 2 BA7 351,055  6,107,581,970
14Yogya 76,024,389 100,02€ 825 149,603,610 279,838,515 646,785,788 $18,897 720
151 Jawa Timur 2607 106850] 34331322871 3.517.665121] 2,961359810] 5880 457,006 12,107,083 400
16[Banfen 184,632 500 247,307,224 254,373 131 390662175 1,167.624,468 1418 668 470}
17 |Bali 476,997 044 644,872,554 776,422,813 926,128,160F 1538202568 2030974110
18{Kalbar 573,443,056 838410875 S00,307.485; 1507562,760] 2,002,196335]  4.528073.840
19{Katteng 187 212,765 264 355 431 272,188 200] 304135755 144,065,895 &07,511,800]

20[Kalsel 273,154.979 377,518,508 355,&34,?49! 411,108,545 1173750883 1743708510

[ 21| Kattiny 935342540  1,199235561] 1.400037617) 1754358.210] 2817350383 5455612600

22[Sulut 62870573 83 878 520 136.770.828] 180224705 133,265 208 434,785,760

23(Sufteny 557,508,081 715,763,395 672.351696]  1,186,340,750 961075453; 1087277340

24 |Sulael 678,182,228 1,051 445832 OB6 {19630]  1.030,656,430] 2746952 3051 4 005,465480)

2518uiira 197,726,685 185,135,565 183483715 5358855151 1 163,756,504 1,534 485,850

26 [Gorontaio 76 998 577 §7 242,464 132,178,164] 210,561,285 825203 818 1045 151870

Q?tsulbﬁf ] o I3 8 370831323 #i6.570,180

28INTE 111,258 765 181,355,831 237,505,396 285748310 187 114893 551 Bm 770

20INTT A96, 572 B73 464 79447 522,536.487 652300 110] 1167223038 2014074140

30 Maledar 78459065 102 210,497 117,695,483 125,252,085 316687693 433 783140

3118aluky Ulara 131,850,504 202,943%450 248,559,780 288.438.470] 510,950,558 880 4062801

zinjshar 73 5 g 8 1,363 125,948 2,143820.520

A3fPapua 1240893740  1.602938228! 1953.130150] 1865894750 5150203431 2872731960

23553 741 853 | NO0LIQA | 24504 167043 | A5 A2 795715 | B2 01010453 | 150,227,960,950
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Lampiran 1. Buayancy FKB terhadap PLRE
Gependent Variable: LOG(PKB?)

Method: Posled § east Squares

Date: 04/05/48% Time: 10:68

Sampie: 2001 2006

Intluded observations: &

Rumber of cross-geclions used: 26

Total panel (balanced) abservations: 158

Variable Coefficlent  Sid Error  $-Slalistic Prok,

LOGHFLRE?) 1684314 0.067948 2478928 B.OD00
Fixed Effects

_ACEH-C -12,32005
“sSumuT-C -11,63850
_SUMBAR-C -10.82001
_RIAL-C 1241323
_JAMBI-C -10.13688
TBENKL-C -0.952286
_SUMSEL-C -11.58701
T LAMPG-C -10.85223
" JABAR~C 12 58464
TOKLKT—C -12,08206
IATENG-C A2.06271
_YOGYA-C -0.986146
_JATIMC 12.49508

_KALBAR-C -10.80395
_KALTENG-C  -11.13307

KALSEL-C ~$0. 58551
_KALTIM-C ~12.71931
_BAL-C -8, 706685
_NT{-.C -10.94280
_HTT-g -10.72¥62
SULUE-L ~H1L32745
LBULTENG--O ~10.54617
JSULSEL-C -11.11524
SULTRAC -40,70882
JHMALUKU-C ~14.21725
oL APUA-C ~-11.98089
R-squared 0.8833872 Mean dependent var 18218567

Adjusted R-sguarsy porgihzy 5.0, dependent vy 1485861
S.E. of regression 0.198729  Sum squarsd resid 5.084548
Foglatiche 2834259 Durbin-Watson stat 1,.283204

Prob{F-statigtic) £ 806000

Lampiran 2, Bucyancy BBNKE terhadap PLOIRE
Dependent Variable: LOG(BBKRER?}

Meathod: Pooled Least Squares

Rate: 4705208 Time: 1910

Sampie: 2001 2606

included observations: &

Mumber of cross-secions used: 25

Tatal panel (balanced) obsarvations: 155

Variable Coefficient 54 Emor  Statistic Prok.
LOGEPRRAT) 1504583 0096483 1559409  0.0000
Fhed Effects

_ACEH-C -3 132029

_SUMUT-C -8.048344
BUMBAR-C  -7.464345

_RIAU-C -8.712440
IAmBL-C -6.774128
“BENKL-C -5.793544
BUMSEL-C  -8.166372
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LARPGWC ~7.488780

_JABAR-C -8.554248
DKIKT-C -B.303337
_JATENG-C -B.447266
" YOGYA-C £5,852655

_JATIM-C .8.701320

_RALBAR-G 7.545883
KALTENG-C ~ -7.776825

_KALSEL-C -7.223168
_KALTHA-C -9.017088
_BALI-C -8.765688
CNTE-C ~7.683580
NIT-D -7.622657
_SUHUT- -7.239487
_SULTENG-C ~7.254253
SSULSEL-C «7 586856
_BUATRA~{ -7.234884
_MALUKLO -7.163887
PAPUAC -5,403738
R-squared 0.966088 Mean dependentvar 1648785
Adjusted R-squared 0.959254 8.0, dependent var 1.388008
B.E. of regression 0.282198 Sum squared resid 10.27296
Fugtatistic 141.3466 Durbin-Watson stat 1.231882
Prob{F-atatistic] 0080060

iampiran 3. Buoyangy PEBKE terhadan PORB
Dependent Varighle: LOGIPBRKER

Riethod: Ponied Least Squares

Date: 04/C502 Time: 1011

Sample: 2001 2006

Inciuded observations: 6

Number of crass-sections wsed: 26

Total panel {unbalaneed) cheenvaliong: 181

Yarabla Coefiicient B4, Emor  +-Slatistic Frob,

LOGPDRET 3882283 Q.304842 13.068344 2.0000
Fixed Effests

_ACEH-C 5367278
_SURMUT-C .55 57253
_BUMBAR~C -51.22325
_RIAU-C -56.16156
CJAMBL-C 4956933
TBENKL-C 47 62750
_SUMSEL-C -54 03710
LAMPG-C .54 68845
_JABAR-C -58.59523
“DKIIKT=C -56.15412

SATENG-C -57.09413
_YOGY A~ ~49,82895
_JATIM-C -58.68103
JKALBAR-C -50.87222
_KALTENG-C ~43 80064
KALSE WL ~48.85230

TKALTIM-O -86 57061
_BALI-D 5070127
_NTB-C 5059316
TNTT-C -48.91208

_SULUT-C 4955402

_SULTENG-C -48.77300

SULSEL-C 5262910

_BULTRA-C «48.30902
_MALUKL-C -44 48858
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PAPUAC -62.21492

R-sguared {.,760493 Mean dependent var 17.37824
Adusied R-squared 0716274 8.0 dependent var 1.BG2E6G
B.E. of regression 0.857218  Sum squared resid 81,11826
F-gtatistic 18.1434% Durbin-Waison stat 1. 706268
Prob{F-statistic) 0000060

Lampiran 4. Buoyancy PARTAPU terhadap PORE
Dependent Variable, LOGPARTAPUY)

Methed: Ponied Least Sgusres

Date: 04710408 Time: 04:17

Bample: 2001 2008

included chservalions &

Number of crogs-sections used: 26

Total panel {unbalanced) ohservations; 118

Variable Coefficient  Std. Error  t-Stafistic Frab.
LOGIPDRED) {.766085 0.306939 5548455 00000
Fixed Effects
_AGEH- 48 56826
_BUMUT-C -16.92204
JBUMBAR( 14 75577
JRIAL-C 1870774
_JAMBI-C -16.46045
_BENKL-C -14.88141
_BUMSEL-C -16.34905
L LAMPG.-C ~15,38520
_JABARWC 16 56440
_BKIKT—{: 4B 73573
_JATENG-{L 713128
_YOLYA-C ~15.24536
_JATIRC ~12.238268
_KALBAR-( ~17.51633
_KALTENG-C ~-17.48297
_KALSE| G ~13.86568
_KALTIM-C ~17.80862
_BALLC 34 50882
NTB-C 611882
_NTT-C ~15.94344
_SULu-G -t5.25895
JSULTENG-C =17.03764
_SULSEL~C -13.46541
TSULTRA-C -14,86168
_MALUKH-C ~46.80360
_PAPUA-C -14.91501
R-gaquared 0.505357 Mean dependent var  14.88877

Adfjusted R-suered $.878510  S.0 dependentvar 196828273

8.E. of regression 084908358  Sum sguared resid 4380731
F-giatistic AR 2453 EurbinWatson siat 1787208

Prab(F-statistic) 0.000000

Lampiran 5 Bouyancy PPROV terhadap PDRB
Dependent Varable: LOSPPROV?)

Method: Pooled Least Squares

Duoter 0470408 Time 10:02

Sample: 2061 2008

included observatians:. §

Number of crose-sectons used: 28

Total panel {(batanced) observations: 186

Variable Coefficient  Sid. Error  £-Statistic Prob.
LOGIPLRE?) 1502480 0087888 2150833  0.0000
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Fixed Efects

_AGEHG 1458154
_SUMUT-C -14.510567
SUMBAR-G ~43.38452
_RIAU-L -15,17537
_JAMBI--C -12.53621
BENKL-0 ~12.17261
_SUMSEL-C -14.35126
_LAMPG-C ~135.42203
_JABAR-G -45 48348
_DKLIKT-{ -45.26B825
_JATENG-L -15.08452
YOGYA-C ~£2 85425
JATIM-C -t5.58873
_KALBAR-~(, -13.40454
_KALTENG~C -13.42286
_KALSE| .0 -12 95442
_KALTIM.C =-18.50554
_Bali-C 4255087
_NTB-.C ~43 40858
_NTTw-G 43 5744
_SULUT-G -12.82547
_SULTENG-( -12.84931
_SULSEL-C -13.63585
_SULTRAG ~12.78160
_MALUKL-C -11.88239
_PAPUA--C 1442125

R-squared 4970186 Mewn dependent var 19.28008

Adiusted R-aguered 0.06418¢ .1, dependentvar 3.368846
8.k ofesgrassion 4.257382  Sum squared resid 8.843608
F-siatislic 1615121 Durbin-Wateon stat 1.108821

Frob(F-slatistic) 4.068006

Lampiran 6 Elastisitas JKB terhadap PDRE
Bependant Variable, LOG(JKB?)

Method: Pooled Least Squares

Date: G408 Time B4220

Bemple: 20601 2008

Included chsarvations &

Number of cross-gentions used: 28

Total panel gha!anmd; observations; 156

Vanable Coefiicient  Sid, Bror  {-Statistic Prob.

LOG{PDRB?) 1241007 0043154 2875737  0.0000
Fixed Effects

_ACEH-C -5.582694

SUMUT-C -8.587080

SUMBAR-C  -8.301479

_RIALC -4.388184
JAMEL-C -7.756482
JBENKL--C -7.961972

_BUMSEL-C  -8.988110
_LAMPG~C -B.446251
—JABAR-C 9693921
DKIIKT-C -B.774321
JATENG-C 8374713
“YOGYA-C 7234775
_JATIM-C -8.890562
_KALBAR-C -3.214382
_KALTENG-C  -8.385716

~ KALSEL~C -7.927527
TKALTIM-C -9.837512
BALI-D -7.209843
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_NTB-C -8.322025
TNTT-C -8.563616
_SuLur-¢ -8.421291
_SULTENG-C  -7.508410
_SULSEL-C -8.609199
TSULTRA-C -8.545447
TMALUKU-C  -7.102807
PAPUA-C 5417682

souared 0.800488  Mean dependent var $3.23433
Adiusted Resquared {.088680 8.0 deperdentvar 1.981104
S.E of regression 5128228 Sum syuared resid 2055166
Foglatictic 5170488 Durbin-Walson slat $.8403%98
ProbfF.gintiefie £.000000

Lampiran 7 Plaglistias JMBL ferhadap PORB
Dependent Variable: LOGUMBLY)

Method: Pooled Laast Bquares

Date: DD Time: 04:22

Sample: 2001 2008

Incuded chservations: €

Moumber of crogs-sections ussd: 26

Total penel (halanced) chservations: 156
Varigble Coefficdent  8id. Emmor  {-Statistic Prab.
LOGHPDRB?Y) 1.3792585 D.070377 1959819  0.0000
Fixat Etfacts
OB G -2, 70363
LSUMUT-0 ~12.84697
. BUMBAR-C -11.94652
RIALG -13.28647
L JANBL-C -11.74142
BENKLmG «31.57 246
_BUMSEL-C -12.88240
JAMPG-C -12. 36328
NABAR-C ~13.39084
LDKIRT-C 12 30855
_JATENG..C ~13.19919
WYOGY ARG «11.45124
_IATIM-C -13.332858
JKALBARAC -12.36573
LKALTENG-C 12 32475
SEALSEL 0 -11.80318
SKALTIN-G -13.842 %1
WBALLC «11.04828
_NTE-C 1242693
N0 -11.80685
SSALUTG ~11.68837
SBATENG-O ~t1.18168
LSRR «42 3618
_BULTRALG «11.91551
SAALUIKC ~10.220582
wb APUA-C ~13.73082
R-squared 0974280 Meandependentvar  11.82183
Adhusted R.squared .8688108 S.D. depsndentver 1471153
B.E. of megression $.206841 Sum squared resid 5465801
Fuglotistio 38B.0227  DurhinWailson siad 6674101
ProbiF.giatisgtic} 0.806000

Lampiran 8 Elastisitas JOPD terhadap PDRB
Dapendent Vardable: LOG{ISPD?)

tathod: Pooled Least Bquares

Dater G4J05/08  Time. (4:28

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB Ul, 2009

RS



Sample: 2001 2008
included chsarvations. 8
Number of crosg-sections used 28
Total panel {batanced) obssrvations: 168
\ariahle Qoefficiant Std Fregr -Sialishc Drah,

LOG(PDREY 1188827 Q045901 2431694 Q0065
Fived Effects

_ACEH-C -7.866608
_SUMUT-C 7.604141
BUMBAR~C 7738724
_RIAU-C .8.729179
JAMBI-G 7083448
"BENKL~C 7418418
_BUNISEL-C -8.450422
" AMPG-C 7798484
" JABAR-C 5,136279

_DKUKT-G B 272812
IRTENG-C -7.500074
TYOBYA-C £.619561
T JATIM-C -8.063842
_KALBAR-C -7 508639
KALTENG-C  -7.753626

" KALSEL-C 7260730
TKALTIM-C 9144224
_BALI-C £.588537
TNTB-O 7830701
NTT-C -8 125679

_SULUT-C -8.099845
_SULTENG-C  -6.934408
_SULSEL-C -8.182612
TSULTRA-C  -8.112844
TMALUKU-C ~ -6.766932

PAPUA-C -8.792023
frsquared 0988247 Mean dependent var 12.92596
Adjusted R-souared 0985878 8.0D. dependent var 1.403579
S.E. of regrassion (.143028 Sum squared resid 2.638946
F-statistic 4974883 Durbin-Watson stat 797078
Prob(f-siatistio) 6.806000

Lampiran & Elastisilas KBS ferhadap PDRB
Depsngent Varable: LOGIKER?)

Mothad Pooled Least Squares

Diate: O4/05/08  Time: (28

Sample 2001 2008

included obsarvations.

Number of cross-secions used: 28

Tolal panel (hadpnced) chasrvations: 150

Variable Coefficient  8ic Error {-Dtalistic Prob,

LOGPDRE?) 2841174 0182587 1556063 0.0000
Fixed Effects

_ACEH-C -39.15884

_BUMUT-C 4042115

SUMBAR-C  -37.89879

_RIAU-C ~41. 06177
SAAMEBL-C 36, 16803
BENKL~C ~35.26983
_SUMBEL-C ~4(1.356208
LAMPG--C ~38.14147

T IABAR--C A48 06462
"DKIKT-G A2 44424
TIATENG-C 40,7037

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB Ul, 2009



YOGYAG -36 33416

AATIM-C -42 52018
KALBAR-C ~37.50M7
LUKALTENG--( ~35.95811
_KALSELC ~37.26701
_KALTIM-CG -41.43672
_BALMG «36. 73556
_NTB-G ~37. 17801
N ~B7.13428
VBTG ~35.95904
_SILTENG-G ~36.01867
SBULEE -G ~38.35413
UBULTRAWG ~36 276898
_MALURUWG -34.04424
k?&?ﬁ&w{: ~38. 05548
R-stqusend 0880858 Nean dependent var 11,10728
Agliusted Regguared (.858484 S depsndentver 1.408800
8.5, of regression 4534040 Sum squared resid 38.79070
Foglatistin 36 67760 Dubin-Watson siat 1480488
Peah{Faiglistic) 0.500000

Lampiran 10 Slastisitas MBLE terhadap PORB
Dapendent Varighle LOGINBLEY

Mafhod: Pooled Least Sguares

Date; Q40588 Time: 04:26

Sample: 2001 2006

Included obsarvationg: &

Mumber of crass-sections bsed: 26

Total panet (hatanced) observations. 180

Varable Coefiiciert  Std. Error +Statlistic Prob.,

LOGIPDRB?) 4008775  0.238147 1683737 00000
Fixed Effects

LACER-C -61.62654

_SUMUT-G «£3,73923

SUMBAR-C 5981308

_RIAU~C -63.99024
IAMBI-C .57 67970
TBENKL~C 55 53759

BUMSEL-C  -62.15736
_LAMPG--C 6060436
" IABARC 6785364
TDKIKT-C £6 68663
TIATENG-C 6593897
CYOBYA-C 5823162
TIATM-C £7.57421
_KALBAR-C  -50.45087
KALTENG-C  -57.77104

_KALSEL-C -58 85240
TKALTIM-C £4.65063
_BALL-C 57 94840
CNTB-C -59.11570
NTF-C -57.13158
_SuLut-c -57.66688

_BULTENG-C  -5B.66852
~ SULSEL-C -80.35271
TBULTRA-C -56.10734
TMALURU-C 53.75561

" PAPUA-C £1.14521

R-soquared 0.240057 Mean dependent var G 512365
Adjusted R-syuared {.808202 5.0. dependent var 1.593388
5.6, of regression 0896545 Sum squared resid G2 58758

RY
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F-slafistic 2623455  Durbin-VWalson stat 1.480058
Prob{f-statishic} B.000000

Lampiran 11 Slgsiisitas SPD terhudap PDRB
Dependent Variabler LOGIERDY)

tethod: FPooled Least Squarss

Dale: 64405108 Time: D4:3¢

Sample: 2001 2006

included observationy: 8

Number of cross-sections used: 26

Total panel {balanced) ohservations: 156

Varahle Coefficient &td. Eror  t-Stalistic Prob,

LOG(PORE?) 2442256 0221180 1104147  0.0000
Fixed Effects

_ACEM-C -32.30300

_BUMUT-C 3225106

SUMBAR-C  -31.23928

_RIAU-C -34.04030
JAMBI-C 20 66657
BENKL-C -28.11784
SUMSEL-C 3351344
_LAMPG-C -31.34010
T JABAR-C -36.86808

TDKIKT-C -34.94920
TIATENG-C  -33.16668

_YOGYAC 2974302
" JATIM-C -34,90840
_KALBAR-C  -30.60271

KALTENG-C  -30.70716
_ KALSEL-C -30.72918

_KALTIM--C -34.29968
_BALI-G -30,46406
"NTB-C -30.61259
TNTT-C -31.24006

_SULUT-C ~30.69766

_SULTENG-C  -20.78855

_SULSEL-C 33.53674

TSULTRA-C 3085141

_MALUKU-C ~28.19048
PARUA-C ~32 38110

R-squared 844182 Neandependentvar 16.73827
Adiusted Resguared $812788 3D dependentvar 1.4BE207
B.E. of regression 4546548  Sum squared resid §a.98147
F-statistic 26882208  Duebin-Walson siat 1868206

Prob(f-glatistic) 8.600000

Lampiran 12 Elastisitas KPRE terbadap PDRB
Dependent Variabie: LOGKPRET)

Method:; Pooled Least Squares

Date: 04/05/09 Time: D413

Sample: 2001 2006

Inciuded obsarvations: 6

Number of crosa-sections uged: 26

Total panel balanced) abservations: 156

Variabie Coefficient  Std. Bror  -Statistic Prob.

LOGPDRET) 2848474 0125318 2247515 0.0000
Fised Efetis

_ACEHL 4717842
TBUMUT=C .28.30873
_SUMBAR-C 2689301

_RIAU-C 2931136
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AME G 28,30218

TBENKL-0 2455732
_BUMSEL~C  -27.76020
" LAMPG-C -26.01005
_JABAR-C -31,25729
"DKIIKT-C -30.57323
IATENG-C -30.08757
YOGYA-G 2518389
" JATIM-C -31.62961
_KALBAR-C -26.64248
KALTENG-G  -26.90850
" KALSEL~C .25.83188
TKALTIN-C -29.86250
_BALL-C -26.28907
TNTB-C 2657157
TNTT-C 24 61906
_BULUT-C -26.71340
_SULTENG-C 2495849
_ SULSEL~C -26.84802

TSULTRA-C 23.78252
MALUKU-C 21 54625

o APUA-G -26 60100
R-aquared 0.845222 Meandependentvar 22783204
Adiusted F-gquared 3834182 5.0. dependentvar 1 428676
SE. of regression $.3665827  Sum squared resid 1733018
F.glatisiio 2581443 Durbin-Woatson giat 1.37 1188
ProbiFatatislicy {3.800000

Lampiran 13 Elastisitas KBOL techadap PORE
Depsndent Vasable: LOGIKSEOLY

Method: Posied Least S8guares

Date: B4A0B/00 Tirne D415

Sampte; 2001 2008

inciucded oheernations: &

Number of ¢ross-sections used: 26

Tutal panel (balanced) ohservations 158

Variable Coefficiert  Std. Ermgr {-Slafistic Frob.

LOGPIRE?) 23E744T (146590 1587729 00000
Fixed Effacts

_ACEH~C 18 55387
“BUMUT-C -18.43002
BUMBAR-C  -16.63613
_RIAUC -19.57796
Inp-C ~15.81905
"BENKL-C 4427326
BUMSEL-C  -17.93548
_LAMPG-C -17.37084
" JABAR~C -21.58020
TDKIKT-G 2037605
CIATENG-C 2050861
_YOGYA-C 1763014
" JATIM-C -21.09486
_KALBAR-C  -16.56033
KALTENG-C  -17.08630
" KALSEL-~C 1729890
TKALTIM--C -15.79206
_BALI-C -16.85400
"NTB-C 47 B3691
TNTT-C 4525250
_SuLuT-¢ A7 45468
_BULTENG-C 1546206
_SULSEL-~C 17 62936
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SSULTRA-C -15.32754
MALUKU-C -14.52268

b APUA-C «16.70438
Rugouared 0.807115 Mean dependentvar  23.02453
Adjusted R-sgquared 0888394  5.D. dependent var 1.2834H1
S.E. of regression 0428753  Sum squared resid 23.71393
Feskatistic 4545424 Durbin-Watson stat 1.890766
PrabiF-statistic) 6.000400

Lampiran 14 Elostisitas KBBM ferhadap PORB
LDepeadent Vanable, LOGKBBMY

Methoth Pooled Least Savares

Dale: (471148 Time: 1422

Bample: 2001 2006

ingluded ohservations: 6

Numher of cross-secions ysed: 26

Yolal pane! (halanced) chservations! 168

YVariable Coefficient  Sid. Errgr LStalistie Frob.
LOGIPORE? P 473481 0124447 1987343 0800
Fixed Efects

LACEH.G R042173
SBUMUT-S -0 75357
L BUMBARWC ~18.71853
LRIALG -21.86168
_JaMBL.O -15.00184
BENKLC 1648864
SSUMEEL-G -20 24971
LANPGC -19.28242
W AE AR 2378502
WIKEIKT -22.89620
NATENGC 2271828
SYOOYA-G ~18 984921
NATIMC 2362228
HKALBAR-L -18.66040
LKALTENG-C -19.28316
JALSELmC -19.22580
LKALTIMC 2218252
SBALL-C 1905095
LNTB-0 ~19.77767
SNTEC =17.40040
SSHUTWG ~19.56711
SULTENG-C -17.62405
SALSELC «19.75855
SBULTRANG ~4F 22725
CMALUKU-C -15.75684
ol APUAG 1883963
Fesumred £.9268086 MNeandependent var  23.46288
Adjusted Resquargd £.914770 5.0, dependeni var 1248779
8.8, of regression £.353888 Sum squared resid 17.08081
F-giatighic 84584768 Durbin-Walson stat 1.511934
ProbtF.statishic) 0.0000600

Lampiran 15 Buoyancy PKB ferhadap JKB
Depeodent Vardable: LOG(RPKE?)

Mathad: Pooled Least Sgusres

Crate: DAIGBHNE Time: 8557

Sarple: 20012008

included chaarvations: 8

Number of cross-seetions used: 26

Total panel (balanced) observations: 158

R1G
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Yarighis Loelficient S Error +-Sialists Prob,

LOGLIKB?) 1201767  DO81238 1962513 0.0008
Fived Effects

_ALEM-C 1411684
_SUMUT-C 2256023
_SUMBAR-C 2AB7E5E8
_RIAU-C 2458698
_JAMBL-C 24005857
_BENKL~C 2678816
_BUMBEL~C 2670455
_LAMPG-G 2650014
MABAR-C 2.834534
_DKiIKT-G 2.263004
_MATENG-C 1.687345
RIGYA-C 1.860829
_JATIM-C 1.8832019

HKALBARWC 2ATTIBT
_FALTENG-( 2187261
KALBELLG 2258814

_KALTIM-C 2704385
_BaL-C 2.174616
TNTB-G 2 306443
NTT-C 2713568

_SuLur-c 2.986337

_SULTENG-L 1648081
~SHSELT 2832344
SSULTRAD 2870228

U MALUKLD 1.247230

FAPUAD 2693712
Fugquared (578954  Mesn dependent var 1821867
Adiugted R.aquared 0871168  S.D. dependent var 1.406581
8.E. of regression §.232980 Bum sgusred resid T.3673498
F-statistic 208772 Durbin-Watson stat 6.936304

Prob(F-statistic) (L0000

Lampiran 16 Buoyancy PKE terhadap JMBL
Dependient Vanable: LOG(PKEB?}

Method: Posled Least Squares

Prate; (40508 Time: 08:02

Bample: 2001 2008

included vbservations: 6

Number of cross-sections used: 26

Tolal pansl {balanced) chagrvations: 166

Varighte Coeficierg  Std. Error £-Statistic Prob,
LOGLMBLY 6.408191 0.083848 1422433 QoD
Fivnd Bffacts
_ALEH-C 8.564396
_BUMUTAC 7. 788574
_SUMBAR-( 7A83922
_RIAUC 7.684878
_JAMEBL.C 7.723044
_BENKL.G 7411384
_SUMSEL .8 7.58a8882
_LAMES.L 7.871107
_JABAR..C g011608
_ERCEACT G FBR2842
_ATENG.C B.158714
_YOGYAG FHH2152
_JATIM-C 8.062301

_KALBAR--C 7.73247%1
_KALTENG-C 7.250356
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_KALSEL~C 7.61672h

_KALTIM-C 7.910736
_BALIC 7.634198
_NTE~C 7.808223
JNTTE 7.134403

_SULUT-L 7382490

_SULTENG~C 57134969
_SULBEL~C FAZT21Y
_BULTRAD FHT0788
THRALUKU-C 5.818354
ol APUAG 7508745
R-squared {(.882887 Mean dependent var 1821687

Adjusted R-squared 0.0858187 S.D. dependent vor 1.405581

8.E. of regrassion DLB7687  Sumn sguared resid 1943241
Fostatiste 1280088 Durbin-Waison siat 0.73383C

ProbiF-stalistic) 0.000000

Lampiran 17 Ducyansy PKE terhadap JSPD
Depended Varisble: LOG{PKE?}
Method: Pooled Least Sguares
Date: 84/05/08  Time: 06:03
Sample: 2001 2006
included shservations: 6
Number of crogs-sections used: 26
Total panel (balanced) obgervations: 156

Variable Coefficient  Std, Brror t-Statistic Pk,
LOGLISPD?) 124100409 0084057  18.88021 Q.BLOD
Fixed Fitacts

_ACER-C 1.552714

_SUMLT-C 2ABE30C

_SUMBAR-C 2IBR17B

SRIAG 2 FI2B17

_JAMEBL.C 2543747

_BENKL-T 2.523584

_SUMSEL-.C 3.0438588

_LAMPG.C 2848138

JABARC 3272858

BKLKTW0 2770338

_JATENG-C 1708556

_YOOYA~L 2045844

_SATIAC R g Wetit]

KALBAR WL 2.399540
KALTENG-( 2342448

_KALSEL-C 2.417356
_KALTIM~C 2.930162
_BALI-C 2.388653
_NTB-C 2427514
TNTT-0 3117668
_SuLuT-¢ 3.541726

_SULTENG-C 1.880067
LSULSELC 3119748
BULTRAC 3.069707
_NALUKLU-C 1.702134

PABIAC 2.age2m
Hesquared (.8745584 Mean dependentvar 1821987
Adjusted R-squared 08804258 8.0 dependentvar 4.405861
S.E. of regression 8.245848 Sum sgquared resid 7.798573
F-giatistic 180.0188 Durbin-Walson siat 8877141
Prob{F-statigtic) $.000600

L amnpiran 18 Buoyancy BENKE terhadap KBS
RiZ
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Dependent Variabla: LOG(BANKB?)
Method: Pooled Least Squares

[ate: 040608 Time: 06:15

Sample: 2001 2006

Inciuded observations: 6

Numbar of zross-sections used: 26

Total panel holanced) ohservations; 156

Varjable Coefficient Std Emor  t-Statintic Prob.
LOGIKBEY 4391803  0.0313068  12.51884  G.0000
Fized Efacls

SCEH-G 13,142581

LBURUTC 1504650

_BUMBAR-C 14,1468

_RIALLEG 1465684

SAMBLC 1382008

_BENHL .G 1323797

JBUMBEL-C 14 57420

_LAMPG.C 14.25138

LHABARC 16,35658

LDKLIKT-C $6.03854

LIATENG-C 14 85638

YOGYALG 13.98088

JHATINAC 1562058

_KALBAR~C 13.88368
_KALTENG-C 13.22284

LKALSEL G 14.06073
SKALTIM-C 452318
LJBALIG 14.33403
_NTB-G 12.45544
JNTT-C 1231593
LBULUT-C 13.71826
SSBULTENG-C 13.29742
LBULSELWG 1472178
_SULTRA-G 13.28580
_MALUKL--C 1211526
PAPUA-C 13.55829
Resquared 0.955827 Mean dependent var 18.48765
Adlusted Fesguared 0946923 S0, dependent var 1.398005
8.E. of regression 0322077  Sum squared resid 13.38166
Fustatistic 1073580 Durbin-Walson stat 1086776
Prob{F.stalistic) (.600000

Lampiran 19 Buoyancy BBNKB ferhadap MBLB
Depandent Varable, LOGIBENKB?)
Hethod: Pooled Least Souares
Daote: 04/05/08 Time: D807
Sample: 2001 2008
inclutded observalions: §
Nurmbar of eross-seclions used: 26
Total panel (balanced! observations; 156

Varighle Coefficient Sid Eror  Shklistic Prob.

LOGMBLEY) (270683 0024082 1124080 044000
Fixed Effecis

_ACEH-C 14.97475
BUMUT-C 1687277
BUMBAR-C 15.96424
_RIAU-C 16.40821
IAMBI-C 15.82671
CHENKL-C 14.92176
SUMSEL-C 16.18949
" LAMPG-C 16.18571
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SAABART 1500301

WBREURT-C 18.00587
SATENGD 17.38797
YOEYAL 1587712
LAATIMG 17.78778
SKALBAR-C 1574020
RALTENG-G 14843852
JEALBEL-C 15.36850
JEALTING 1630797
_BALLC 15.10362
NTR 1537310
LT3 14.88589
LBuur-¢ 1531351
JBULTENG-G 14.58442
WBULSEL-C 1814111
CBULTRA-G 14.70873
JMALUKL-O 13.75022
b APUA-G 15.28823
Fosauared 0.8505673 Mean dependent var 1848765
Adjusted R-squared 0940611 $.D. dependent var 1.3980086
8.E. of regression 0340691 Sum squared resid 14.57308
Fustatistio 95.42009 Dubin-Watson stat 0.957075
Prob{F-statistic) £.000060

Lampiran 20 Buoyancy BEBNKS terhadap SPD
Degendent Variable: LOG(BBNKE?)

Method: Pooied Least Squares

Dyate: Q40508 Time; 0610

Hample: 2001 2006

inciuded nhservations: §

Number of cross-sections used: 28

Yolal panel thalanved) observations: 158

Variabie Coefficient  8id Emor -Shatintic Prob,
LOCHSPII? 3804908 0035180 8551808 40068
Fieed Effocts
_ACEH-LC 1368331
_BURUTLD 1582660
_BUMBARWG 1468834
_RAU-G 18.20077
SANMBC 4444014
_BENKL{ 1371283
_BUMSEL.O 1534111
_LAMPG.C 14. 78373
L SARAR-C 17.04481
R0 $8.72842
NATENG-C 14 54008
YOGYA-C 1451162
_SATIM-C 1623887

SBALBARAG 1441281
SHALTENG- 13.79367

_KALSEL-C 1462717
CKALTIM-C 1511631
_BAL-C 15.03251
_NTB-C 13.96612
TNTT-C 13.91946
_SULUT-C 14.25661
_BULTENG-C 13.86447
_SULSEL~G 15.736563
TSULTRA-C 13.96534
_MALUKU-C 12.56916

_PAPUA-C 14.04749
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R-squared 0.944654 Mean dependent var 18.48765
Adjusted R-squared 0.933499 S.D. dependent var 1.398005
S.E. of regression 0.360514  Sum squared resid 16.76614
F-statistic 84 68474 Durbin-Watson stat 1.073618
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 21 Buoyancy PEBKR terhadap KPRE
Dependent Variable: LOG(PBBKB?)
Method:; Pooled Least Squares
Date; 04/05/09 Time: 06:29
Sample: 2001 2006
Included observations: 6
Number of cross-sections used: 26
Total panel (unbalanced) cbservations: 151
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistlc Prob.
LOG(KPRE?) 1.130986  0.104874 10.78424  0.0000
Fixed Effects
_ACEH-C -9.020073
_SUMUT-C -8.788085
_SUMBAR-C -8.343480
_RIAU-C -8.183069
_JAMBI-C -7.668283
_BENKL-C -6.611659
_SUMSEL-C -8.323760
_LAMPG-C -B.435496
_JABAR-C -7.673056
_DKUKT-C -8.537753
_JATENG-C -7.870805
_YOGYA—-C -7.916686
_JATIM-C -7.029242
_KALBAR-C -8.199602
_KALTENG--C -6.182761
_KALSEL-C -6.919146
_KALTIM-C -7.520085
_BALI-C -7.308548
_NTB-C -6.675685
_NTT-C -8.057244
_SULUT-C 6.151534
_SULTENG—-C -7.428254
_SULSEL-C -8.213923
_SULTRA-C -8.566802
_MALUKU-C -8.032584
PAPUA—C -8.973345
R-squared 0.706319  Mean dependent var 17.37824
Ad]usted R-squared 0644741 S.D. dependent var 1.592569
S.E. of regression 0.849229 Sum squared resid 111.7284
F-statistic 1147026 Durbin-Watson stat 1.564154
Prob(F-statistic} 0.000000
Lampiran 22 Buoyancy PBBKB terhadap KSOL
Dependent Variable: LOG(PBBKB?)
Methed: Pooled Least Squares
Date: 04/05/09 Time: 06:32
Sample:; 2001 2006
Included observations: 6
Number of cross-sections used: 26
Total panet {unbalanced) observations: 151
Variable Coefficient  Std. Error  t-Stalistic Prob.
LOG(KSOL?) 1.152828 0124100 9.288488  0.0000
Fixed Effects
_ACEH-C -9.469998
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_SUMUT--C -10.25083
_SUMBAR-C -9.523073
_RIAU-C -9.418581
_JAMBI-C -9.559997
_BENKL-C -9.957129
_SUMSEL-C -10.02031
_LAMPG-C -9.087506
_JABAR—-C -8.332897
_DKIJKT-C -10.06934
_JATENG-C -B.698437
_YOGYA-C -7.612389
_JATIM—C -8.675252
_KALBAR--C -9.482879
_KALTENG-C -8.540324
_KALSEL-C -7.741379
_KALTIM-C -9.501347
_BALI-C -9.002613
_NTB-C -8.394217
_NTT-C -10.11728
_SULUT-C -7.928695
_SULTENG--C -9.565635
_SULSEL-C -9.389678
_SULTRA-C -9.699153
_MALUKU-C -8.027513
PAPUA-C -10.45774
R-squared 0.664416 Mean dependent var 17.37824
Adjusted R-squared 0.594052 S.D. dependent var 1.592569
S.E. of regression 1.014691  Surn squared resid 127.6700
F-statistic ~0.442507 Durbin-Watson stat 1.573548
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 23 Buoyancy PBBKB terhadap KBBM
Dependent Variable: LOG(PBBKB?)
Method: Pooled Least Squares
Date: 04/11/09 Time: 11:31
Sample: 2001 2006
Included observations: 6
Number of cross-sections used: 26
Total panel (unbalanced) observations: 151
Variable Coefficient  Std. Emor  t-Statistic Prob.
LOG(KBBM?) 1244905 0.117823  10.56589  0.0000
Fixed Effects
_ACEH-C -12.44623
_SUMUT-C -12.99498
_SUMBAR-C -12.25723
_RIAU-C -12.13619
_JAMBI-C -11.98636
_BENKL-C -12.15530
_SUMSEL-C -12.59753
_LAMPG-C -11.99871
_JABAR-C -11.33204
_DKUKT-C -12.85416
JATENG-C -11.5991¢9
_YOGYA-C -10.98022
_JATIM-C -11.33693
_KALBAR-C -12.14309
_KALTENG—C -10.83582
_KALSEL-C -10.51656
_KALTIM-C -12.09056
_BALI-C -11.49906
_NTB-C -10.76599
_NTT-C -12.50009
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Total panet (hatanced) ahservations: 158

Yariable Loefficient  Std, Error t-Slatishic Frob.
LOGPORAT) 1247485  0.000788  13.74042 QOO0
DUM2? 0,287114  0.045100 63668186  D.0000
Fixed Effacts

_ACEH-C w4, 7 T2B3

_SUNMUT-C -3.73451%

_BUMBAR-{ ~3 466068

_RIAU--C A ATRE6

NAME)-C «3 45766

_BENKL~O -3.208067

_SBUMSEL-C -3.840806

_LAMPG-{ 3458898

_JABAR--C -4, 240386

_DELKT-G ~AB87RET

JATENG-C 3820728

_YOOYA-C 2 B12937

AT 4, 136538

_KALBAR-C  -3.500863
KALTENG-C 4048251
_ KALSEL~C -3.296900
T KALTIM-C -4.755588

_BALE-C -2.409954
“NTB-C -3.781326
CNTT-C -3, 786504
_SULUT-C -3.287810

_SULTENG-C  -3.547563
_SULSEL~C ~ -3.804335
TSULTRA-C  -3.858975
TMALUKU-C  -3.776934

_PAPUA-C 4608843

Resoared D987371  Mean dependent var 16.21967
Adjusted R-sguared 1.684707 S.D. dependent var 1.405961
8.E. of regression 6173888 Sum sguared resid 3.860489
Fostatistic 3708412 Dubin-Watson stat 1.528343
Probif iatighics L.000000

Lampiran 25 Blaglisitas BBRNKE terhadap PDRB
Dependent Varisble: LOGIEBNKB?}

Nethod Pooded Least Squares

Dater BEOSAS Time 1121

Bample: 2081 2008
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_SULUT-C 1025423
_SULTENG-C  -11.06369

SSULBEL-G -2 10185

LBULTRALG -12.30138

U MALUKE-C ~14. 46831

PBAPL Aw(; -13.06733
R-snuared 8700506 Mean dependent var 17.37824
Adiusted Rsquared 86837712 8§D dependenivar 1.58256%
SE of regression 48585873 Dum sQuared resid 113.0308
F-glatisfic 14185821 DurbinWaison stat 1.560663

Prob{F.statistic) 0.000000

Lamplian 24 Elastisitas PRE terhapdap PDRB
Dependent Variable, LOGIPKBR?)
Method: Posled Least Squares
Date; B4O808  Time 1118
Bample 2501 2068

included chservations: 8

Humber of crosssections used:; 28

e
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inciuded shgervations: 6
Numbaer of Cross-seclions used: 28
Tolal ponel (belanced) chsarvationy 158

Variable Copficient St Srror  -Stalisfic Prob
LOBIPORAT) 651384 0128388 ©8B91FR 400400
(WA % b 0403025 COB4273 6.270502 4.4000
Fixed Effects

LACGEH-C 1.462002

_SUMUT-C 3.046701

SSUNMBAR-G 2 855663

LIRS 2428822

_SAMBI-C 3.178787

LBENKL-C 2 873387

_BUMSEL. O 2581853

JLAMPG-C 2.881322

JABARLC 3.188683

_DKEIKT-E 3808528

_IATENG--C 2.9676%0

SYQOYA-C 3217585

_JATIM-C 3.037273

_RALBAR-C 2.705530
KALTENG-C  2.169427

_EALSEL-G 28800031
LRALTIC 2.181884
BALLLD 3478833
NTBWG 2.368684
JNTT-G 2.126B63
LSULUT-C 2841554
USULTENG-C 2569772
_SULSEL-C 2945253
CBULTRAWC 2.380214
SMALLIKL-C 18763066
PAPLAC 1.812382

Resuuared 85740587 Mean depsndent var 18.48765

Adiusted R-squared 0868585 8. dependentvar 1.388008
B.E. of ragression 0.247785 Bum squared resid 7.558890
Frgtatistic 1778954 DurbinsWalson siat 1608478

Drob(F-statistic} 4.000006

Lampivan 26 Elastisitas PBBKS terhadap PDRE
Dependent Varable: LOG{PEBKB?)

Method: Povled Least Squares

Date: 8405/09 Time: 10:82

Sample: 2001 2008

Included observations: 6

Number of cruss-sections used; 28

Total panet tunbalanced) ehservationy:, 181

Yarighie Cosfficier 8id Ermor  {-Slalislic Prots,
LOG{PORBM 2066588 Q487382 WLO7B37 (0000
IMT? 2350058 €.1258958 1885776 {0600
Fixed Effects

_AGEH--C -21.71844

_BUMUT..C -21.84478

_BUMBAR-C -20,18727

_RiALLC -22. 28858

_JARBLLG ~18.42524

JBENKL-C -18. 42288

_BUMBEL-C ~21.36850

HANPG.C 2024237

_SABARC 2282742

LDRLIKT-C -23.17534
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_JATENG--C -22.36176

_YOGYA-C -19.58729
_JATIM-C -23.14948
_KALBAR—C -19.79375
_KALTENG-C -19.77052
_KALSEL-C -19.29754
_KALTIM-C -22.57994
_BALI-C -19.65076
_NTB--C -20.13893
_NTT--C -19.42924
_SuLuT-C -15.63868
_SULTENG-C -19.03671
_SULSEL-C -20.63451
_SULTRA~C -19.22853
_MALUKU-C -17.2233
PAPUA-C -21.28854
R-squared 0.937468 Mean dependent var 17.376824
Adjusted R-squared 0.923742 8.D. dependent var 1.592569
S.E. of regression 0.439785 Sum squared resid 23.78955
F-statistic 68.29668 Durbin-Watson stat 1.419750
Prob(F-statistic) 0.000000 :

Lampiran 27 Elastisitas PKB terhadap PDRB — Dum 1

Dependent Variable: LOG(PKB?)

Method: Pooled Least Squares

Date: 07/09/09 Time: 08:27

Sample: 2001 2006

Included observations: 6

Number of cross-sections used: 26

Total panel (balanced) observations: 156

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient Std. Emor f-Statistic Prob.
LOG(PDRBT) 1.497660 0.067418 2221454 0.0000
DUM1? 0.188060 0.060432  3.277395 0.0013
Fixed Effects
_ACEH-C -9.178616
_SUMuUT-C -8.344662
_SUMBAR-C -7.761990
_RIaAU-C -9.105226
_JAMBI-C -7.190306
_BENKL-C -7.153928
_SUMSEL-C -8.408643
_LAMPG-C -7.776523
_JABAR--C -9,102631
_DKNWKT-C -8.569936
_JATENG—C -8.661398
_YOGYA~C -7.004151
_JATIM-C -9.009255
_KALBAR-C -7.866801
_KALTENG-C -8.189716
_KALSEL-C -7.543149
_KALTIM—C -9.399892
_BALI-C -6.762259
_NTB--C -7.966160
_NTT--C -7.845131
_SULUT-C -7.402728
_SULTENG-C -7.639118
_SULSEL-C -7.8892393
_SULTRA--C -7.865330
_MALUKU-C -7.548745
_PAPUA-C _ -8.897097 _ _
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R-squared 0.985173  Mean dependent var 18.21967
Adjusted R-squared 0.982046 S.D. dependent var 1.405961

S.E. of regression 0.188389 Sum squared resid 4.542760
F-statistic 315.0050  Durbin-Watson stat 1.437095
Prob(F-stafistic) 0.000000

Lampiran 28 Elaslisitas PKB terhadap PDRB — Dum 3

Dependent Variable: LOG({PKB?)

Method: Pooled Least Squares

Date: 07/09/09 Time: 08:28

Sample: 2001 2006

Included observations: 6

Number of cross-sections used: 26

Total panel (balanced) cbservations; 156

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
LOG(PDRB?) 1.231110  0.124468 9.890975  0.0000
DUM37? 0.250830 0.056494 4439970 0.0000
Fixed Effects
_ACEH-C -4.417166
_SUMUT-C -3.365430
_SUMBAR-C -3.119651
_RIAU-C -4.105904
_JAMBI-C -2.707114
_BENKL-C -2.882403
_SUMSEL~C -3.580168
_LAMPG-C -3.108933
_JABAR-C -3.854816
_DKWKT-C -3.279119
_JATENG-C -3.543107
_YOGYA-C -2.470382
_JATIM-C -3.750286
_KALBAR—C -3.254275
_KALTENG-C -3.709843
_KALSEL-C -2.951599
_KALTIM~-C -4.384266
_BALI-C -2.153603
_NTB-C -3.440040
_NTT-C -3.453468
_SULUT-C -2.951201
_SULTENG-C -3.212375
_SULSEL-C -3.249966
_SULTRA-C -3.529360
_MALUKU-C -3.462649
_PAPUA-C -4.260796
R-squared 0.985646  Mean dependent var 18.21867
Adjusted R-squared 0.982618 S.D. dependent var 1.405961
S.E. of regression 0.185363 Sum squared resid 4.398025
F-statistic 3255276 Durbin-Watson stat 1.358224
Prob(F-stafistic) 0.000000

Lampiran 29 Elastisitas BENKB terhadap PORE - Dum 1
Dependent Varable: LOG{BENKB?)

Methad: Pacled Least Squares

Date: 07/09/09 Time: 08:29

Sample: 2001 2006

Included observations: 6

Number of cross-sections used: 26

Total panel (balanced) observations: 156

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Emrors & Covarance

Variable _Coefficient.  Std. Error_ t-Statistic.  Prob.
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LOGIPDRB7) 1200677 8106419 1136715 0.0000
DuMi? §.312006 200687391 4684831 (0005
Fixed Effegls
_ACEH-C -4 169618
_suamut-C ~2.844357
SumBan-C 2633101
_Rin--C ~3 486263
_JAMBI-C -2.118548
JBENRL-C -2 372531
_BUNMSEL O -3.429203
_LAMPG-C 2627588
HABAR-C -3.053161
DKEIKTw( <2 TEAGT7
_JATENGC -3.085472
YORYA-C 2341521
MRTMG -3.187892
_KALBAR-C -2 T47531
_KALTENG-C =3.125316
_KALSEL.L 2 448111
Aalma-g -3 772873
_Bal-C ~-1.§72706
NTB-C -2 981289
_NTT-€ -3.088737
WSULUT-C -2.519338
_BUHTENG-C -2 661522
_SULSEL-C -2.658345
SULTRA-C 2 742576
SALURG-C 2948117
BPAPUA-C 3 669173
R-squared 0970635 Mean dependent var 1548765
Adjusted R-squared 0.964442 S.D. dependent var 1.388005
8., of regression (2636291 Sun squared resid B.B95585
F.statistic 156 7043 DurbsrWatson siat 1.371588
Proh(F-statistic) 0000000

Lampiran 30 Elasficitas BBNKB terhadap PDRB — Durn 3

Dependent Vanable: LOCBBNKB?)

Method: Pooled Least Squares
Date: G7/09/09 Time: 08:29

Sample: 2001 2006

Incinded observations: 6

Number of cross-sections used: 26

Total pana (balanoed} : 156

0.0000

LOGPDREBY $741433  0.159838 4638662
DUM3? 0422362 0061807 6833569 0.0000
Fixed Effects
ACEH-C 4.175280
WSUMUT-C 5.882469
_SUMBAR~G 5.5019456
_RIAU-C 5275889
_JAMBI-C 5736528
JBENIE O S111117
_SUMSEL-C §932820
LAMPG-C 5551807
JABAR-C 6.145514
WEHIKTC 6518537
_JATENG-C 5.881672
YOOSYA-C 5502804
JATIM-C 6.030378
SHALBAR-C

Pengukuran Elastisitas...,
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_HKALYENG-C 4.724352
_KALSEL W2 5597718
_KALTR-C BH17922
_BALLC 5.103172
NTB.G 4,949600
_HNTT-C 4525954
_SULUT-L 5. 180815
_SULTENG-( 5004754
_SULSEL-C 5647080
_SULTRA.L 4654181
_MALUKLU-E 4209791
PAPUA-{ 4485270
R-squared 0972609 Mean dependent var 18 48785
Adjusted R-squared 0.966831 8.0, dependerd ver 1.398005
S.E. of regression 0254611  Sum squared resid 82g7808
F-statistic 168.3333  Durbin-Watson stat 1228782
Prob{F-statistic} 0.000000
Lampiran 31 Elaglisitas PHEBKE ferhadap PDRB-Dum 2
Dependent Variable: LOGIPBEKD?)
Mathod: Pooled Least Bquares

Dale: 7709708 Time: 6830
Sarnple: 2001 2806
included pbgervations: 6
Numberof msec&ms m e, ¢4

(.0060

LOGIPIREB 2HMO83 02260 10.00548
I513)) ity 0.860191 0191636 4488667  0.0000
Fixed Effects
_ACEH-C -31.80383
_SUMUT-( 3245892
SUMBAR.C ~29.75768
RIAU-C ~J2. 95162
_JAMBI-C 2883442
BENKL-C T30
_SUMSEL-C -31.864643
_LAMPG-( 3066920
_JABAR-.C 3419568
DIGIKT-C ~34 54638
_JATENG-C 333370
_YOBYA-L 2585388
_JATIM-O «34.22488
_KALBAR.G et B8 K
_KALTENG-C 2937154
_KALBEL-C 2RIV
KAITM-C ~JR28249
_BAalLO ~33.36472
_NIB-L «38 65240
_NTT-C 2861608
SULUT-C ~2B.97065
SULTENG-C 2830877
SULSEL-C 3066590
SULTRA-C 28 28009
_MALUKU-C 2566788
_PAPUA-L -30.81547
R-squared O7R6Y73  Meandependecdvar  17.37H24
Adjusted R-squared $.742406 5.0, dependent var 1.592569
S.E. of regression G8G8288 S squared resd 8635966
F-statistic 1704187 Durbin-Waison siat 2724846
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Probi{F-statistic) 0000000

Lamniean 32 Elastisitays FEEKE twhodap PDRE~Dam 3

Dependent Vardablke: LOG{PRBKB?)

Mathod: Pooled Least Squares

Date: 070999 Time: 08:31

Sample: 2001 2006

Included observations: 6

Numbaer of cross-sections used: 26

Total panel {unb&am&d} ohservations: 151
cmm

LOG(PDRB?) 4.307993 a‘sezaaa 7.654975 u.&wa
DUM3? OY77EI3 0208854 -0857842 03926
Fixed Effects

_ACEH-C -59.55381

_BUMUT-C 5151968
BUMBAR-C  -55.76181

_RIAU-C 5213328
_JAMBI-C -54.91034
BENKL-C -52.11887

BUMSEL—C -59.80003
_1AMPG—C 5725479
_ JABAR-C -B4.B7057
_DRIKT—C 55.48200
TJATENG-C £321118
_YOGYA-C 5523496
_JATIM-C B4 98177
_RAIBAR-C 5637127
KALTENG-C  -85.22780
_KALSEL-C 5542818
“KALTIM-C 5256227

_BALI-C -56.19559
“NTBC -55. 98663
“NTT-C -54.14124

_SuLuT-¢ -54.85634
_SULTENG-C 3404503
_SULSEL-C -58.28310
SULTRA-C 8347014
MALUKU-C -48.35438
PAPUA-C -5 13674
R-squared 0701398 Meandependentvar  17.37824
Assusted Rosquared 0709018 S0 dependent var 1.892569

8.F. ofregression 0888078  Sum spuared resid ®FIEN
F-slatistic 1453860 Uubin-Watson sht 1EGGEY

Prob{F-stalishc) £.000000

Lampiran 32 Elastisitas PKB tehadap JKB
Dependent Vanable: LOGPKET?}

Method: Pooled Least Squares

Date: 04414/09 Time: 10:24

Sampis: 2001 2006

included ohservations: 6

Number of cross-sections used: 26

Tolal panel (balanced) atmwaﬁm& 156

Variable St Eror

DUM2?
Fixed Effects
_ACEH-C 6659832
SUMUT-C 7.918534
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SUMBAR-L 7823513

_RIAU-C 7830779
_JANIBL-C 7456072
TBENKL-C 7245613
SUMSEL-C 7 BBOZTS
LAMPG-C 7713973
" IABAR-C 8555937
TBKIKT-C 8444159
IATENG-C 7.702742
" YOGYA-C 7.327223
" JATIM-C 8.035536

_KALBAR-C 7.392110
CKALTENG-C 6948173
" KALSEL~C 7.448191

TRALTIM-C 7.823207
_BALLC 7694247
“NTB-C 7.244501
TNTT-C 7262901

_BuLuT-C 7708481

_SULTENG-C 6700177

_SULSEL-C 7827339

_SULTRA.C ¥.420548
SNALUKUWO &812218

~ PAPLUAL 7.359996
R-sguared §983776¢ Moean dependent var 18.219¢7
Adiusted R-squgred § 580354 5.0 dependentvar 1405061
S.E of mgprossion §.187068  Sum squared resid 4970856
F-shalistic 2874882 Dubn-Watson stat 1456200
Prob{F-statistic] 1.000000
Lampiran 33 Elashisitas BENKR terhadap KKB
Dependent Variable: LOG{BENKB?)
Method: Pouled Least Squares
Date: 041409 Time: 1334
Sample: 2001 2006
included ohservations: 6
Number of cross-seclions used: 26
Total paned {(balanced) observations: 156
Variagble Coeflicient  Std. Emor +Stalistic Prohs,
LOGKBE?) 0185647 0036565 5077085  0.0000
DuNz? 0507190 0.063892 7.938265  0.0000
Fived Effocts
ACEN-( 15. 10865
Sumor-g 37 22500
LSUNMBAR-C 16.10578
_RiALRL 1575347
SAMBL-C 18 EMI27
_BERKiL~C 482813
JSuMser-G 16554150
_LAMPG-O 1822004
_JABAR..C 18.38005
DR 1848778
_JATENG-C 17.38831
YOGYA-C 1602898
AR 17,9875

_KALBAR-C 15.84259
KALTENG-C 15.02326
KALSEL~C 16.04347

TKALTIM-C 16 57820
_BALL-C 16.46399
_NTB-C 15.32648
_NTT-G 14 88659
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ST 1545668
LBULTENG-C 1517593
_SULSEL-C 16.59894
SSULTRA-C 14591095
JHALUKU- 1385147
WwPAPUAG 1526970
R-squared 0970399  Mean dependent var 1848765
Adjusted Rsquared 0964755 G.D. dependent var 1.398005
S.E. of regression U.264679 Sum squared resid 8.967062
F-gtatistic 1554160 Durbin-Watson stat 1,704831
FrohiF.alatistic) 0.000004)

Lampiran 34 Elaslisites PBBKE terhadap KPRE

Dependent Varisble: LOGIPEBKB?)

Method: Pooled Least Squares
ate: BH13/08 Time: 04224

Sample: 2001 2006

included chaevations: 6
Nuber of crossgections used: 26
Total paned funbiaionees

ohseyvations: 151

0057001 1021971

LOGHKPREY 8§ 582529
DUMT? 2517447 0123328 2041350 go0on
Fixed Effeocts
SOEHG 1.346862
By 2213008
JBUMBAR-C 1.815829
_RiALG 2385436
ARRLC 2.308034
SBENKL-G 2346524
L BUMSEL G 2105420
LAMPG-G 2 024200
_JABAR-C 3788278
DKL 2.863422
JATENG-C 2855066
YOEBY AL 1.925260
_JATINGC 3.294545
_KALBAR-O 2139578
AL TENG-C 2.693317
_KALSEL-~C 2793511
KALYIM-C 2440653
BAaLLC 2653185
NTE-C 2433810
NTT.L 1.563296
JBUT-C 2687277
WBULTENG-C 2208872
_SULBEL-G 2148945
_BULIRA-C 1189797
_MALUKU-C 1.502438
WwPAPUA-C 0910632
Regquared H.933065 Mean dependent v 1737824
Adiusted R-squared 8918372 S.D. dependentvar 1.592569
S.E of regression 0455007 Sum squared resid 2548480
F.glatictic £3.508385 Dwbn-Watson stat 1483079
Prob(F statishie) {.000000

Larmpiran 27 Elastisitas PKB terhadap JKB—Dum 1
Dependent Variable: LOGIPKE?}
Muthod: FPooled Loast Sqpawes
Date; 870908 Time: 1129
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Sample: 2001 2006

Inciuded ohservations. 6

Number of cross-sectiong used: 26

Total Paﬂai (balamceﬂ} obmm 156

gt Emmors & Covariance

Varable Cmf?ic:mt S By +Siatistic Prob,

LOG{KB?Y 1004285 D083 1720991 06060

DUMYY DAY ODGI2AS5 5240107 0.0000

Fixed Effects

_ACEH-C 3790753
SUMLT-( 4 834483
SUMBAR-{ A 812648
_RAL-C AB973893
JAMEBI-- 4686935
BENKL-C A T3
_SUMSEL-( 5031078
_LAMPG—C 4 969325
T JABAR-C 5441329
DKLJKT— S5.091031
_JATENG-{ 443551
YOGYA-LC 4.396839
JATIM-C A 738023

TKALTIM-C 5.069339
_BALLC 4584304
_NTB-C 4520475
NTT-C 4756338

_SULUT-C 5112314

SULYENG-C 3933784
SURLSEL-C 4985833
SULTRA-C 4665435
MALUKU-C 3297592

b APUAC 4. 792812

R-squared 0881299 Mean dependent var 18.219867
Adjusted R-squared 977354  S.0. dependent var 1.4059681

SE.of regression 0.211578  Bum squared resid 5729808
F-statistic 248.7631 Duwbin-Watson stat 1140458

Prob{f-stalistic) 3000000

Lampitan 28 Blastisitas PKB tertuaiap KB~ Dum 3
Dependent Variable: LOCKPKE?)

Mathod: Pooled Least Squares

Dote: 07/09/08 Time: 1130

Sampie: 2601 2008

included observations. 6

hNumber of cross-sechions used, 26

Totat penei {iniaxmd} m 158

Variable Coefficient  5td. Eror _ tSiisic  Prob.
LOGEKB?) 0708985 0074325 9539019  0.0000
DUM3? 0370563 0049243 7.524312  0.0000
Fixed Effects

_ACEH-C 7.830273

_SUMUT-C 9.472105

_SUMBAR-C B.771445

_RIAU-C 9.025085

_JAMBI-C 8.587867

BENKL-C 8.279341

_SUMSEL-C 9.043027
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_LAMPG-0 8.919500

" JABAR-C 9.821385
“DRIKT-C 9.801765
_JATENG-C 9.027112
“YOGYA-C 8.521368
" IATIM-C 9371328

_KALBAR-C 8535754
_KALTENG-C 8026884
" KALSEL-( 8607444
TKALTIM-C 9.087766

_BAL-C 8619154
"NTB-C 8313112
TNTT-C 52203145
_SuLur-¢ 8.773395

SSULTENG-G TH3924
LBULBEL-G 8.887117
SSULTRAC #.130082
SMALLKUC £.840605
WEARUA-C 8413703

R-sousared 4881382 Mean dependentvar 1821567
Adjusted Resquared 0977431 S.0. dependent var 1.405961
SE, of regrossion 211218 Gum squared resid 5 710475
F-statisc 2496214 Durbin-Watson skt 1.2899576

Prob{f--statistic) 0000000

Leopiran 20 Flaghistas BBNKS tevhadap KBB- Dum 1

Dependent Variable: LOGBENKETY)

#ethod: Pooled Least Squares

Date: Q7/00709 Time:; 1128

Sample: 2003 2008

included observations: 6

Number of cross-sections used: 26

Total panel (balanced) observations: 156

White Heteroskedasticity-Consistent Standand Emrors & Covariance

Varable Coefiicont __Std Error __ t-Statistic __Prob,
LOG(KBE?) 0295401 0029196 1041771 00000
DUM1? 0460814 0070117 6572025 00000
Fixed Effects

_ACEH-C 13.83663

BUMUT-C 15.83673

_BUMBAR-C 14.83477

_RIAU-C 15.41201

TIAMER-C 1461851

"BENKL-C 13.80338

_SUMSEL-C 15.22202

TLAMPG-C 1484705

~JABAR-C 17.07745

“DRIKT-0 16 95703

TIATENG-C 15.868%7

_YOGYA-C 14,71330

~JATON-C 16.50200

_KALBAR-O 14.56372

KALTENG-C 13.83022

_ KALSEL-C 14.76256

“KALTIM-C 15.25082

BALI-C 15.10474

“NTB-C 14.11247

“NTT-C 13.82497

_SuLuT-¢ 14.30579

_SULTENG-C 13.95049

_SULSEL-C 15.97422

SULTRA-C 13.62038

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB Ul, 2009

R27



MALLIKL-L; 12.60518

el APUA-C 1413318
Re-squared 0.967760 Mean dependent var 18.48785
Adjusted R-squared 0.9G0960 S.0. dependest var 1.358005
B.E of regression 0.27T6225  Sum squared resid 9.766466
Fugtatisfic 1423068 Durbin-Watson stat 1.149215
ProbiF-statistic) 0.000000

Lampiran 30 Elastisitas BBNKS terhadap KHB — Dum 3
Dependent Variable: LOGBBNKE?)

Mothod: Pooled Least Squares

Urate: B7/08N09 Time: 11:26

Sample: 2001 2006

Included ohservations: 6

Rumnber of cross-seclions used: 26

Tolal panel (balanced) cbservations: 156

VWhite Heleroske

BN ESTN

thvd owpeiaiey mmm&m

Variable Coefficient  Std. Emor  tSbfsiic  Prob.
LOGIKBR?) 0.142207 0040947 3472988 00007
DUM3? 0536627 0064602 8306678  0.0000
Fixed Effedts

_ACEM-C 1566368

BUMUT-C 17.82603

_BUMBAR-C 16.66037

LR 17.33508

IAMEBIL-C 1644738

"BENKL-C 15.42677

_BUMSEL~C 17.07574

T LAMPG-O 16.77670

T IABAR- 1854717

“DKIIKT-C 16.14519

TIATENG-C 18.04144

TYOGYA~C 1666130

" IATIM-C 18.62652

JALBAR-C 16.40032
SALTENG-C 15.54348

" KALSEL-C 16.60201
TKALTIM-C 17.15197
_BALI-C 17.05354
“NTB-C 15.85856
CNTT-C 15.35835
_SuLuT-¢ 15.96377
_SuLtenG-¢ 15.71252
_SULSEL-C 17.13525

TSULTRAC 15.39417
TMALUKU-C 14.11598

Mpmwc 1577111
R-snuared 0971115 Mean dependent var 1B 45763
Adjusted B-sguared 0965022 S.D. dependeat var 1.398005
SE of regression 0261459 Sum squared resid 8.750210
Foslatistic 159.3850 Durbin-Watson st § 252258
Prob{f-statistic) £.000000

Lampiran 31 FlasBsilos PBBKE tethadap KPRE —Dumn 2
Denendent Variable: LOGIPEBKE?)

Rethod: Pooled Least Squares

Date: OTH208 Tine 16734

Sample: 2001 2006

Inciuded observations: 6

dumrber of crogss-sections used: 26

Fotat poanet imbaineed) observalions: 151
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Variable Coefficient Sid Fror | tStatistic | Prob.

LOG(KPRE?} 0674415 0.062463 1079695 0.0000

DUM2? 1191488 0178586 6671789  0.0000
Fixed Effects

_ACEH-C 0.557113
BUMUT-C 1.822768
_SUMBAR-C 1.256274
_RIAU-C 1566911
JIANBLC 1422229
_BENKL-C 1.787785
_SUMSEL-C 1.310237
_LAMPG-C 1.221407
_JABAR-C 2.387251
TDRIKT-L 1.905395
JATENG-C 2004172
_YOGYA-G 1418875
_JATIM-C 2.790681

_KALBAR-C 1.359473
_KALTENG—-C 2.159334

_ KALSEL-C 2 308766
_KALTIM=-C 1,656936
BALIC 1.936240
_NTB-C 1.859721
NTT—C 0.903589
_SULUT-C 2.141688
_SULTENG-C 1546386
_SULSEL-C 1406406

“SULTRA-C 0.507285
MAL UKU-C HR57058
_PAPUA-( O 3g7205
R-stpiared 780847 Meon dependent vy $7.37804
Adjusted R-squared 0732732 8.0 dependent var 155925684
S.E. of regression 0823325 Sum squared resid BAIZ7II0
F-statistic 168.23004  Durbin-Watson stai 2352220

Prob{F-statistic) 0,000000

Lampiran 32 Elastisitas PBEKE terhadap RFRE —Dum 3
Dependent Variable: LOGIPBBKEY)

Method: Pooled Least Sqguares

Date: 07/06/08 Time: $1:32

Sample: 2001 2006

included ohservations™ 8

Number of cross-seciions uned: 26

0.118865 7396825  0.0000
DUM3? 0478674 0147377 3247554  0.0016
Fixed Fffects

_ACEH-C 3539737

SUMUT-C -3.013455

SUMBAR-C  -2.810949

LOG(KPRE?)  0B79198

_RIAU-C 2607441
TIAMBI-C 2456336
"BENKL-O 4775305

_SUMSEL-C  -2.812083
_LAMPG-C 2811198
~JABAR-C -3, 926268
"DRIKT-C 2 E79859
IATENG-C 2AT8611
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YOGYAC -2 526851
JATIN-C -§.375283
Kasar-o 2. 728253
_KAVTENG.-C -1.384100
_KALBEL.C ~1.501668
JKALTimeC ~2 438839
_BALMC 2011885
_NTB-C -1. 760866
NI 2 816812
_BuUr-C ~4.375163
JBULTENG-C 2280208
JBASEL-C 2708745
SBHLTRAG -3.363507
MAaLuki-o ~2.831412
WL APUA-C -A567215
Resqquared Q715247 Meandependentver  17.37824
Adpusted R»«squamd 0882740 5.0, dependent var 5925688
8.E. of regreszion $.938481 Sum squored resid 108.3318
F-statistic 1143270 Durbin-Watson st 1857728
Prob{F-statistic) 4000000
Lampiran 33 Buoyancy PKB ferhadap PDRB per Provinsi
Dependent Varinbla: | OG{PRR?)
Method: Pooled Least Squares
Date; 040509 Time: 1009
Sample: 2007 2006
Ingchuded phaervations: §
Mumber of eross-seckions used: 28
Total panet {balanced) observations: 156
Variable Coefficient Sid Error {-Statistic Prob,
_ACEM- OGIPDRB_ACEH) 1433135 03659 4525784 00060
_SUMUT-LOG{PDRE_SUMUT) 1350744 Q290831 40644428 2 0.0006D
_SUMBAR--LOG(PDRE_SUMBAR) 1.699576 0.320149  5.308697 0.0000
JRIAU-LOGPDRE _RIAU) 1.247112 0390384 3450648 00008
JAMBL-LOGPDRE_JAMEBD 1.584284 0254829 8217052 04000
MBEENKLwLOG(F'DRB_“BENIQ.) 1.712359 0278510 6.1482%¢  D.ONG
_SUMSEL OG{PDRB_SUMSEL) 1387748 0273216 5079M5 00060
_LAMPG-LOIS{PDRB_LAMPG) 1.843443 0329787 5589804 00000
_JABAR.LQG(PURE_JABAR) 1615328 0285400 S086400 0.0060
DEUKT-LOGIPORB_DKLIKT) 1.494761 0326064 4584254  0.0000
AATENG-LOGIPORE, JATENG) 15619973 0276979 5448341 0.0000
_YOGYA-LOGIFDRB_YOGYA) 1.938936 0320824 6443519 00000
_JATIM-LOG{PDRB_JATIM) 1.204854 0258202 5015279  Q.0000
KALBAR-LOG{PDRE_KALBAR) 1.984858 0360134 5511442  0.0000
JEATENG-LOGHIPDRE KAITENG) 1422436 0302258 2 4.708023  (,0000
JKALSEL-LOKS{PDRE KALSEL) 2140895 0.334222 6404700 0.0000
_KALTIM-LOGIPDRE KALTIM) 1.850489 0232141 440846 0.0000
_BALI-LOG(PORB_RALG 1418354 {0.340622 4164011 0.0001
_NTE-LOG({PDRE_NTE) 1521180 0305516 4972574 00000
NTT-LOG{PDRB_NTT) 1.680564 037147 5041360 00000
_SU U LOGIPDRB._STAUY) 1517209 6344609 4402704 0.0000
_BULTENGLOGPERE SIATENG) 1858738 0.333525 5573008 {.0000
_SULSEL-LOGIPDRB_SUISH) 2083008 037834 5505303 0.0000
SULTRA-LOGIPDRE SULTRA) 14067565 0258237 5447531 0.0000
_MALUKU-LOGIPDRE_RALUKU) 4544827 4072p2z 1118112 00000
_PAPUA-LOGIPDRB _PAPUA} 16867915 D2SI8TE 6467843 Q0600
Fixed Effecls
_ACEHM-C -7 BIG446
_SlIT-C 5457023
_SUMBAR-C -14.08356
_RIAU-C -6.138937
_JAMBLC -8 469325
R30
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_BENKL-~-C -10.39754

_SUMSEL-C -6.268911
_LAMPG-C -13.61509
_JABAR-C -11.23672
_DKWKT-C -8.347776
_JATENG--C -8.921483
_YOGYA—C -14.27917
_JATIM-C -4.875008
_KALBAR-C -16.06004
_KALTENG-C -6.771567
_KALSEL-C -18.35758
_KALTIM-C -17.85631
_BALI--C -5.237795
_NTB-C -8.197157
_NTT-C -10.81333
_SuULUT--C -7.561253
_SULTENG-C -13.41700
_SULSEL-C -18.14486
_SULTRA—C -6.235044
_MALUKU-C -53.64228
PAPUA-C -11.68809
R-squared 0.989807 Mean dependent var 18.21967
Adjusted R-squared 0.984809  S.D. dependent var 1.405961
8.E. of regression 0.173287 Sum squared resid 3.122951
F-statistic 198.0283 Durbin-Watson stat 1.746954
Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 34 Buoyancy BBNKB terhadap PDRB per provinsi

Dependent Variable: LOG(BBNKB?)
Method: Pooled Least Squares

Date; 04/05/09 Time; 10:10

Sample: 2001 2006

Included observations: 6

Number of cross-sections used: 26

Total panel (balanced) observations: 156

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
_ACEH-LOG({PDRB_ACEH) 3.430972 (0.441072 7.77871% 0.0000
_SUMUT-LOG(PDRB_SUMUT) 1.663172 0.405096  4.105621 0.0001
_SUMBAR—-LOG(PDRB_SUMBAR) 1.796398 0.445933  4.028401 0.0001
_RIAU-L OG(PDRB_RIAL) 0.307061 0.543776  0.564682 0.5735
_JAMBI-LOG(PDRB_JAMBI) 1414623 0.354549  3.985429 0.0001
_BENKL-LOG(PDRB_BENKL) 2.295584  0.387934 5917493 0.0000
_SUMSEL-LOG(PDRB_SUMSEL) 1.518607 0.380560  3.982575 0.0001
_LAMPG—-L.GG(PDRB_LAMPG) 2.060028 0459357 4.484591 0.0000
_JABAR-LOG(PDRB_JABAR) 0.969855 0.369673 2.623550 0.0100
_DKIJKT-LOG({PDRB_CKIJKT) 0725548 0454172  1.597517 0.1132
_JATENG-LOG(PDRB_JATENG) 0.953537 0.388588  2.453853 0.0158
_YOGYA-LOG(PDRB_YOGYA) 1.006318 04466873 2.251913 0.0264
JATIM—-LOG({PDRE_JATIM) 1.042898 0.3596847  2.899781 0.0046
_KALBAR-LOG(PDREB_KALBAR) 1.649182 0.501628 3.287661 0.0014
_KALTENG-LOG(PDRB_KALTENG) 2082913 0421013 4.947379 0.0000
_KALSEL—LOG(PDRB_KALSEL) 1.594784  0.465536 3.425696 0.0008
_KALTIM—LOG(PDRB_KALTIM) 1.353031 0.323347 4184456 0.0001
_BAlLI-LCG(PDRB_BALY) 1.066860 0474450 2248627 .0266
_NTB-LOG(PDRB_NTB) 1425810 0426108 3.346125 0.0011
_NTT-LOG(PDRB_NTT) 1.789358  0.469609 3.810315 0.0002
_SULUT-LOG({PDRB_SULUT) 1.010426 0.480002 2.105044 0.0377
_SULTENG—LOG(PDRE_SULTENG) 1.292883 0.464564 2783000 (00084
_SULSEL—-LOG(PDRB_SULSEL) 1352576 0527020 2.566460 0.0117
_SULTRA-LOG(PDRE_SULTRA) 1101289  0.359696 3.061747 0.0028
_MALUKU-LOG(PDRB_MALUKU) 4374762 0.567188  7.713077 0.0000
_PAPUA-LOG({PDRB_PAPUA) 1.248478 0.359196 3475755  0.0007
R31
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Fioeed Effects

LACEHWG -43.25745
L SAUMUT G -16.88761
SBUMBAR-C -12.50365
L TREAL 13.56041
NEMBIWC «8 274778
JBENKL~0 -19.35235
ASUMSEL-C -B.364786
_LAMPG-C ~17.13089
SSABAR-C 1.893522
DRIKT G 7.043672
MANATENG-C 2.051590
WSYOGYA-C 1547934
ASIATIMWC 0.338569
EALBAR-C ~$0.02655
LKALTENG -G -47.41108
LEALBEL-C -8 763873
KALTI-G -5.188275
Bal g 735443
JNTE-O -6.358410
TG -4227258
JBULUT-L $.5359381
LB TENG WO «3.77G241
JBULSEL.C 4847122
JBULTRAWD -5.735082
CBALURLLG -50.73604
wﬁﬁ?ﬁﬁxﬂ-{?’ -4 077541
R-sepi@red 0879989 Meandepemdentvar 1848788
Adjusted R.saquared 0978181 S0 dependentvar 1.388608
S.E. of regression (241370 Sum sguared resid £.058882
F-statistic 9091674  Durbin-Watson stat 4. 818082
ProbdF-statistic) 0.000806
Lampiran 38 Buoyancy FBBKB terhadap PLIRE per Provinsi
Dependent Variable: LOG{PBBEBRT)
Method: Pooled Least Squares
Date; B40508  Time: 10:11
Sample; 2001 2006
Inchrded obsepvations: §
Numtar of crogs-sections used: 26
Tetal panel (unbalanced) observations: 151
Varible Coefficient  Sid Emor  t-Statistic Prob.
_ACEMWLOGPDREACEH) 5452821  1.579B88 4084870  6.0001
_BUMUT-LOGPORE_SUMUT) 4690720 1450844 3233088 0.0017
LJBUsMBARGLOGHPDRE SUNMBARY 1880506 2108088 0884184  0.3734
L RALLLOGIPORE_RIALY 3728278 19475823  1.9143685  0.0885
HAMBL-LOGIPDREB _JAMBL 4648003 1871242 36568270 00004
_BENKL-LOGPORE _BENKL) 2648557 1388376 1883267 00628
_SUMSEL-1LOBIPDRE BUMSEL} 4208792 1382968 3088488 0.00086
SAMPG-LOGIPRRE LAMPG) 5619768 1845177 3AI5%08 0000%
_JABAR-LOGIPDHE_JABAR) 3748755  L3239¥Ss 2 B07270  GOU8B0
DKL OGHIPDRE  DKLIKT 3110344 1628608 1312448 Dossy
JATENG-LOGPORB_JATENG) 42088073 1381718 3088322 00028
_YOOYA-LOGIPORE YORYA} 2525482 2.111318 1108184 G2US
SATIN-LOGBIPORE JATIM) 4675750 1914028 0875832 439834
_KALBAR-LOGIPRRB_KALBAR) 2362601 1795565  1.3215063 441814
_KALTENG--LOGIPDRE, KALTENGY 4491310 1507850 2978817  4.0D36
_KALSEL-LOGHIPORE KALSEL) 3714236 2208138  (ABBA3Z  (.1487
LEALTIM-LOGPDRE KALTING 3214748 1458060 2775978 QG066
_BALELOG(PORE_BALI) 4753958 1699231 2797735 00082
NTB-LOGPORB_MNTB}) 4628762 1.5260%6  3.164127 0021
NTTwd QGIPDRE NTT) 5854775 1881884 2481061 G007
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SSULUT-LOG{PDRE_SULUT) 5278403 1719118 3088250 0.0028
JBULTENG-LOGIPORB_SULTENG) 1.761987 1883828  1.058002 02922
SULSEL-LOG(PDRE_SULSEL) 6854851  1.887511  3.525728  0.0008
SULTRA-LOGPORE_SULTRA) 4281142 1288246 3323237 00012
SSHALUKULLOGIPDRB_MALUIGH 7218065  2.03137¢  3.654088 00008
PAPUALCG{PORB_FAPUA} 1140007 1342884 084835 038R0

Fixed Effects
_ACEH—C 87 83721
_SUMUT-C -88 70096
_SUMBAR-C -14,79831
_RiAU-C -£§1.43528
_JANBI—C -B0.86B7286
_BENKE-C ~25.38453
_SUMSEL-C 5807062
_LAMPG-C «50.,11914
_JABAR-C ~B3 40703
_DRIIKT—C A1 87587
ATENG-C 53 41085
OGrya-—C ~25. 17307
_JATIM—C ~13.30844
_KALBAR-C ~23.58823
JKALTENG-C 5837008
JKALSEL-C ~36.786859
LKALTIM-C w42 24217
_BALI—C £3.92047
_NTB—-C 54 B4468
NYi—C ~78,48467
sBauT-C <7 97404
B TENG-C ~12.22886
_SULSEL-C -8 756852
_SULTRA-C 5312812
JMALUKU-C 364478
PARUA-C -3 (52654
Resquared 0805538  Mean dependent var 1737824
Adjusted R-sguarad 0.705358 35.D. dependent var 1.59256%9
8.E. «f regression {(LB64461  Sum squared resid 73.88203
F-atatistic 5041031 Durbin-Watson stat 1.8698827
Proh(F.statiehie 0.0000060

Lamnpiran 38 Buoyancy PABTAPRLU terhindan PORB per Provingd
Dependent Variable: LOGIPABTAPUH

Nathod: Pocied Least Sguares

Dade; 04710/09 Time: 64:18

Sample: 2001 2006

included abservations: 8

Number of cross-sections used: 26

Total pangl unbalanced) observations: 119

Varizble Cosfficient St Ervvor t-Statigtic Prab.

_ACEH-L OG{PDRB_ACEH) 0367117 1.600485 0228095  0.8203
_SUMUT-LOG(PDRE_SUMUTYT)  7.320638 1352584 6412335 00000
_SUMBAR-LOG(PDRS SUMBAR) 2284457 1523341  1.499642 01384
_RIAU-LOG(PDRB_RIAU) 1826218 1538458 1487044 02394
_JAMEBL-LOG(PDRBE_JAMEN 2970702 1226330 2AZ2432  0.0181
TBENKL-LOGIPDRE_BENKL) 1.045016 1755901 0595658 0.5534
_SUMSEL-LOG(PDRE_SUMSEL)  0.358320 1.151747 0308508  0.7587
LAMPG-LOG(PDRE_LAMPG) 1107043 1.529347  0.723886 04717
~ JABAR-LOG({PDRE_JABAR) 2210880  1.157433  1.91005¢  0.0604
"DKUKT-LOG(PDRE_DKIIKT) 0381131 1.178209 0323483 07473
_JATENG-LOG(PDRB JATENG)  0.444920 1660826 0267896 07896
YOGYA-LOG(PDRB_YOGYA)  1.416780 1528302 0.826423  0.3576

WMJA7¥Z§¥~LOG{PD RB_JATIMG (.237386 1388386 0471224 0.8646
JRALBARLLOG{PDRB _KALBAR) 6.305491 2258780 2791538 0.0068
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_KALTENG-LOG(PDRB_KALTENG) +0.750785

1906458  -0.398632

36315

KALBEL-LOGIPDRB KALSEL) 1228752 2638888 (0465884  0.6427
KALTIM-LOG{PDRE _KALTING 3258080 Q860540 3301828 40012
BAULOGRORB_BALD 1019741 8168002 0111218 0.9118
NTB-LOGIPDRE_NTE) 1.827233 1.1056405 1652588  0.1030
_NT-LOG{PDRB_NTT} 1066080 1581681 1874004 05028
_SULUT-LOGPDREB_SULUT) 2023888 1520486 1331065 0.1877
LBULTENG-LOGPDREB _SULTENG) 0324868  3.204987 0101300 4.5198
LJBULSEL-LOGIPDRB_BULSEL) 2883762 2468880 1035785  4.3040
BLETRA~-LCGIPDRE SULTRA) £.855411 0833421 DAT0304  0.3354
_MALUKU-LOGPERE_MALUKU) 28.75643  B.383GGT 3433497 00010
_PaPUALCEPDRE PAPLUAY 0.844277  $831823 0808048 038682
Fixed Eflects
_ACEH—C 0.042503
_BUMUT-C -120.5178
_SUMBARG 24 80456
JRIALfi -7 11144
_JAMBLe0 -35.89307
JBENKL-C -3.585318
_SUMSEL-C 5.808678
LAMPG-C -4, 166099
_SAEARWC 2858108
_EORIIKT-C 1024786
_JATENG-( 7.836138
_YOGYA~ -8 883630
AJATIM—C 1253679
_KALBAR-C -88.15895
JALTENG-C 2467568
_KALGELmC ~§ 978678
_KALTIM-C ~46.04331
_BALL- -4, 783828
_NTBwwd -17. 38421
_NTT—C ~& 719527
_SULUT-C -19.79602
_SULTENG-C 8702138
_SULSEL-C ~21.70634
_SULTRAD ~1.232457
MALUKRLU-C 482 B24s
PARUA--C .724187
R-sguared 0.843377  Mean dependard var 14 88877
Adjusted R-squared 0360275 8.D. dependent var 1.982823
S.E. of regression 0.8626180  Sum squared resid 28.26909
F.gtalistic 2188742 Puabin-Walson stat 2217078
Prob{F-statistic) 6.000000C
Lampiran 37 Buoyancy FPRGY terhadan PDRE per proviasi
Dependent Vaiiable: LOGFPROVY
Methad: Poolad Least Sgsares
Date; 444/68 Time: 15:08
Sample: 2001 2008
inchuded observaliong:
Mumber of crosg-gegtions used: 26
Total pansl {balanced) ghservations: 1586
Variable Coefficiers 84, Emor 1-Statistic Prab,
_ACEH-LOG(PDRB_ACEH] 2811888 0402577 655984728 00080
_SUMUT-L0G{PDRB_SUMLT) 1773889 0369741 4797868 40000
LJSUMBAR-LOG(POREB SUMBAR] 2043652 0407014 5021085  0.0000
_RIAU-LOG(POREB_RIALRY 1276051 049838 2571037 00116
SAMBI-LOG{PDRE JAMBI) 1.784673 0323970 5447020 0.0000
_BENKL-LOG{FDRE_BENKL) 2153022 0354076  BO0BDE7EZ 0.0000
_SUMSEL-L OGIPDRB_SUMSEL} 1748076 0347346 5085544 000808
L AMPG-LOGIPDRB_LAMPG) 2377885 (418266 BE717¥3 006000
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MABAR-LOGPDRE_JABAR) 1486142 03374080 4404568 00000
BEEKT-LOG(PORB_DRIIKT) 1254105 0.414534 2928845  (.0042
AATENG-LOGIPDRE _JATENG) 1.625622 0.3B4673  4.301488  0.0000
YOGYA-LOGIPDRE YOGYA) 1.792137 0407871 4383880  0.0000
SATIM-LOGPDRB_JATIM) 1.344219  0.328289 4.085002 0.0001
_KALBAR-LOGIPLRE KALBAR) 1888156 0457848 4145824 0.0001
JKALTENG-LOGIPDRB KALTENG) 2113377 0384260 5486733 0.0000
_KALBEL--LOGIPDRB_KALSEL)} 2802354 0424606 6.124548  0.0C00
KALTIM-LOGIPDRE_KALTIM) 1705243 0295127  5.791558 G.0000
_BALIL-LOGIPDRE_BALD 1.545814 0433041 3869899  0.0OO0S
JNTB-LOGPORE NTE) 1.888267 0388919 4.85517C 0.0000
_RTTLOGIPDRE NTT 2382608 0428623 5558748 00000
LBULUT-LOGIPDRB_SULUT 1673420 GA438110 3818638 0.0002
JBULTENG-LOGIPDRE BULTENG) 1886740 8424018 3742088  0.0803
BULSEL -1 OGIPDRB_SULSEL) 2507818 0481024 5213862  4.8000
_BULTRA-LOGIPDRE SULTRA) 1650185 0328303 5083723  0.0000
CMALLIEULOGHPDRE MALUKU} 5.346242 0,517688 1032728 12.B00C
JPAPUSLOGIPDRE _PAPUA) 14401868 327847 4382860 00000
Fixad Effects
_AUEM-O -31.26843
_SUMUT-C -12.31438
SUMBAR-C -15,88482
_RiAt-G -3.705513
AN s ~10.40558
_BENKL-G -16.30911
_BUMSEL-C -11.77485
HANPGC -21.85123
TJABARSC -7.543958
_DHIKT--C ~1.90M8%7
_JATENG-C -8 554685
_YOGYA-C 1090245
AATRC -4 853215
_KALBAR-C -13.50191
_KALTENG-C -17.10269
KALSEL-C 2507704
KALTIM-C -12. 08485
B 5510083
“NTBenC -13.23784
NTT—C -21.05988
SULUT-C -9.199640
_SULTENG-C -7.816780
JBUNSEL-C -24,48523
LSULTRA-C -9.020800
_MALURUWC -64.31343
SAPUAC -6.621083
R-suared 0.982392 Mean dependent var  19.268006
Adjusted R-squarad 0.873758 S.D. dependent var 1,358846
8.E. of regression 0.220304 Sum squared resid 5047526
Eustatistic 113.7744 Durbin-VWatson stat 1.506708
ProbiFstatistic) 0.0600000
Lampiran 38 Elastisitas JKB terhadap PDRE per Provinsi
Deperddent Varable: LOG(JKBT)
Method Pooled Leas? Squares
Diate: G4/05/08 Tims: 84721
Sample: J001 2006
ingduded cheatvalions: €
Mumber of cross-sections used, 26
Yotat pane (bolanced) observations 158
Varisble Coeficient Si¢. Error  Stafistic Fipedy,
_ACEM-LOGIPDREB_ACEH) Q827462 0988387 H.2288684 00000
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_SUMUT-LOGPDRE_SLRUT) 1.058850 01485478 7278112 O.0000
JSUNBAR-LOGIPDRB SUMBAR) 1432441 0160143 8844780 00000
_RIAU-LOGIPORB, RIS 1398235 0.185281 7180133  0.0000
_JAMBI-LOGIPORE JAMBH 1.576248 0127468 1238789 40000
LBENKL-LOGIPORE  BENKL) 1.5556578 0130344 1188378 L0000
_SUNMSEL-LOGPORE SUMBELY 1051774 01388668  7.688828 04000
_LANIPGLLOGIPDRE LANMPG) 1608054 0.164864 G8.735782 40000
_JABARWLOGEDRE JABAR) 0377161 0432757 2840820 0.0084
_DRIKT-LOGPDRA DKLIKT 1265471 0163102 7768773 Q0000
ATENG-LOGIPDRE JATENG) 1180877 6139548 8482082  0.00H0
_YOGYA-LOGIFDRE _YOBYA} 1171859 Gtebd 7300319 Q.6060
SATIM-LOGIPDRB JATIM] {87011 0128156 5188380 0.0060
KA BAR-LOGPUORB KALBAR} 1.863242 0180144 1034306 00000
_KALTENG-LOGHFDRE KALTENG)  1.851470 D.151194 1224566  0.0000
_KALSELA OGPOREB KALSEL) 1329388 0167183 7981788  Q.0000
_KALTIM-LOGIPDRE KALTIM) 1225226 9116120 1055136  0.0000
_BALI-LOGIPORB BALY 1407861 0.170384 6.502142 0.0000
NTE-LOGIPORE NTR) 1.386218 0.153023  9.058855  0.0000
_NTH-LOGIPDRE _NTT) 1.842450 0.168846 1082495  0.0000
_SULUT-LOGPDRE_SULLT) 1.709280 G172378 9948877 80000
_SULTENG-LOGIPDRE SULTENG) 1664666 2 0.168834 98977975 Q0600
_SULSEL~LOGIPDRE SULSEL) 1197939 0189283 6.32048¢ 00400
LSBLTRA-LOGIPDREB SULTRAY 1068387 Q28474 8183584 0.6000
_MALUKU-LOGIPDRB_MALUKL) 1126340 02036888 5828777  0.0000
_PAPUA-LOGPDRE_PAPUA) §.736566 0128954 S7I00B8 G000
Fixed Effects
ACEM--C ~1. 256825
SBUMUTWG -5.213263
SUMEAR.LC -41.60710
_RIALU-C -12.31371
SAMEBL.C ~13.32847
LBENKL-L -14.54382
_SUMSEL -0 -5 588338
SAMPG-C -14 78835
SABARG 74881442
PRUKET-( 8258264
_JATENG-( -7 229037
_XYQGYA( 6, 063850
AT 2287779
JKALBARWG -18.88933
KALTENG-C -18,95450
KALSELwC £.436990
_KALTIM-(3 ~3.542868
_BALM-C -4,927534
_NTE-C Q78705
SNTTwl -18.38351
_SULUT-C 16 17208
_SULTENG-G «14 47933
LS8R 7, 848843
WBULTRA-G ~5.802678
MARLCUG -5.362106
w?&?ﬁﬁm() 0. 748857
R-squared 0.9%388 Mean dependent var 1323453
Adiusted R-squared 05846844 S.D. dependentyar 1181404
S.E. of ragression £.086681  Sum squared resid DFEHAD6
F-glalistic 5822402 Durbin-Watson stat 1.585183
Prob{F-gialistic O.000000

1 swniran 30 Blooticlae KEE terhadap PDRB per Provinsd
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Sample: 2001 2006

Included observations: 6

Number of cross-sections used:; 26

Total panel (balanced) observations: 156

Variable Coefficient Std. Emor  {-Statistic Prob.

_ACEH-LOG(PDRB_ACEH) 0196512 0721067 -0.275303  0.7836
_SUMUT-LOG(PDRB_SUMUT) 1998051 0.662254 3.017047  0.0032
_SUMBAR-LOG(PDRB_SUMBAR)  2.914935 0729015  3.998458  0.000f
_RIAU-LOG(PDRB_RIAU) 1.907787 0.888969  2.146067  0.0342
_JAMBI-LOG(PDRB_JAMBI) 3.115961 0580273 5369824  0.0000
_BENKL—~LOG(PDRB_BENKL) 4053660 0634196 6.391807  0.0000
_SUMSEL-LOG(PDRB_SUMSEL) 4705455 0622141  7.563323  0.0000
_LAMPG-LOG(PDRE_LAMPG) 3.028887 0750960 4.033355  0.0001
~ JABAR-LOG(PDRB_JABAR) 1.860792 0604343 3079031  0.0027
DKIJKT-LOG(PDRB_DKIJKT) 2601959  0.742483  3.504400  0.0007
_JATENG-LOG{PDRB_JATENG)  1.283202  0.635265 2.019946  0.0460
_ YOGYA-LOG(PDRB_YOGYA} 2619284 0730550 3.585358  0.0005
_JATIM—LOG(PDRB_JATIM) 0688336 0587953  1.170733 02444
_KALBAR-LOG(PDRB_KALBAR)  3.778739  0.820064 4.607857  0.0000
_KALTENG-LOG(PDRB_KALTENG) 4.592378 0688275 6672298  0.0000
_KALSEL-{ OG(PDRB_KALSEL) 2801606 0761061 3681187 00004
_KALTIM-LOG(PDRB_KALTIM)  2.080636 0528610 = 3.935053  0.0001

_BALI-LOG(PDRB_BALY) 1646193 0775633 2122386 0.0362
_NTB-LOG(PDRB_NTB) 3084402 0696604 4427771  0.0000
_NTT-LOG(PDRB_NTT) 6839760 0767719 8909192  0.0000

_SULUT-LOG(PGRB_SULUT) 4747151 0784711 6€.048556  (G.0000
_SULTENG—LOG(PDRB_SULTENG) 5434465 0.759473  7.158675  (0.0000
_SULSEL-LOG(PDRB_SULSEL) 5002655 0.861576 5808404 0.0000
_SULTRA-LOG{PDRB_SULTRA) 1914536 (588034 3255826 (0.0015
_MALUKUL OG(PDRB_MALUKY)  4.814137 0927242 5191889  0.0000
_PAPUA OG{PDRB_PAPUA) 1376573 0587216 2.334019  0.0215

Fixed Effects
_ACEH-C 14 68770
_SUMUT-C 2479675
_SUMBAR-C -39.17245
_RIAU-C -23.69428
_JAMBI-C -40.74890
_BENKL-C -54.51958
_SUMSEL~C -73.84572
_LAMPG—C -41.40062
_JABAR-C -24.90873
_DKIJKT-C -37.73157
_JATENG—C -11.01931
_YOGYA-C -32.59302
_JATIM-C -0.365364
_KALBAR—C -53.59366
_KALTENG-C -66.13094
_KALSEL-C -36.58129
_KALTIM—C -27.23891
_BALI-C -16.25202
_NTB—C -41,27293
_NTT-C -102.4201
_SuLuT-C -68.50642
_SULTENG-C -76.69822
_SULSEL~C -77.46440
_SULTRA-C -21.34113
_MALUKU-C -63.99549
_PAPUA-C -13,69893
R-squared 0.947428 Mean dependent var 11.10726
Adjusted R-squared 0921648 S.D. dependent var 1.409690
S.E. of regression 0.394593 Sum squared resid 16.19318
F-statistic 36.74992 Durbin-Watson stat 2.842341
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ProhiFstatistio)

0.000000

Lamplran 40 EBlastisitas Bads Pajak PBBKE ferhadap PDRB per Provinsi

Depentient Varishle: LOGEPREY
Meihod: Pooled Least Squares
Lste: 40608 Time: 04:14
Sample: 20601 2008

inchided obsorvations: §

Number of cross-sections used. 28

Yotad pane! thalanceds observationg: 158

Yariabls Coefhicient Sid . Ermor  +Stalisfic Proh.
_ACEH-LOGIPORE ACEH) 3424590 Q8304090 5455518 .0000
_SUMUT-LOGEFDREB_SUMUT) 3208830 (487222 65BBOZ2E 00000
SSUMBAR.LLOGIPDRE SUMBAR) 2841738 $.538338 £ 484858 806050
LJRIALLLOGIPORE RIALL 3734862 (654017 5710808 8.0600
_JAMBLLOGPDRE JAMBE 3.584327 0428808 4386018 Q0000
BENKL L OGPDRA BENKL) 2.310884 0466580 4524401 00000
_BUMSE: -1 OG{PDRB_SUMBEL} 2208541 0457711 5021818 00000
LLAMPO-LOGPURB_LAMPG) 3.365114 0 5582483 £.0656803 8.0000
" JABAR-LOG(PDRB_JABAR) 4325054 0444817 9728621  0.0000
UKL OGIPDRB DKLIKT) 3023344 0846247 5534758 gooB
SHATENCG-LOGHPERE JATENG) 1.695828 §. 487368 3628477 $.0004
YOGBYA-LOGPDRE YOGYA) 3947582 $.537458 7270459 4.0000
_JATIM-LOG{PORE_JATIV) 1631265 0432559 3771198  0.0003
_KALBAR-L OGIPDRE KALBAR) 32415888 1603323 5373384 4.8600
KALTENGWLOG{PBRB_K&LTENG} JR04354 0505366 7513132 G.0000
JALSEL-LOG{PORB_KALBEL) 2898188 559914 4 815360 800680
TKALTIM-LOG(PORE_KALTIM)  2.050848 0.388800 5272551  B.0000
_BALI-LOGHDRE_BALY 274B0BZ Q570635 4815830 00000
_NTB-LOE5{PORE NTE) 2.348931 £ 512493 £.6558588 6.60060
_NTT-LOGPDRB NTT) I2FTTGT 0.584813 5803277 D000
LSULUT-LOGPDREB._SULUTY 3.497283 0577314 B 057855 8.0606
SULTENG-LOGPDRE_SULTENG) 3436879  (.5507486 §.151058 0.0008
SESULSEL-LOGPDRE SULSEL) 3.116754 4633863 41078 30066
_SULTRALLOGIPDRB_BULTRA) 3.204430 5432618 7 AUTO87 .48000
MALUKL%LOG(PDRB L MALLIKLD 3.231404 0682174 4, 736520 8.0000
_PAPUA-LOG(PDRB_PAPUA) 0.172647 042206 -0.30963% n.8e02
Fixed Effects
_ACEH-C -37.94591
SUMUT-C -35.59823
_SUMBAR-C -27.85600
RIAU-C -46.40165
_JAMBI-C -38.10274
_BENKL-C -13.35676
_SUMSEL-C -18.45503
SLAMPG--C -35 83577
" JABAR-C £60,75132
_DEUKT-S -34.94868
_JATENG-G -§.745608
YOGYA-C -43.58016
_MATIM-C -8.429979
KALBAR-C -32.54081
_KALTENG-C ~43,36643
_KALBEL-C 23 B7¥75
KALTIM-C -15.56598
WBALI-C 2511674
NTE-C -27.51788
TNTT-C -32.15070
BULUT-C -37.98203
_SULTENG-C -35.17083
_Si48EL-C -32 14243
_SULTRA-C -30.03571
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MALURU-C -27 84525

ol APUA-C 25.54645
Resquared 0.972296 Mean deperdent var 2226204
Adiusted R-squared 0.958711  5.0. dependent var 1.428875
8.E. of regression 0.290303 Sum squared resid 8.764603
F-shatistic 71.56882 Durbin-Watson stat 2172813
Probf-statistic) 0000000

Lampiran 41 Buoyancy PKB terhadap Basis Pajak PKB per Provinsi
{ependent Variable: LOG(PKBT)
HMethod: Podled Least Squares
Dater, D4/0808  Time: 08:00
Bample: 2061 2606
included observations. 6
Number of sross-seclions used: 28
Total pane! mlanced; abservations: 158
Yariable Coofficient  Sid.Eoor  +Siatislic Piab,

_ACEH-LOGLIKB_ACEH) 1678528 QAQUS96 4185901  0.0001
_BUMUT-LOGUKB_SUMUT) 1286144 0208589 4298027  0.0000
_SUMBAR-LOGIKB SUMBAR) 1158413 0240566 4818524  0.0000
_RIAU-LOGIIKE_RIAU) 1119905 0262683 4263251  0.0000
_IAMEL-LOGUKE JAMED 0621682 0172983 6327864  0.0000
_BENKL-L OG(IKB BENKL) 1011108 0182176 5850181  4.0000
_SUMBEL-LOG(KE_SUMSEL) 1184865 0.276683 4282205  0.0000
LAMPGLOGUKE_LAMPG)  1.143047 0223480 5113044 00000

" JABAR-LOG{IKE_JABAR) 4331713 0763257 5630818  0.0000
DRUKT-LOGUKE_DKIUKT) 1.460585 0.280503 4.137519  0.0001
_IATENG-LOGWKB_JATENG) 1287183 0258331 4981836  0.0000
“YOGYA-LOGIKE YOGYA) 1608700 0297411 5400000  0.0000
_JATIN-LOG{JKE_JATIM) 1854672 0415967 4699101  5.0000
KALBAR-LOG(IKB_KALBAR) 1011307 0203035 4,837983  0.0000
_KALTENG-LOG(KB_KALTENG) 0731133  0.177802  4.116693  0.000%
_KALSEL-LOGUKE KALSEL) 1464148 0266089 5461418 (.0000

LKALTIM-LOGIKE KALTIM) 1.56728% 0205896 76812068 00000

|

i

i

H

_BAU-LOG{JKB_BALY 1.288140 0.334128 3884218  0.0002
NTB-LOG(JKB_NTB] 1.071135  0.237593  4.508268  0.0000
NTT-LOG(IKE_NTT) 0.746236 0.187404 3951968  0.0001

LSULUT-L OGRS SULUT) 08173988 O2178E8 3758140 {00063
_BULTENG-LOG(JKB _SULTENG) 1.071227 0218082 491203 00000
LSULSEL-LOG(IKB_SULSEL) 1.554204  0.333615 4658682  0.0000
_BULTRA-LOGIKB _SULTRA} 1312596 0266979 498475 (.0000
_MALUKU-LOGEKB_MALUKU) 3508646 0384325  9.120372 0.0000
_PAPUA-LOGLIKB_PAPUA) 2372812 0318794  7.443082  0.0000

Fixed Effects
_ACEH-& -4.977478
SUMUT-C 1040096
_BUMBAR-C 3.043588
_RIAU—C 3.580411
JIAMBI—C 6.022582
TBENKL—C 4817431
_SUMBEL-C 2.695380
“LAMPG-C 3407382
TJABAR—C -42.71984
TOKIKT-C 2.908580
IATENG-C 0.383001
"YOGYA-C -3.6095%6
_JATIN-C -9.638498
KALBAR-C 4767868
KALTENG-C 7.940031
_KALSEL~C 4.224754
“KALTIM-C 2.167934
_BALI-C 0.959952
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JNIB-C 3.947877
NTT-C §.042638
_BULLT-C 7637607
_BULTENG-G 3.336359
_SULEsEL.C -2.045091
LBULTRAG 1.400409
JMALUKU-G -25.52800
ol APUA-C ~11.33955
R-suared C.8B87727 Mean dependent var 18.21867
Adpusted R-squared 4.981768 5.D. dependent var 1406861
S.E. of regrassion 5180151 Sum squared resid =,760374
Fogtatistio 164.1147 Durbin-Walson stat 1.803470
Probf slalishic) 0.080000
Lampiran 42 Buoyancy BENKE terhadap Basis Pajak BBNKE per Provinsi
Oependent Varislle LOGBBNESB?}
Method: Pooled Least Bquares
Date: CAON0Y Hme: D07
Samgple: 2001 2008
included observaliong: 6
Mumber of cross-gections used: 26
Total panel (balanced) observations: 158
Varlzbla Coeflident  Sid. By B Siptinle Peab,
AGEH-LOGKBE_ACEH) 0258178 0332878 Q778885 0.43B0
LJBUMUT-LOGIREE_SUMUT 0823817 0289186  Z9BZ46%1  0.5038
LSUMBAR-LOGHKRE SUMBAR) 0576252 0181685 3471888 40020
LRIAU-LOGKEB RIAUY D.424058 0288487 1415447 01588
_JARMEBRLOGIREB JAMESD 0403042 0138539 2808227 40044
LWBENKL-{OGKBE PENKL) 0553168 0. 118051 4646451 00008
LBUMSEL-LOG{KBE BUMEEL) 0298272 Q009971 2883571  0.0036
LAMPG-LOGKES | AMPG} 0832530 0176044 3663013 65608
_AABAR-LOGIKBE JABAR) 0.384782 201355 0882 00688
DARRIKT L OGHKBE. DRLIKT) 0240691 £.18632t 1.2016808  §.1883
LAATENGLOGKBE JATENG) 0715827 0357840 2001427 G.0480
YOOYA-LOGKBB_YOGYA) 6380569 0211955  1.7958818 (07588
L JATIM--LOG{KBE JATIM) 0.622343 0420795 14479588 01506
KALEAR»»«-LOG(KBB KALBAR) 0.393763 (.164437 2394813 00184
KALTENG-LOGKBBE KALTENG) 0438071 Q111082 3843310 Q0001
_KALSBEL-LOG{KBB_KALSEL) 0.565849 0207804  2.723035 G.0078
KALTIM-LOGKEE KALTIM) 0.609593 0197312  3.089480  0.0026
LBAU-LOGIKBB_BALS) 0.643005 0306136 2100388 00381
NTB-LOGIKBE NTB) 0433800 0176267 2461042 O.015%
NIT-LOGEKBB_NTT) 0216055 0.080655 2678754  0.0088
LSULAT-LOGIKEBB SILUT) 0.220702  0.128540  1.716993  0.085])
_SULTENG-LOGIKBB SULTENG) 0.236395  0.100400 2354543  0.0204
LBULSEL-LOGHKDB_SULSEL; 0487538 018782 1863033 0.0803
JSULTRA-LOG(KBB. SULTRA) 0522366  (0.238098 2204085  0.0297
U MALLIKU-LOGIKBE, MALUKL) 0.724202 01286881 5628785 00000
PAPUA-LOGIKBE _PAPUA) 1063446 0302917  A.510882  0.0007
Fixed Effects
_ACFH-C 1462536
_SUNMUT-C 1220412
_BUMBAR..C 12.08401
JRiaU-C 1427738
SAMBLC 13.79538
_PBENKL-O 11.65138
_SUMSEL-C 1567534
SLAMPGL 11.55823
_SABAR-C 16.43808
_BRLUKT-C 1808118
LSARTENG-C 10.558508
YOBYA-C 14.14200
EAQD
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AT 12598683

KALBAR-G 13.84278
SKALTENG-C 12.74372
LJCALSEL-O 1210347
LKALTIMC 11.99738
_BAL-G 11.32937
NTE-( 13.02354
ONTT- 14,94326
JSULUT-G 15.44183
LSULTENG-G 14.96863
LBULSEL-C 16.86930
LBULTRA-G 12.04417
SMALUKU-C 9085590
wPAPiiAwC 6.885420
Resauared 0.986977 Mean dependent var 18 48765
Adiusted R-stquaned .550782 5.0 dependent var 1,.398005
8F. of regression 8.310945 Sum squared resid 10.60872
F.sialisfio 5371273  Durhin-Waison staf 1487270
Probiff glalistic) §,006080

Lampiran 43 Bugyancy PBBKE lerhadap Basis Pajak PBBKB per Provingl
Depergdent Varlable LOGIPBBKE?)

Method: Pooled Least Squares

Dale GHOBE Time: 0621

Bamplel 2601 2008

inciuded vbservations: 8

Nurnber of oross-sections uset 28

Total panef {(unkalanced) obeervations; 151

Variable Coefficienf 8. Emor {-Stafisic Prob,

_ACEH-LOGKPRE ACGEH) 1448796 0490827 2951745 00039
_SUMUT-LOGIKPRE_SUMUT)  1.300539 0517735 2685814  0.0085
_SUMBAR-LOG(KPRE_SUMPBAR) 0575080 O74308% 0767706 04445
_RIAU-LOGKPRE_RIAL) 1331325 0539101 2480526 Q0152
_JAMBI-LOG(KPRE _JAMBI) 1168191 0403457 2.B895455  0.0047
_BENKL~LOG(KPRE_BENKL) {.066678 0703313 1515386  0.1329
_SUMSEL-LOG(KPRE_SUMSEL)  1.854684 0.662999 2797414  0.0062
_LAMPG-LOG{KPRE_L AMPG) 1470958 Q.550804 2670580 00089
" IABAR-LOG(KFRE_JABAR) 0729275 0341334 2136233 00351
DKIKT-LOGKPRE_DKIKT) 0963508 0.607978 1584938  (.1162
_JATENG-LOGIKPRE_JATENG)  2.074904 0872207 237891t  0.0193
T YOGYA-LOGKPRE YOBYA) — 0.582375 0.57B290  1.007065  0.3164
_JATIM-LOGKPRE_JATIM) 0414784 0708847 0585167 05598
_KALBAR-~LOG(KPRE KALBAR) 0711805 0.627816 1133780  0.2596
_KALTENG-LOGIKPRE KALTENG)  1.041325 0440983 2381373 00202
_KALSEL-LOG(KPRE_KALSEL) 08356100 0700087 1194281 02352
TKALTIM-LOGIKPRE KALTIM) 1682128 0621383 2707158  0.0080

JBALI-LOGIKPRE BALY 1305350 Q670049 1848141 00642
NTBLLOGIKPRE NTB) 1.279757 0.852849 2344841  (.0227
SNTELOGEKPRE NTT) 1.269828 0537587 2382275 00201

SSULUT-LORIKPRE_BULUT) 1151781 oS521116 2210088  0.024
_SULTENG-LOGKPRE _SULTENG) 0484887 05433856 0881824 03748
LJSLASEL-LOGIKPRE SULSEL) 1587728 0831181 24831288 00120
CBULTRAGLOGIRPRE_SULTRA} 1457518 0450508 2584881 Q0417
JMALUKU-LOGIKPRE MALUKU} 4751188 0695867 251778 00134
SPARUALOGIKPRE PAPUA) -3.370187 4424283 -0.857363 Q.47Y7

§

Fived Effects
_ACEHC -16.23949
_BUMUT-C 1498751
_SUMBAR~C 4505439
_RIAU-C -12.80881
JIAMBI-C 475796
TBENKL-C -5.315323
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_SUMSEL-C -24.85341

_LAMPG-C -18.21771
_JABAR-C 1.877343
_DKIKT-C -4.418131
JATENG-C -30.11467
_YOGYA—C 4.446167
JATIM-C 9.839801
_KALBAR-C 1.308921
_KALTENG-C -4.388756
_KALSEL~C -0.343461
_KALTIM-C -20.43971
_BALI-C -11.14304
NTB-C -9.715722
_NTT-C -11.02591
_SuULUT-C -6.563868
_SULTENG-C 6.395921
_SULSEL-C -18.86070
_SULTRA-C -8.140296
_MALUKU-C -21.18721
_PAPUA—C 106.3717
R-squared 0.740978 Mean dependent var 17.37824
Adjusted R-squared 0.607542 S.D. dependent var 1.592568
S.E. of regression 0.997688  Sum squared resid 98.54270
F-statistic 5.553077 Durbin-Watson stat 1.738329
Prob(F-statistic) 0.000000

L.ampiran 44 Buoyancy PKB terhadap PDRB Sumatera
Dependent Variable: LOG(PKB?)

Method: Pooled Least Squares

Date: 05/13/09 Time: 09:39

Sample: 2001 2006

Included observations: 6

Number of cross-sections used: 8

Total panel (balanced) observations: 48

Variable Coefficient Std. Emor  {-Sfatistic Prob.
LOG(PDRB?) 1.547218 0.085492  18.09785  0.0000
Fixed Effects
_ACEH-C -9.891462
_SUMUT-C -9.097998
_SUMBAR-C -8.452689
_Riau-C -9.862297
_JAMBI--C -7.851416
_BENKL-C -7.775686
_SUMSEL-C -9.133950
_LAMPG-C -8.471918

R-squared 0.980049 Mean dependent var 18.25841
Adjusted R-squared 0.975357 8.D. dependent var 0.901316
S.E. of regressicn 0.139758 Sum squared resid 0.761754
F-statistic 2394746 Durbin-Watson stat 1.341682
Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 45 Buoyancy BBNKB terhadap PDRB Sumatera
Dependent Variable: LOG(BBNKB?)

Method: Pooled Least Squares

Date: 05/13/09 Time: 09:40

Sample: 2001 2006

Included observations: 6

Number of cross-sections used: 8

Total panel {balanced) observations: 48

R42
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Variahie Coeffidert S By +Slalisic Prob,
LOGIPORBY 1843288 Q82077 112388  0.0000
Fixey Effecis

_AGEH-( ~18.13238
_BUMUT-L ~ 14, 33544
_SUMBAR-. ~13. 31233
_RIAL.C ~15.01507
_JAMEB- w12 42087
_BDENKL-C 2781
_BUMSEL-0 4. 25180
o AMP G o ~13. 36785
R-squared 0924264 Mean dependent var 18.50650
Adjusted R-squared 0908753 E.D. dependent var 0.985364
B.E. of regression 0.20765) Sum squared resid 3455234
Festatistic §0.51055  Durbin-Watson sfat 1.109894
Probif-statistic) 0.,000000
Lampiran 46 Bugyaney PREBKES terhadap PDREB Sumaters
Dependent Variable: LOGIPEBKE?)
Methot Poded Least Sguares
Date: OBM1308 Yime 0842
Samply 2007 2006
Included abservations 8
Number of srosssections st 8
Total pane! funtsttanced observations: 47

Vatiabie Doeficent 8t Eror £Stliglic Prob,
LOGIPDRRBY 4338400 0567550 27544238 40000
Fixedt Effects '

LALEH-O B 18282
LJBumMuUT-C -82 17358
_SUMBAR..C BT, A8
_RIALEL-C ~ 52 T047
SAMDL-C 55, 50751
_BENKL~O S BXB2
_SUMSELC B0.43671
_LAM PGSl 5787306
R-squared 0686673 Mean dependent var Tr31472
Addjusted Resouared 0.620708 5.0, dependent var 1471128
B.E. of regression 0.906018  Sum squared resid 31.18300
F-glatistic 1040088 Durbin-Watson stat 1.728855
ProtFstatistic) O OMXXION
Lampiran 47 Buovargy PKB terhadap PORB Jawa Bali
Dependerd Varipble: LOGIPKE?)
Method: Fooledd Legst Suuares
Dale; OEMI0Y Timg 0848
Sample; 2001 2008
Inchuded abnoregtions 8
Number of crosssedivisused €
Tolg! pene! (batanced olgervationg 38

Variabde Coelficiert Sl Eror +-Siafistic Prob,
LOGIPDREY) 1533386 0082045 1848672 4.0080
Fived Effects

_JABARC ~-$ 835634

LR -9 1087H

_WJATENG.C <8, 177040

_YOGYA-L 7 441450

_JATIM-C -3 543753

BAL -3 ~7.200595
R-squared 0.987911  Mean dependent var 1980541
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Adjusted R.squared 0885410 5.1, dependent var {.884057
B.E. of regression 120072 Sum sauared resid 0.418089
F-statistic 394.9808  Durbin-Watson stat 1.990365
_Prob{F-statistic) 0.000000

Lampiran 48 Buoyancy BENKD lerhadap PDRB Jaws Bak
Dependent Variabde: LOGIBBNEB?

Method: Podled east Squares

Diate: O5M30E Tine 0849

Sample: 2001 2006

inciuded oteervations: 6

Numnber of cross-sedions used: 6

Total panel {balanoed) obsenvations: 36

Variable Coeflicien!  8td Cor  LStatislic ety
LOGIPDREB?} 0.966680 Q141858 BEXSHIT 0400
Fixed Eferts
_JABARLL 1.955568
DKL 2283251
_JATENG.-C 1.801177
_YOGYA-C 2216255
_JATIM-C 1.831004
BALI-C 2453339
H-aguared 0968857 Mean dependentvar 2011842

Adjusted Rsquared  D9B3620 S0 dependentvar  1.074341
8.£. of regression 0204815 Sum squared resid 1217712
F-shatistic 1555113 Dusbin-Watson stat 2154095
Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 49 Buoyancy PRBKE teradap PDRE Jawsa Bali
Dependent Variable: LOG(FBBKB?)

Method: Pooled east Soquares

Dale: 05308 Time: 0850

Sample: 2001 2068

inciuded chservations: 8

Number of cross-sechions used: §

Total panel {unbalenced) oheeivations: 34

Variable Coefficent,. 8td, Srgr HS1Iatistic Frob.
LOGPDRBY) 36545988 (495004  7.163561 (.0060
Fixed Effects

_JABAR-t SHO07037

_PKIKT—C -5, 55888

_JATENG—C ~ -4BTBI28
"YOGYA—C 42 42479
JATIM—C 5008837
_BALI-C 4327060

R-scusred 0.794893 Mean depercient var 18.68445
Adjusted R-squared 0749314 51, dependent var 1.208465
8.E. of regression 0630137 Surm sepeared resky 1141332
F-stafistic 1743981  Durbin-Watson Sat 1900074
ProbiF-statistic) 6.000000

Lampiran 50 Buoyancy PRB teshadap PDRE Kaftsantan
Dependent Variable: LOGIPKB?}

Mathod: Pooled Least Suqusres

Dete: Q5113108 Time, 10:06

Sample: 2001 2006

Included observations: 6

Number of cross-sestions used: 4

Totat panel (balanced; observations: 24
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Varigtle Copfficient Sid. Emor  1-Sigistic Prab,
LOGIPDRE?) 1871510 0120058 1450124 Q0000
Fixed Effects
JKALBARO -1, 11545

AL TENGG 1425232

_KALSEL s ~43.76238

_KALTIM-O ~18. 21351
R-stutared 0971847 Mesn dependent var 17485918
Adiusted Resquared 0965920 5D dependent var D.EZ310
B.E. of regression $184853 Sum sguared resid 0438702
Log Heelhood 1396834 F-giglislic 1639704
DurbinWalsorn gtal 16890089  ProbiF-statistic) 0.000000
Lampiran 51 Buoyancy BBNXE terhadap FDRB Kafmantan
Dependent Variable: LOGIBBNKE?)
Method: Pacled Leasst Squares
Date: (51308 Time: 105
Sampie: 2001 2008
incuded observations: 6
Number of cross-seclions used, 4
Total panel (balanced) observations: 24

Variable Coeflicient  Sid Fror {-Statistic Prob.
LOG(PDRB?) 1622428 01B3016 8952588 0000
Fixed Effects

_KALBAR..LZ ~5 BE7E0 1
AL NGO -8 T43758
_KalLSEL & § 236381
_RALTIM—C 1 FFAR
R-squargd (.960837 Mean dependent var 1877352
Adiusted R-aoumred $540486 8.0 dependent var 87868781
S.E. of regression 8191934 B squared sesid {$.655933
L3 tikelhooxd B3630Y  Felulistic O1. 86647
Durbin.Watson siat 1745462  ProbiF-stalislic} Q060600
Lampiran 52 Buoyancy PEEER ferhadap PDRE Kalimantan
Dependent Varable: LOGIPBBRA?)
Melhndd: Poolsd Least Squares
Date: 6574309 Time 1006
Sample: 2001 2006
Inciuded ohsarvations: 6
Number of crosssedtions used: 4
Total pane! (untlanced) observations: 23

Variable Coeflicient  8td. Error §-Slatistic Prob.
LOG(PDRE?) 3380618 0804857 4211453 0008
Fixed Effacls
_KALBAR-C A0 FQAET

_KALTENG-C 4. (1704

_KALSE -39 FRGS0

HALTIM.C A5 SOGES
R-agiared 082670 Mean dependent var .A528
Adiusted R-syved 0843745 5.0 dependent var 1.243186
5.E. of regression O8GTTE Sum suared resd BB
Log fikefhood -27 B7858 F-slalislic 7.554682
Durbin-Walson st 1731021 ProblF-stalistic) 0.000835

L ampiran 53 Buoyancy PKE terhiadap PORB Indonesia Timur
Dependant Varlatde LOGIPRBT

Method: Pooted Least Squares

Date: 0541308 Time: 16118
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Sampie, 2007 2008

Ineludeg chsarvations: 6

MNumber of cross-sections used: 8

Total pane! (batanced) observations. 48

Variahle Coeffident Std Eror  tStalisfic Froty,

LOG{PLORE?) 1.860686 0186460 978453  (.0000
Fixed Effedts

_NTB-C -13.90976
TNTT-C -13.60566

_BuLUT-C 1324477

_SULTENG-C 1344741

" SULSEL-C 1422320

TBULTRA-C 1355003

TMALURIIGC 42.80322

_PAPUA-C -14.99072

R.squared 0932216 Mean dependentvar  17.04688

Adiusted Requared 4.848212 5.0 dependent var 1.OMO7E
B.E. of regression Q288895 Sum sgumared resid 2254963
Foatotislc 87 04495 Durbin-Walson stat 1177990
Probiuataliclic) £.600000

Lampiran B4 Buoyangy BENKR terhadap PDRB Indonesia Ty
Dependent Variable LOGIBRNKET

Mettuut, Pocled Loast Boauaces

Diate; OBFI3H Time 10022

Bample: 2001 2006

inchided pbservations: 6

Nurmbser of erosssedions need. 8

Teolal panel (balanced} obhservations: 48

Variable Coeffident  Std. Emor  $.Stafisic  Prob,
LOGIPDRR?) 1526950 0205835 7.428091  (.0000
Fixed Effects

_NTB-C 8094576

CNTT-C -B.020966

_SULUT-C -7.843276

_BULTENG-C  -7.655773
" SULSEL-C 8027026
TSULTRA-C 7.628197
TMALUKU-G -7.534330

o APUAC -8,914438
R-squared 0910566 Mean deperdent var 17.35394
Adisted Resquared 0.802231 8D dependent var 0971416
8.E of regression 0.318914 Sum squared resid 3966529
Fostatistic 4563448 Durbin-Watson stat 1130301
ProbiF-statislio} Q000G

Lampiran 83 Buovancy PBEBKD teshadap PDRB wfonesia Timur
{aperddent Variable: LOGIPBEKB?}
Method Pooled Least Squams
Dt 81346 Time 1022
Sample: 2001 2008
inchizted gbaarvationg 8
Number of cross-sections used 8
Total oanel {unbalanced) ohservations: 47

Varigble Coeffient  Std. Emor _ L-Sfafistic  Prob.
LOGIPDRE? 4235301 0601082 7.046132 0.0000
Fixed Effects

_NTB-C -54.85187

TNTT-C 53.04315

_SULUT-C 6374192
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_SULTENG-C  -52.08737
_ SULSEL-C 57 00019
TSULTRA-C 5238723
MALUKU-C 4833960

_PAPUA-C -6, 58713
R-squared Q8520049  Mean dependent var 45.45865
Adiusted R-squared a550854 8.0 dependent var 1.378883
S.£. of regression Q240489 Bum squared resid 32.44650
F-gtatistic g.u54524 Durbin-Walson siat 15595354
ProbiF-statistic) Q.O0000%

Lampiran 56 Buoyanoy PKB teshadap Basis Pajak PKB Sumatera
Dependent Varigble: LOGIPKS?

Method: Pooted |east Squares

Date: O5/1F08 Time: 14:65

Sample: 2001 2006

Included observations: 6

Number of cross-sedions used: 8

Total panet {(balanced) chservafions. 48

Variable Coefficierd  Sid Emor  -Slafistic Prob.
LOGLIKE? 12378 0060603 1818835 ¢.0G00
Fixad Eifents
_ACEH-C 274350
_Sinlre-g 2688104
_SUMBAR-4 3793081
_RiAL-C ZE21404
_HSAMBL-C 36868672
_BENKL-C 2848487
_BUMSBEL-C 3653847
§£AMPG«~C 3952603
R-squered {980228  Mean dependent var 18.25841
Adjusted R-squared 8976172 8D deperdent var 0.901316
§.E. of regression 0139129  Sum squared resid 0.754916
F-stafistic 241.6881  Durbin\Watson siat 1.138365
Prob(F-alatighic) 000000

Lampiran 57 Buoyaney BENKB terhadap Basis Paiak BENKB Swmatera
Dependent Variatle; LOGEBENKB?)

Method: Pooled Least Squsres

Date: 05713503 Time: 1457

Sample: 2007 2008

Included ohservations: 6

MNumber of cross-seciions used: &

Total pane! {balanced) observations: 48

Variabie Coeffident 84 Epor  8alshic Prob.
LOGIKEE?) 0454041 Q089043 6481552 0.0000
Fixed Effects
_ACEH-C 1244845
_SUMUT-C 14.28053
_SUMBAR-C 13.44810
_RIAG.C 13.92347
_JAMBI-C 13.22438
BENKL -G 1262663
_SUMSBEL-C 14000979
LAMPG-.C 13.56618
R-squared 0867971  Mean dependent var 18.508490

Adjusted R-squared 0.840888  S.D. dependent var 0.985364
S.E. of regresston 0393051 Sum squared resid 8.025069
F-statistic FL04859 Diurbin-Weatson skat 0.7893885
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Prab{F-statistic)

0.000000

Lampiran 58 Buoyancy PBBKS terhadap Basis Pajak PBBKE Sumatera

Dependent Vartabie: LOG(PBEKE?)

Muthed: Pooled Least Squares
Bate: 05308 Time: 1457

Sample: 2601 2008

trchuded ohasrvations, 6
Number of cross-sections used. 8
Total panet (unbakenced) observations: 47

Yarigble Coefficient Std. Emor  +-Statistic Frob.
LOGKPRER 1311777 (180828 7.254233 00000
Flxed Effacts

ACEHWC ~13.12685
LBumr.c ~13.40528
LBUMBAR-C A2 82220
RIAL-G ~ 12 35837
L AAMBR.C -41.56246
LBENKLG 5025614
SSUMSEL-C -12 45313
LAMPG- -12 57384
Regguared Q656584 Mean dependent var 17.31472
Adiusted Raguared 9.896391 S.D. dependentvar 147128
S E. of regression 8934812 Sum squared resid 33 1g2009
F.gtatistio 94964456 DurbinWalson stal 1.778067
FropiF-statislic} R LT H
Larnpivan 59 Buoyanoy PKB terhadap Rasls Pajak PKE Jaws Bal
Oepargdent Variable: t OG{PKB?)
Method: Pootsd [emst Squares
Prate; 0511308 Time, 1458
Sample: 2001 2008
Included obsensations: 6
Number of cross-sections used. 6
Total panel (balanced} observations; 36
Vatiable Coeffiient  Std. Eror +-Stalishic Frob,
LOGHIKE?) 1486333 0125726  11.82210 00000
Fired Effects
HABARLC -1.307136
TG ~2. 197235
AATENG-C -2 Bo8123
_YOGYA-G -1,934503
LAATING 2829742
GBAL-C 1827127
Resauared 8873441  Mean dependent var 18.90541
Adjusted ’osquared D.967947 S.D. dependent var 0.694057
B.E. of regression 0177871  Sum squared resid 0918535
Fogtatisfic 177.1542 Durbin-Watson stat 0.909916
Prob{F-statistic] £.000008

Lampiran B0 Buoyancy BBNKB lerhadap Basle Pafak BENKE Jawa Sali

Depersient Varabie: LOGIDBNKBT)

Method: Pooled Laast Squares
Date: OBMI0B Time 1458

Sample 2001 2008

inchuded observations: 8
Mumber of erosssedlions used: 6
Total panel halanest) observations: 36

Variahie

_Coeffident  Std.Error_  L-Statislic_

Prob,
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LOG(KBB?) 0408854 0.075241 5435811  0.0000
Fixed Effecls
_JABAR—C 16.16087
_DKIJKT-C 16.80432
_JATENG-C 14.72685
_YOGYA-C 13.78315
_JATIM—C 15.39647
_BALI-C 14.12852
R-squared 0.961058 Mean dependent var Z20.11642
Adjusted R-squared 0953002 S.D. dependent var 1.074341
S.E. of regression 0.232906 Sum squared resid 1.573105
F-statistic 119.2865 Burbin-Watson stat 1.800171
_Prob{F-gtatistic) 0.000000

Lamgiran 61 Buoyancy PBBKB terhadap Basis Pajak PBBKB fawa Bali

Dependent Variable: LOG{PBBKB?})
Method: Pooled Least Squares

Date: 05/13/08 Time: 14;59

Sample: 2001 2006

included observations: 6

Number of cross-sections used, 6

Total panel (unbalanced) observations: 34

Variable Coefficient Std. Eror  t-Statistic Prob.
LOG({KPRE?) 0.861582 0.186249 4.625960 0.0001
Fixed Effects
_JABAR-C -1.268155
_DKIIKT-C -1.906977
_JATENG-C -1.522178
_YOGYA-C -1.845712

_JATIM—C -0.672466

BALI-C -1.385034

——r

R-squared 0668111 Mean dependent var 18.68445
Adjusted R-squared 0.594358 S.D. dependent var 1.298485
S.E. of regression 0827012 Sum squared resid 18.45660
F-statislic 9.058758 Durbin-Watson stat 1.545765

Prob(F-statistic) 0.000018

Lampiran 62 Buoyancy PKB terhadap Basis Pajak PKB Kalimantan

Dependent Variable: LOG{PKB?)
Method: Pooled Least Squares

Date: 05/13/09 Time: 15:00

Sample: 2001 2006

Included observations: 6

Number of cross-sections used: 4

Total panel (balanced) observations: 24

Variable Coefficiernit  Std. Error {-Stalislic Prob,
LOG{JKB?)} 1.125685 0.130335 8636847 0.0000
Fixed Effects
_KALBAR—C 3272249
_KALTENG-C 3.092099
_KALSEL-C 3.265071
KALTIM-C 3.718544
R-squared 0.931032 Mean dependent var 17.95918
Adjusted R-squared 0.916512 S.D. dependent var 0.823110
S.E. of regression 0.237832 Sum squared resid 1.074716
Log likelihood 3217447 F-statistic 64.12211
Durbin-Walson stat 1.202016  Prob{F-statistic) 0.000000

Lampiran 63 Buoyancy BBNKB terhadap Basis Pajak BENKB Kalimantan
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Dependent Variable: LOG(BBNKB?)
Method; Pooled Least Squares

Date: 05/13/09 Time: 15:01

Sample: 2001 2006

Included observations: 6

Number of cross-sedions used: 4

Totai panel {(balanced) observations. 24

Variable Coefficient Std. Error  t-Stafistic Prob.
LOG(KBB?) 0472389 0.050166 9416566  0.0000
Fixed Effects
_KALBAR-C 12.95953

_KALTENG-C 12.38793

_KALSEL--C 13.15508

_KALTIM—C 13.58930
R-squared 0.946096 Mean dependent var 18.27332
Adjusted R-squared 0.934748 S.D. dependent var 0.786761
S.E. of regression 0200974 Sum squared resid 0.767422
Log likelihood 7.258746 F-statistic 83.36975
Durbin-Watson stat 1717555 Prob{F-statistic) 0.000000

Lampiran 64 Buoyancy PBBKB terhadap Basis Pajak PEBKB Kalimantan

Dependent Variable: LOG{PBBKB?)
Method: Pooled Least Squares

Date; 05/13/08 Time: 15:01

Sample: 2001 2006

Included abservations; 6

Number of cross-sections used; 4

Total panel {(unbalanced) observations: 23

Variable Coefficient  Sid. Emor  t-Statistic Prob.
LOG(KPRE?) 1.074223  0.263187 4.081595  0.0007
Fixed Effects
_KALBAR-C -6.912436

_KALTENG—C -5.047018

_KALSEL—C -5.653399

_KALTIM—C -5.630688
R-squared 0.615102 Mean dependent var 17.45629
Adjusted R-squared 0.529570 S5.D. dependent var 1.343186
S.E. of regression 0.921264 Sum squared resid 1527708
Log likelihood -27.93047 F-statistic 7.191421
Durbin-Watson stat 1632118 Prob{F-statistic) 0.001212

Lampiran 65 Buoyancy PKB terhadap Basis Pajak PKB Indonesia Timur

Dependent Variable: LOG{PKB?}
Method: Pooled Least Squares

Date: 05/13/02 Time: 15:03

Sample: 2001 2006

Included observations: 6

Number of cross-sections used: 8

Tatal panel {balanced) observations: 48

Variable Coefficient Std. Epor  t-Stafislic Prob.
LOG(JKB?) 1246566 0.195742  8.004021 0.0000
Fixed Effects

_NTB-C 1.743539

_NTT-C 2189492

_SULUT-C 2443398

_SULTENG-C 1071136

_SULSEL--C 2037795

_SULTRA—C 2 156952

_MALUKU--C 0.721444
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_PAPUA-C 2.156870

R-squared Qons8Bh  Mean dependent var 17.046886
Adjusted R-squared 0890171 S.D. dependent var 1.0107¢1
8.8, of regression 0.334981  Sum squared resid 4376284
Fstatistic 4861708  Durbin-Watson stat G.846101
Prob{F.statisic) 0.000000

Lampicran 66 Buoyancy BBNKE terhadap Basis Pajak BBNKB indonesia Timur
Dependent Variable, LOGKBBNKB?)

Method, Fodled Least Squares

Dae, 05M308 Time 1503

Sarapte: 2051 2006

induded chservations. 6

Number of cross-sactions used: 8

Total panet (hofanced) cbeervations: 48

Variable Coefiicierd Std Enmor  (-Siatistic Proh.
LOGIRRBRY $321628 (048082 2 €568977 OO0
Fiverd Bflecis

_NTR.C 14 217358

_NTT-C 1396627

UBLHAC 44 42575

_BULTENG-C 14 05064
" SULSEL-C 1547654

JBULTRALS 1385477

_MALUKILLC 1275386

P APUAE 14256858
H.aquared (BI7474  Mean dependent var 17.35388
Adiusted Requared Q876443 0. dependent var 0874416
8.E. of regression 1341458 Sum squared resid 4847178
F.statiatic A2 B¥394 Durbin-Watson stat . 996881
ProbfE.statistic) 0.000000

Lampiran 67 Buoyancy PEBKE terhadap Basis PBBKB Indonesta Timur
Dependent Vardable, LOG(PEBBKE?)

Method: Ponled Least Squares

Date: 051302 Time: 15:04

Bample: 2001 2006

Included observations: 6

Number of cross-sechions used: 8
Fotal panel {unbafanced) ohservations: 47
Wariable Coeficient  Std. Emror t-Statistic Frob.

LOGIKPRE?) 1481662  0.219084 5393655  0.0000
Fixed Effects

JNIB-C T 7221
ST ~9.138804
WBULUE-C £ 1GHEH0

_SULTENG-C 8512542
_ SULSEL-C -9.369687
TBULTRAC 8662129
TMALUKU-C -G, 107438
PAPUA-C 10,1192

R-sepsared 0.515302 Mean dependent var 1045865
Adiusted R-squared 44133683 S.D. dependent var 1.378853
8.E of regression 1056166 Sum squared resid 42 38845
F.gtatistic £.051728 Durbin-Walson stat 1.3425732

Probifatatistio) 0.000256

Lampiran &8 Souvancy BABTAPU terhadap Basts Pajak PDRB Sumatera
Dependent Varable LOGIPABTAPU?)
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Method: Pocled Laast Squares

Dater 0511308 Time 0941

Sampla{ativled) 2002 2008

inchuded oheervations: § affer adjusting endpoints
Number of cross-sections used; §

Total pane! (unbalanced) observations: 36

Variabie Coefficient Sid. Emor  +-Statistic Proby,
LOG(PDRB?) 2263716  0.TMBY1 3210823 L.o0E2
Fixed Effects

SACEH-C 2467013
_BUMUT-C -26. 44057
BUMBAR-C -Z3 83324
_RIAL-C -26.26481
_SAMBL.C -25.04168
WBENKL-C -Z3.68800
JBUNSEL-C -25 58233
W AMPE-C -24,30e57
H-sguared Q744408 Mean dependent var 1561651
Adiusted R-sjuared 0673300 5.0, dependent var 1.537407
S.E. of regression 0.877538  Sum squared resid 22 35250
F.statistic 1055778 Bwrbin-Waison stat 1879053
Preb{F-atatistic} 0.000001
Lampiran €8 Bouyancy PABTAPL terhadap PDRB Jawa Bafl
Dependent Vardable LOGIPABTAPUZ)
Methot Pooled Least Squares
Date 0811309 Tima: 8851
Sample; 2001 2008
inciuded ohservalions: §
Mumber of cross-seclions used: 8
Total panel (Unbalanced) observations: 27

Variablie Coeflicerd  Sid Emor  +-Siatislic Prot,
LOGIPDRBY 1.013773 0348884 Z897457 00089
Fixad Effects
_HABAR.C 2110665
UPRLIKT-C -2248278
_SATENG-C -2.381818
_YOGBYA-C 2768232

_JATIMAC -2 736068
AL G -1.689754
R.squared Q941151  Mean dependent var 16.70818
Adjusted R-squared 0523496 5.0, dependent var 1,322800
S.E. of reqression 0.365877  Sum sguared resid 2BFFI2L
F.atatistic 53208838  Durbin-Walsen stat 1.532124
FrobiF-statistic] B.008000
Lampitan 70 Bouvancy PABTAPL terhadap PDIRB Kalimanian
Dependent Variable: LOGIPABTARLIY
Methad: Pocied Least Squares
Dste: (BHMYOR Time 10:08
Sample{adjusted); 2002 2008
tnciudad cheervations: § after adjusting endpoints
Numnber of cross-sections used: 4
Total paned (unkalanced) observations: 17

Variable Coefficdent St Emgor  {-Statislic Frob,
LOGEPRRB?) 2787144 O.894216 31168857  £.0088
Fivad Effects

SBALBAR-C -35 40768
_RALTENG-C -34.88125
EALBEL-C -31.79672
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KALTIM-C ~37.200536

R-souared 0892063  Mean dependent var 14.01097
Adjusted R-squared 0856071 8.0, dependent var 1923543
S.E. of regression 0720791 Sum squared resid 6.351142
Loy likelihood 1580540 F.giatistic 24 79148
[rabinWatson staf 1867176  PubiF.sigtistic) £.000010

Lampiran 71 Bouyency PABTAPU terfuxdap PDRE Indonesia Tunur
Depondent Variable LOGIPABTAPUY
Method: Pooled Least Squares
{Date; (SM308 Time 1023
Sample: 2001 2006
trchsded obgervations: 6
Number of cross-sections used; 8
Total panel {unbalanced) observations; 37

Variable Coefiicierd  Std, Enrer £-Slatistic Prob,
LOGIFDRET 1341400 04756804 2821196 00087
Fixed Effects

_NTB-G -8 218348

_NTT-g Q233024

_BuuT-¢ 8453497
_ButENG-—C 1022188
" SULSEL-C B205147

TSULTRA-D B.I61302
TMALUKU-C 1050231

SAPUAC -T.8532453
R-sauared 0917680 Mean dependem var 13.83323
Adjusted R-squared 0834181 8.0. dependent var 1881597
B.E. of regression 3812139 Sumn squared resid H0.43201
F-sialistic 39.01728 Duwrbin-Watson stat 214810
Prob{F-statisfic) 0.000000

Lampiran 72 Bouyancy PPROV ferhadap PORE Sumatera
Depmrient Variable: LOGIPPROVY)

Melhad, Peolxd {east Squares

Date 05308 Time 0558

Sample: 2001 2006

Inciixied observations: 6

Number of cross-sections used; 8

Total panel {balanced) observations: 48

Variable Coefficient  Std Emror L-Bialishic Prod,
LOGEPDRB T 1.895089 (16256 21580198 00000
Fixed Effects
PCEH-C -16.78621
JBUMUY.C 1841207
LSUNMBAR.C -15.15634
LWRAU-G -17 08460
LSRR -14.24875
LBENKL-C -13.860168
_BUMSEL-C -16.18472
LAMPG-C -15.X0357
R-steared 0.960519  Mean dependent var 19.30074

Adjusted R-squared 0952421 5.0, dependent var 3348220
8.E. of regression 0206396  Bum squared reskd 1.681373
F.gtatistic 1186029  (hgbin-Watson slat 1218716

ProbiFstalistic) 4.000000

Lampiran 73 Bouyarcy PPROV terhadap PORE Jawa Ball
Depandard Varisble: LOGIPPUBATY
Melthod: Pooled Least Saulsres
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Date: 05713100 Time 08:23

Bample: 2007 2008

included observations, 6

Number of crosssections used: B

Total panel {Dalanced) obsenations, 36

Variable Cooffcient Std Emor  Sigtelic Proby.
{OBPORBY LIOTIME 0852408 213143 oo
Fixed Effects

_ABARWC -4 816057
_ORKLIRT W 0382808
_GATENGD - BBE3Z7
_YOOBYAC -4. 285163
AN ~41. 803488
_BALLC ~$ARF4
R-squared {08210 Mean dependent var 1928126
Adissted Regquared Q847847 5.0 dependent var 1825717
8.E. of regrassion 10768431  Sum squared resil 0.165006
E-gtatistic 08T Dubin-Walson siat 1684480
Probif--statietic) Q.0000{x}
Larnpiran 74 Bouyancy PPROV terhadap PORB Kalimantan
Depandant Variable: LOGIPPROV?)
Method: Fooled Least Squares
Drate; 05M13/09 Time: 08:63
Sample: 2001 2006
Inchuded chesarvations: 6
humber of crosssedtions used: 4
Total panel (batenced) chservaions, 24

Variable Copficient  Sid Emor . {Siglislic Prob,
L OGPDRE? 2006R0% 0182098 1103704 0000
Fiaed Bferis
_KALBARC -5 A17 6

_FALTENG.O 4527728

_KALBEL{ 5465801

JHKALTIM-C ~37 8579
R-sauared {1.845439 Mean depencent var 13 68507
Adiusted R-squared 6533852 8.0 dependent var 0.834245
B.E. of ragression 0214380  Sum squared reskd Q873370
.oy lHeslinood 706875  F-giglistic 82.30844
SurbinWalson stat 14090848 Prob{F-statislic) Q.000000
Larmpiran 75 Bouyancy PPROV terhadap PDRB Indonesia Timur
Deperxient Variable, LOGPPROV?Y)
Method: Pooled Least Sguares
Date: 0513108 Time: 08:59
Sample: 2001 2006
Included olservations. 6
Numbaer of crosssections used: 8
Totat panel (hatanced) observalions, 48

Vartabis Coeficient Sid Tror - Skatislic Prab,
LOEPOREBT) 2O07ARGE 0237783 8909032 Q000D
Fixed Effects

_NTE.L ~15. 82778

N ~35,83475

_SLUT-O B B3402

LBULTENG-C -3 70527
ButseEL-C -1, 63602
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_SULTRA-C  -17.54930

LMALUKL-C 1646163
wPAPUA—-& 1601501
Resquared 0.883511 Meandependentvar  18,19986
Adjusted R-squared 0859510 5.0 dependent var {98260
8.E. of regression 0.380866 Sum squared resid 5073119
Fogtatistic 38.97482  Durbin-Watson sial 1.03760
Prab(F -statistic} 0000000
Lampiran 76 Elastisilas JKB terhadap PDRB Proving!
Dependent Variahle LOGUKBY)
Method: Pooled Least Squares
e DSOS Time: 0421
Sample 2001 2006
Inciaded observations: 6
Number of cross-sedions used: 26
Tolal panel {halanced) observations: 156
Variable Coefficient  Std. Errar & Statistic Erob.
_ACEH-LOGIPDRE_ACEH) G.827462 D 108397 52230964  (0O0D
BUMUT-LOGIPRREB  SUMLUT) 1068950 0145478 TETOTIZ 00000
L BUMBAR-LOGIPCRB_SUMBAR} 1437441 Q150143 8844780  ooD0D
_RIALELOGIFDREB RIALG 1388235 0185281 7A80133  CO0OD
SANMB_LOGIPDRE JAME 1575248 Q127468 4235788 00000
JBENKL.LOGIPDRE BENKIL] 4655578 0138314 1188378 00000
LWBUNEBEL.-LOGIPDRE _SUNSEL) 1051774 035568 7605828  0.0000
LANPGL OGIPFDRB_LAMPG) 1808054 Gi64964 Q738792 (.0000
WMABARL OG(PORE _JABAR) QA7TT1I51 032757 2.840920 (0.0054
JDRIKT-|L QGIPDRE_DKIIKT) 12685471 0463102  7.758773 (L0000
HATENG-LOG{PDRB_JATENG) 1. 180877 0.139549 BAG2082 0.0000
LYOGYA-LOG(PDRB_YOGYA) 1171559 = 0160487 7300319 0.0CO0
SIATIN-LOGIPDRB JATIM) GEIMTT  Ci28155 588380 0.0000
LKALBAR.EQGIPORR_KALBAR) 1863242 0480434 1034808 00000
WEALTENG- GGIPDRE KALTENGY 1881470 0151484 1224888 {0600
HALSBEL-LOGIPORE KALSEL) 1379368 Q167483 78517688 soenn
_KALTIM--LOGIPDRE _KALTIMG 1225228 018120 HOEB1ES L0000
BALL-LOGIPDRE BALY 1378 G170384 S502142 00000
WHIBLOGIPDREB NI 1388248  (0.153023 8058858 J000C
HNI-LOBPORB NTT) 1842450 0168648  10.0248% 0.0000
LBULUT-L OGIPDREB_SULUT 4708280 0472378 Q948877 0.0000
LBUAYENG-L GGIPDRE_SITENG)  1.6645688 0.166834 Q977975 00000
_BULSEL-LOG{PDRB_SULSEL) 1487935 0189263  6.32949¢  0.0000
_SULTRA--LOG{PDREB_SULTRA) 1.0683%7 0120174 8193584  Q.0000
~MALUKU--LOG{PDRB_MALUKL) 1126348 0208688  S82877y7 0.0000
_PAPUA-LOG(PDRB_PAPIA) (17365668 0128994  S710088 00000
Fixed Effects
_ACEH--C Wt Wy 1 Vo
_SUMUT-C 5248282
SUMBAR-C 4166710
_RIAU-C 4231371
_JAMBI-C 1332847
_BENKL-C 14.54392
_BUMBEL-C 43 588338
LAMPG-C ~14, 786385
" JABAR-C 7.185142
_PKIKT-C 8, 256264
MATENG-C wf 20037
_YOGYA-LC -6,083850
_AATIM-C RABTTTS
KALBAR-C -8 88543
_KALTENGC 48 85490
_KALBEL-C 5 AFGE00
_KALTHAC -5 542008
RRE
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_BaLl-C -4 27534
_NTB-C 10, 75705
_NTT-C ~18,.38351
_BUHuUT-© 4817205
JBULTENGC A4 RT3
B sER-C ~7. 540843
_SULTRA-C SE2079
_MALUKU-C 5. 363196
o APUAC ~(3.718557
R-squarsad 0.996386  Mean dependent var 13.23433
Adjusted R-squared 0.984614 5.0 depencent var 1181104
S.E. of regression 0086681 Sum squared resi 0781406
F-stalistic 5622402 OwbinWatson stat 1.555143
ProbfF.atatistic) £.000000
Lampiran 77 Elastisitas KBB terhadap PLIRE Proving!
Dependent Variable LOGIKBR?}
Method: Pooied Least Sguares
Date: 061008 Time D428
Sampie: 2061 20068
included alwervations: 6
Number of cross-sedtions ysed. 26
Total panel {(balanced) observalions: 156
Yariable Cosficient  8id Error  b-Siatistic Prob.
_ACEM. GGPOREB ACEH) £.488512 072087 D2¥B308 0783
_SUMUT.LOGIPDRE SUMUTY Ry 0662704 3oyHaY £.0032
_SUMBAR-LOGIPDRE SUMBAR) 2044835 0720015 33898458  0.0001
_RIAL-LOGPORE RIAL] 1807787  {.3588568 2. 18087 G342
_JAMBL.LOGFORB JANDBI 315961 0580273 S.368824 0.0000
_BEMKL-LOGIPDRE_BENKL) 4053680 0634186 639807  0.0000
_SUMSEL-LOG(PDREB_SUMSEL) 4.708455 0622141 78563323 0.0000
LAMPG-LOGFDRE [ AMPG) 3028887 Q750860 4034355 £.000%
_JABAR-LOGIPDREB _JABAR) 1.860792 0804333 3079031 00027
_DRUKT-LOGIPDRB_DKLIKT) 2801859 0742483 3504400  0.0007
_JATENG-LOG(PORE _JATENG) 1285202 0635288 2018848 00460
_YORYA-LOGIPDRB YOGYA) 2818284 0730550 2 3E8E388  0.0005
_JATIA-LOGIPDRB JATIM) SRER3E  O5B78S% 1170733 0244
_Ra BAR-LOGIPDRB_KAILBAR} B7YB7AY  OB20084  460VRSY 00000
?(AL?EN&MLQ{S{W BALTENG) 44582378 0BBB27S H672288 $.0000
_KALSEL-LGGIPDRE KALSEL) 2801808 0781061 3681187 Q0004
_KALTIM-LOGIFDRB_KALTIM) 2080636 0528610 3936053 0.0001
_BALLOGIPDRB_BALT) 1.646183 0775633 2122388 DO0362
_NTB-LOG(PDRB_NTB) 3084402 0696604 4427771 00000
NTTLLOG{POREB NTT) 8830760 0767719  &904192 0.0000
_SULUT-LOGIPDRE SULLIT) A7 D7BATIE Q0485858 0.0000
_SULTENG-LOGIPDRB SULTENG!  S484405 0758473 758575 00000
_SULSEL-LOGIPDRE_SULSEL) 5002655 085815786 5808404 0.080D
_SULTRALOGIPDRE SULTRA) 1814538 0588034 3288826 00015
_MALUKU-LOGPDRES MALUKUY 4814137 0927242 51991888 00000
_PAPUALOGPIRE_PAPUA) 1370673 0887216 2334018 00215
Fivect Effects
_ACEH-C 1468770
_SUMUT--C ~24. 775
_SUMBAR--C ~39. 17245
_RIAUC 23 69428
_SAMBL-C -0, 74890
_BENK -G ~54.51658
JSUMSEL-C ~F3B4572
_LAMPG-L ~41. 40062
JABAR.C 24 GURYS
_DRLKY-C RCy gy LTy
_NATENG-C -44,0193
YOGYA-C 3259302
R56
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_JATIM-C -0.385364

_KALBAR..C 53 59385
KALTENG- 6613004
KALSEL-C. ~36.59128
_KALTM-C -27.238%14
BALC 1825202
NIB-C ~&1 Zr203
NTI-C 24201
_SULUT-L 6B 50642
_SILTENG-L ~78.68822
_BULSEL.C 7746440
SulLea-C -21.34113
_MALUKU-C 53 98549
PAPUA-C ~13.89093
R-sguared (.847428 Mean depengantvar 1110728
Adjusted R-equared 0821848 8D dependentwar 1. 409680
8 E of ragression 0.384593 Sum squared resid 16.18318
Fostatistic 36.74952 Duwbin-Watson sial 2.842341
Peob{F-statistic) 0.800000
Lampiran 78 Elastisitas KPRE terhadap PORE Previnsi
Deperidernt Variable: LOGIKPRE?)
Meihod; Peoled Least Squares
Dot (/D508 Time: 04/14
Bample: 2007 2008
inciuded abservations: 8
Number of crogs-secions ussd, 28
Total pans! {batanced) chesrvations: 156
Yariable Coefficient  8id Eror +8iafisfio Prob.
WACEH OGIRIIRB ACEH} 3424580 0530490 6485816 D.O000
_SUUT- OGIFERE SUMUT) 3209830 Q4B/ZX 8.588025 2.0000
JBUMBAR-LOGIPDRE SUMBAR) 2841736 0538338 5484856 4.0000
_RiIAULOGIPDRB_RIAL) 3734962 0B5A0Y7 5710806 (4000
IAMBLL OGIPDORD _JAMB! 2.884327 0420808 8396018 000060
_BENKL~{ OGIPORE PBENKL) 2110884  G488580 2 4524401 0.000C
SBUMSEL-LOGIPORE SIIMSELY 2208847 Q0487711 5021818 0.0000
LLAMPGLOGIPIIRG LAMPE) REA5114 GES2483 6080898 00000
SABAR-LOGIPDREB JABAR) 4325954 (1444817 Q729521 00000
CDKUKT-LOGIPDRE. DLIKT) 3.023344 0.546247 54634758 40000
AARTENG-LOGIPORB JATENG) 1695838 0467368 3828477 00004
_YOGYA-LOGIPDRE_YOGYAY 3007682 0537468 7270359 00000
_JATIM-LOEXPDRB JATIM} 1631288 Q432559 37747198 00003
WBALBARLOGIPDRE KALDAR) 2241888 0B03328 5373384 00000
JKALTENG-LOGIPDRB KALTENG) 3804394 0506386 7513132 00000
KALSEL - O(PIIRE_KALSEL) 2695188 O.BESAYM 4818380 940000
JEALTIR-LQGIPDRE_KALTIM) 2050648 0388300 L272851 4.0000
_BAL-LOGIPDRB_BALD 2748082 Q570635 4815830 60000
NTB-LOGPDRE _NTS) 28486531 0512493 5558066 Q0000
_NTT.LOGPOREB NTT} 2r7iEr 0564813 5803277 (.0000
CBULUT-LOGPDRE SULUT) BAG7283 05774 6057856  0.0000
SSULTENG-LOGIPORE SULTENG] 3436870 DESB76 6151056 00000
WJBULSEL OG(PIRE SULSEL) 3116754 0633883 4917076 Q0000
LSULTRA-LOGPDRE_SLETRA) 3208430 04331 TAVI0BT  0OB0
JMALUKU-LQGIPDRB_NMALUKLY 3231404 0682174 4736520 00000
_PAPUA-LOGIPDRB_PAPUA} 0472647 0432018 0399631 06802
fixext Effects
_ACEH-C ~37.94891
_SuUMDT.C 3558823
_SUMBAR--£ ~&7.85600
JRIAG-C -46. 40185
R57
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_JAMBI-C -38.10274
BENKL-C -13.35676
SUMSEL-C -18.45503
LAMPG-C -35.53577
AABAR-C B0 75132
DRUKT-C -34.94868
_JATERG-C -8.745608
YOGYA-C -43.58016
JATIM--C -B.421978
JKALBAR-C -32 54081
_KALTENG-C 4336543
JKALBEL-C 2387775
LKALTHS-C -15.56598
_BA LG 25, 11874
WNTEC 251789
NTT-0 -32.15076
_SULUT-C -37.88203
_BULTENG-C -35. 17063
_Bupsrt.C 3234243
UBLIRAC -30.63571
CBALLRKU-C -27.845835
o APUA-C 26.54645
Reggumned 0872295  Meandependent var | 22 26204
Agiivsied R-squared 0968711 5.0 dependent var 1.428876
$.E of regression D.Z90303 Sum squared resid 8764883
Foatatisiio 71568889  Owrbin-Watson stat 2.172913
ProbiF.giatistic) $.000300
Lampiran 78 Elastisiias JKB terhadap PDRB Sumatera
Dependent Variable: LOG{IKR?)
Sethod: Podled Least Squares
Date: 08108 Time: 14:35
Sample: 2001 2006
Iricluded oheenvations: &
Number of aross-secions ysed; 8
Total papel (balanced) obsenations: 48
Variable Coefficient  Sld. Emor {-Sigtistic Prob.
LOGIPDRB?Y) 1330179 0072114 1844541  Q.0000
Fixed Effects
ACEW-C -10,16232
LSUMUT-C ~10.23957
SUMBAR-C -9.841280
SRIAUC -11.04740
LSANBEC ~8,243022
JBENKL G -9.3FTTG3
LBUMSEL-G ~10. 55016
e AMPGO - 506480
R-soauared 0981428  Mean dependent var 13.21528
Adjusted R-squaned 0977618 S0, dependent var 787588
S.E. of regression 117889 Som syuered resid 0542012
F.gtatistic 2BTE161  DurbinWatson st 9843318
ProbfF-statistic) 0.600000
Lampiran 80 Estisitas KBB terhadap PDRB Sumatera
Dependent Varable: LOGIKBB?}
Melhot Pooled Least Squares
Dude: 0571308 Tme 1438
Sample: 2001 2006
inohuciad obsarvations €
Number of crosg-sedions ysed 8
Total panet (balsroed) obamrvations: 48
R58
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Variatie Coafticient  Std, Prror H50atislic Prob.
LOGIPDRET} 2851028 Q307535 3270866 0.0080
Fixet Effects

_ACEH-2 -39.333456
_SUMUT-C -40.60371
_SUMBAR-C -38.68840
_RiAL-T w44, 24508
_JSAMBEC -3 33226
BENKL—C -36. 42584
_BUMSE! ¢ -40.52007
ELAMF’G««C -38.21252
R-sauared 0813110  Mean depenlent var 116024
Adiusted R.sruared g 774774  5.D. deperdent var 1088342
SE. of regression Q862742 Sum stuased resid 8857248
Fglalistic 2120991 Purbin-Walson siat 1.5555865
Probl F-statisto) 0000000
L.ampiran 81 Elastisitas KPRE ferhadap PORE Sumatera
Dependent Variable: LOGIRPRE?)
Method: Poaolsd | east Squares
Date: GS/1308 Time; 1437
Sample: 2001 2008
inclrledt observations, 8
Number of cross-sections used: 8
Tolel panet [balanced) observations; 48

Vatiabie Coaffoiont Sl Bnor  +8igtistic £roh,
LOGIPDER?) INZETY2 DAT2YGR 17.53144 £.0000
Fiet Effects

LACEH-C ~30.91841
_BUMUT-C ~F2. 2230
_BUMBARL -3 34061
_RiAU.4C 3324189
_IAMEL.C -ZB 87363
_BENRL~C 378978
SBUMSEL-C 3155531
WLAMPM 2067786
R-sauared H551858  Mean dependent var 2252206
Adiusted Rsquared §.554035 8.0, dependant var 1.318840
8.E. of regression 0282324  Sum squared resid 3308578
Fstatistic 122.938%  Durbin-VWatsosn séat 1.4G85G1
Prob{F-statistics 0.0800000
Lampiran 82 Blastisitas JKB terthadap PRRE Jawa Bak
Deperelent Varfable: LOGLIKBE?)
Malhod: Padled Least Squares
Date; 05713708 Time: 14:43
Sarnple, 2001 2006
Included obgervations: 6
Numbar of gross-sedions used, §
Tatal pane! (balanced) observations: 3¢

Variable Coeficient St SEmor  tSiatistic Prob,
LO3{PDRB?) 000867+ 00657051 1354383 00000
Fixed Sifects
_JADARG -3.200338
DRI 2 22TI20

_JATENG-C w 42617
_YOGYA-C -1.631465
JJATIM-C -2 383487
_BALLC -1.5131683
#.squared 0957068  Mean deperxdent var 14.77687
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Adiusted R-squared 0.984384 5.1 dependent var Q777438
8.E._ of regression 087121 Sum sguared resid 0.273543
F.siplishc 3R L4968 DurkenWatson glat §.5811857

Proks{ F-statisic) {.0000a0

Lampiran 83 Bastisitas KBA terfhadap PDRB Jawa Bali
Bependent Veriabie: LOGKBE?)

Method: Pooled Least Squares

Dot 65413/09 Time: 1444

Sample: 2601 2006

Inciugied olservations, 6

Number of cross-sections used, §

Total panel (halanced] observations: 36

Varable Coefiivent Std Fror -Slatistic Prob,
LOGPDRAT) LO8H3A0 0245324 5853895 0.00Q0
Fixed Efects

_JABARC -21.40444
_DKiJKE-£ -19.596687
_JATENG-G ~18.606886
_YOGYA-C ~16.765047
_SATIMG ~$3.81117
o ALC ~48 85603
R-syuaresd 0900878 Mean dependent var 12.50630
Agiusted R-squared 0.880370  £.D. dependent var 1.026757
S.£ of regression 0355131 Sum squared resid x657418
F.gtatistic 4392803 Durbin-Watson stat 2443486
Prob{F-statistic) 4.000000

Lampiran 84 Elastisitas KPRE terhadap PLRB Jawsz Beir
Dependent Variable: LOG{KPRE?)

Maothod, Poolad Least Squares

Date; 05309 Time 1444

Sampte: 2001 2006

Included obsenations: 6

Number of cross-sections gsed: &
Total panel {balanced) observations, 38
Variabie Copflicient S Evor  1-Siptistic P,
LOG(PDRB? 28324 G2F72B3 0 1021996 (.00
Fixedd Effocls

_JABAR.LC 31,5962
"DRIKT-C -3 21503
TIATENG-C ~30.42814

_YOGYAC B ATE22
_HATIM-C -31.96934
BALL-C 26 58646
Rrsguared 05068685 Mean dependent var 2328408

Adjusted R-squared (0887615 SD. deperndentvar  1.197366
B.E. of regression 0401308 Sun squared resid 4673435
F statistic 4707356 DubinWalsonstal  1.020890

PropiF-gtatistic) J.000000

Lampiran B5 Elastisitas JKB tethadap PORB Kalimaman
Deprendert Variable: LOG{IKE?

Method: Pooied Least Squares

Date: 05M13/08 Time: 1446

Sarnple; 2001 2006

inciudaed obseryaliong &

Nugnber of cross-sections used: 4

Total pane! {(balanced) observations: 24
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Varatie Coeficent Sid Brror FSHglighic Proh.
LOGIPDRB?} 1500488 04085031 1665339 0.0000
Fived Effects
_KaL BAR-C -12 66567

_KALTENG-C ~12.760788

_KALSEL-C -12.35838

Emmama 1468118
Rsguared 0.9741108  Meon dependentvar 12.98959
Adusiad R-saquared 0.966227 5.0, dependent var 0570483
8L of regression 0104824 Surn squared resid 4208773
Log likefihood 2288020 F-siafistc 1658.5570
Clurbin-watson st 0957603  ProblFsiatistic) O.000000
Lampiran BE Elastisitas KKB terhadap PORE Kalimantan
Dependent Variable LOGKDBE?)
stethod: Pooled Least Squares
Date; 08413/08  Time: 447
Sample: 2001 2008
included obgervations: 8
Humber of crosssections used: 4
Total panel {balanced} observations: 24

Yartable Loufficient  Shi Fror Slafistic Prob,
LOGIPORB?) 3095594 0EX2021 8625432 000K
Fived Effects
_KALBAR-C 41.94257

KALTENG-C -41.26380

_KALSEL-L -41.68007

gii.s&x!.il'l WM 483, 26092
R-squared 4.868882 Mean dependent var $1.11448
Adjusted R-sguared QB4 S dependant var {1.85585()
B.E. of regression 0.379185  Swm squared resid 2731288
Lo tikelihood ~7.97507¢  F.statistic 31.78353
{ubin-Watson stat 1088850 FroblF-statisticl D.000000
Lampiran 87 Eiastisilas JKE {erhadap PURE Kalimantan
Depandent Variable: LOGKPRE?)
Method: Pooled L aast Squares
Date, OBMICHD Time 14:47
Bampia: 2001 2006
inciuded otwervations: §
Number of cross-sedions usxt 4
Total panet {balanced) observations: 24

Wartable woetiicient St Error +Stalindic Prots,
LOGIPDRB? 2780602 $27E139 314252 0.0D08
Fixed Effects
_KALBARC 2515863

KALTENG.C ~ZBATT52

_KALSEL-C -5 4008

w'{ﬁ“‘ NM—C 28, 37852
R-squared 0952842 Meandependeptvar 2189168
Adhugted R-squaredd 0842014  £.0 dependent var 1.355833
8.E. of regression 03236  Sum sguoared resid 1953880
Log likefood -4.1398870 F.statisfic 8587439
Durbin-Watson siat 18885 Prob{F-sizlistic {1.G530000

Lampiran 88 Eastisitag .JKB terhadap PORE Timur

Dependent Variable: LOG{IKB?)
Method: Pooted |Lgast Squares
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Gate: 0513408 Time: 14:5%
Sample; 2001 2006

instuded otservations: 6

Number of crosssedipns used: 8

Tolal panel (balanced vhwesvations: 48

Variable Coefficent  Sid Error LS8tatislic Prob.
LOGIPDRE? 12826018 0.085274 1503411 00000
Fixed Fffects

_NTH.C -S.013194

_NTT-C 233197

_BULUT-C £ 100083
_BULTENG-C -£.481389
_SULSEL-C 8332371
SULIRA-C -8 208480
_MALLEGC Byl i ¥
FPAPUA-C -10.12468
R-sopared 08686811 Mean dependent var 1221803
Adjusted R.squared 3962414 S dependent var {.681483
8.£ of regression C.132121  Sun squared resid 0.680779
Fstatistic 1514311 DurbinWatson stat 1.333486
Prob{F-siagstic) 4050000
Lampiran 89 Blacksiias KBB terhatap SDRB Timur
Dependent Variable LOGIKBE?)
Method: Pacled Least Sausres
Diate: 05A1F09 Time: 453
Hample: 2081 2006
Included shesaregtions: 6
Number of crosseaedions used: 8
Total panel (Balanced} obagrvalions: 48

Variable Coefficien! St Error  1-Sigtghe Prob,
LOGIPDRB?7) 3683374 Q411575  BORSAHS3  (.0000
Fixed Effecls

_NTB-O -51.52295

_RTT-C -51.04834

_SULUT-C -51.06450
_SULTENG-CT -50,04198
_SULSEL-C B4, 37974
_BUHLTRAC 5041296
_MALUKL-C -46 GR137
HPAPUAWG -53 75069
R-squares (764685 Meandependentvar 8599142
Adjusted R-sauared 0798428 8.0, deperwiernt var 1.198865
SE. of regression 0638307 Sum squared resid 15.89002
Fgtatistic 1584282  Durbin-Walson szt 1.62684458
Probitatatistic) 0.000000
Lampiran 80 Elastisitas KPRE terhadap PORB Timur
Dependent Varisble: LOGIKPRE?}
Method: Poacied Least Squares
Date, 051508 Time: 14:53
Sample. 2001 2006
inoluded observalions §
Rumber of cross-seciions used: 8
Total panel {balanced) observations: 44
Yartable Cocfficiert  Sid. Eror t-Statistic Prob,
£.273266 £ 242459 00000

LOG(PORE?) 2581108
Fixed Effects
_NTB-C 23.00997
TNTT-C 2077618
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_SULUT-L 2281767
_SULTENG-C  -21.08564

_SULBEL-C -2 616

_SULTRA-C -19.98882

_MALURKU-C 1787318

_PAPUA.L &t 94211
R-squared 0.884001 Mean depesent var 21.41320
Adjiusted Reguared 0860206 8.D. deperxient var 1157485
B E. of regression 0432686 Sum squared resid 7.301481
.sdatistic 3715118 DurbinWatson stat 1.395278
FrobifF.statistic) 3.000000
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